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Abstraksi

Buku "Asyatanu Yahkum™ karya Mustafa Mahmud berisi ¢+ artikel berbahasa Arab
hasil pemikiran beliau tentang kondisi dunia saat ini yang disuguhkan dengan
ilustrasi yang menarik. Dalam pandanganya dunia ini terperosok ke dalam
serangkaian pemikiran-pemikiran syaitan yang dimainkan oleh orang-orang yang
mengaku pandai dan hebat seperti adanya partai seks di Jerman, namun artikel-artikel
tersebut juga disertai dengan petuah-petuah yang menginspirasi Serta ada beberapa
artikel yang merespon tuduhan atheis terhadapnya.

Dalam gramatika bahasa Arab terdapat frase yang selalu kita jumpai di setiap teks.
Frase dalam bahasa Arab itu terbagi dua : frase Idhafi dan Wasfhi. Kedua frase ini
menjadi masalah yang penulis hadapi dalam penerjemahan kitab Asyatanu Yahkum
karena terdapat model Idhafah dan Wasfiah yang beragam. Misalnya bentuk Mudhaf:
berupa masdar, isim musytag/ isim sifat yang menjadi mudhaf. Kemudian pada
Wasfhi adanya beberapa sifat yang ganda, bentuk sifat yang berasal dari isim dan
isim musytaq. Dalam penerjemahan kedua struktur tersebut pun tidak serta merta
diterjemahkan secara harfiah sesuai dengan bahasa sumber, karena akan terasa
janggal. Maka dari itu penulis mengangkat tema ini untuk mendapatkan
penerjemahan yang lebih luwes dalam bahasa sasaran. Metode yang penulis gunakan
dalam menyusun skripsi ini adalah deskripsif-analitik sedangkan dalam
penerjemahanya penulis menggunakan metode komunikatif dengan bantuan
gramatika Arab.

Contoh beberapa persoalan yang ada : 4elaall JSUk J~ dimana mudhaf berupa masdar.
Jika diterjemahkan secara harfiah : penanggulangan masalah kelaparan. Namun
penerjemahan tersebut tidak sesuai dengan konteks dalam kalimat yang lengkap.
Kemudian contoh : 4=«ull (s secara harfiah diterjemahkan : yang baik reputasi. Pada
bentuk Wasfiah contohnya : 4cldall ajliall dan 48N 4,0 cleanll 3,4
penerjemahn sifat kedalam bahasa Indonesia secara Umum dengan membubuhi kata
"yang". Hasil yang dicapai dalam penerjemahan struktur ldhafi dan Wasfi pada kitab
ini secara umum adalah :

(Y).Transposisi  (perubahan dari noun menjadi verb) : Zelsall UL s
menanggulangi masalah kemiskinan. 4zeudl (s menjadi dxeudl Civs : reputasi baik.
(Y). Penambahan : 28wl 4, , L eLaand) 5,500 ¢ kulit (yang) putih yang bening dan tipis.
(). Harfiah (tanpa perubahan/penambahan) : d.clia¥) & Wl - proyek-proyek sosial.




9\-\5:2\3 Jh.«ﬁ\

SRl A g pSEEll Gludy)

Manusia hanya merencanakan dan Allah yang menentukan
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Setiap perbuatan pasti mendapat balasan dan setiap pembicaraan pasti ada jawabanya
Setiap tempat ada perkataanya dan setiap perkataan ada tempatnya

Lihatlah apa yang dikatakan jangan melihat siapa yang mengatakan

Gl AS) ) i) Y g Apadl W) Gleady) oo Lag o0
Dinamakan manusia tak lain karena sifat lupanya dan tidak dinamakan hati kecuali
karena berubah-ubah
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“cinta yang dirasakan wanita adalah alasan/tanda bagi pria... dan cinta yang dirasakan
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"Sepanjang hari cacing-cacing tanah menanti dalam lumpur hingga ia diambil dengan

kedua tangan manusia yang mulia dan menjadikanya umpan untuk perburuan/

pemancingan ikan."
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”dan seyogyanya Kita waspada terhadap racun-racun yang datang pada Kita ini”
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“kita mendapati angkat (V) sebagai angka (yang) unik yang tidak dapat dibagi”
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“agar kamu benar-benar ingat, sesungguhnya saya memiliki sebuah gudang bom-bom

hidrogen yang sangat cukup untuk membelah bumi menjadi dua”
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” dan mengajukan modal untuk proyek-proyek sosial yang bermanfaat daripada

menelantarkanya”
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“kulit yang putih dan bening serta tipis itu milik penduduk wilayah Utara

sebagaimana matahari sepanjang waktu bersembunyi dibalik awan”
("seperti/layaknya” amidl Jaa) Jlenzsly) 3503 -(C)
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“sekarang, mode berusaha menggoda pria... setelah menjadikanya banci dengan

potongan rambut layaknya wanita, pakaian yang bermotif dan celana pensil”
Ll Cadl 2
(el 355) 3350 (1)
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“di Beirut ada Abu Syam yang baik hatinya sederhana dan murah hati yang

senantiasa mengenakan celana pendek......."
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APAKAH DUNIA SEDANG MENUJU PROSTITUSI ?

Herr Joachim Driessen, seorang Yahudi Jerman berumur 36 tahun, pemilik majalah
(S.t Pauli Zeitung) di Hamburg telah membuat partai politik baru yang disebut (partai
seks), slogan (visi) partai ini adalah menuntut kebebasan seks untuk semua kalangan,
pengajaran proses seks untuk anak laki-laki dan perempuan, secara alami, dari umur
sembilan tahun, legalisasi pernikahan al-masya'i (yakni sekelompok pria yang
menikah dengan sekelompok wanita lalu mereka saling berganti pasangan/ istri
diantara mereka) serta legalisasi pernikahan gay dan lesbi, lalu memandang bahwa
perselingkuhan merupakan perkara biasa, alami dan wajar. Aturan partai ini memiliki
tujuan untuk membuat pil pencegah kehamilan dan aborsi sebagai sebuah hak legal
yang dicantumkan dalam kartu asuransi lalu dibagikan bersamaan dalam
pendistribusian gula, minyak serta teh dan menjadikan obat-obatan yang berefek
nikmat layaknya roti harian. Kondisi perpolitikan atas krisis dunia dalam perspektif
partai ini adalah (cinta sebagai pengganti perang). Maka, sebagian rakyatnya berjalan
menuju yang lain, agar mereka bisa bertemu wanita dalam sebuah konferensi yang
menyenangkan, sebagai pengganti merangkaknya tentara untuk berperang dan

membunuh.

Majalah milik Herr Joachim Driessen ini terjual jutaan kopi. Terdapat 3000 warga
Jerman baik putra maupun putri yang mana setiap mereka membayar sepuluh merek

sebagai langganan bulanan, tanda loyalitas dan bergabungnya dengan partai ini.

Sekretaris Herr Joachim adalah seorang wanita cantik yang duduk di atas meja tanpa
busana, ia selalu menyambut para pengunjung selalu tanpa busana. Saat majalah
tersebut dituntut permasalahan prostitusi, Herr Joachim pergi ke mahkamah dengan
menggandeng enam wanita yang bertelanjang dada.

Jika kita tinggalkan Herr Joachim dan beralih ke sebuah festival, pada film yang
terakhir. Maka, kita akan mendapatkan informasi-informasi yang berasal dari fertival
tersebut yang mengatakan bahwa terdapat gelombang film-film pornografi yang



menenggelamkan segalanya. Di salah satu film yang ditayangkan diluar perlombaan,
para artis-artis menari tanpa busana, lalu melakukan gerakan-gerakan erotis.
Kemudian Kkita dapat melihat sang putri tidur tanpa busana di sebuah gua,
dihadapanya sebuah tempat serupa altar sembelihan dimana seekor babi dibunuh dan
alat kelaminya tercerabut untuk dilembar ke tubuh sang putri itu, lalu kita melihat
para artis berkumpul disekitar sembelihan dan buang air kecil.

Dalam film lain kita melihat seorang wanita yang naik ke dalam metro (kereta bawah
tanah) untuk mengambil posisi berhadapan dengan seorang pria, lalu kita melihat
wanita itu menatap sang pria, ia berkhayal, membayangkan dirinya sendiri dalam
pelukan pria itu, seperempat jam berlalu kita saksikan fantasi si wanita, ia
membayangkan dirinya tanpa busana di semua bagian tubuh yang mungkin,
kemudian metro berhenti di sebuah stasiun, ia turun diikuti pria tadi. Sang pria sudah
memperhatikan bahwa sepanjang perjalanan wanita itu menatapnya, lalu pria itu
menggodanya. Sang wanita melihatnya dengan sinis, kemudian kita dikejutkan

bahwa wanita tersebut berhenti dan melaporkanya ke polisi, sang pria pun ditangkap.

lalu terdapat puluhan film yang menggambarkan praktik homo seksual dan leshi dan
menampilkan kisah seorang wanita yang sedang melakuakan seks dengan binatang.
Dalam film (Misteri Sebuah Jasad) kita dapati raksasa perfilman Yugoslavia
(Makavejev) menampilkan sebuah film politik dimana dalam film itu menceritakan
bahwa tekanan seksual merupakan tanggung jawab fasisme dan nazi, lalu
menceritakan tentang paksaan politik, kekerasan dan kepribadian sadis seperti Hitler,
serta menceritakan bahwa kehidupan tanpa larangan merupakan satu-satunya kondisi
yang dapat menciptakan perdamain.

Meskipun gelombang perdagangan berupa permintaan seks menurun, sudah tercatat
bahwa tahun ini penjualan jenis film pornografi benar-benar mengalami penurunan

sekitar 45% sebagaimana yang dicatat produksi itu sendiri pada tahun lalu.



Kecendrungan film kearah hal yang bersifat bugil dan seksualitas merupakan
fenomena yang menjadi perhatian dan ditolak sejak tahun-tahun belakangan. Para
produsen berusaha menyembunyikan watak pornografi itu dalam sampul pemikiran
dan nilai, hingga kita dapati sebuah film seperti (Hirosima kekasihku) menyeru
perdamaian dan membenci perang. Setiap film berputar dalam bentuk dialog antara
seorang wanita dan pria tak berbusana di atas ranjang.

Para penonton memiliki hak untuk bertanya :

Apakah ada yang mungkin bisa kita serukan untuk mencapai perdamaian, membenci
peperangan dan bom-bom atom seperti yang kita inginkan tanpa menjadikan prosesi
seksualitas antara laki-laki dan wanita diatas ranjang sebagai cara kita? Tidakkah

terdapat cara mencapai perdamaian selain dengan prostitusi tersebut?

Atau tenggelamnya dunia dalam prostitusi dan kemerosotan merupakan maksud yang
ingin dicapai. Perusahan produksi (mayoritas berada dalam gengaman orang Yahudi)
telah menyepakati perjanjian rahasia dengan melakukan perusakan, penghancuran
dan penyesatan terhadap para pemuda dan ia bertanggung jawab melaksanakan pasal
yang dikenal dalam protokol zionisme! dengan merusak dunia melalui obat-obatan,

seks, kriminalitas dan harta sebagai awal pembukaan untuk mengusai dunia ?

Sungguh persolan ini serius dan memerlukan sikap perenungan kita, bukanlah sesuatu
yang alami jika setiap film berkisar tentang seks, harta, kriminalitas, hal tak
berbusana, obat-obatan dan hippe. Artinya, pengepungan para pemuda kita dengan
berbagai jenis hal yang memiliki pengaruh ini berlaku secara terus-menerus.
Akhirnya, mereka akan menjatuhkan para pemuda dalam perangkap pengaruh
tersebut. Kesepakatan semua film untuk membuat keganjilan ini bukanlah suatu
kebetulan melainkan tanda bagi sebuah aliran yang dimaksud.

'Protocols Of Zion (Rencana-Rencana Zionisme ), Memuat 24 pasal yang merupakan
putusan-putusan penting kongres untuk suatu upaya menguasai sistem ideologi, politik, ekonomi,
dan budaya dunia. Lihat Isu Zionisme Internasional, Moh. Baharun, 1997, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. Hal 4-5



Jika penjualan jenis film ini di dalam Eropa sudah mengalami penurunan sekitar 45%
dari tahun lalu, maka hal ini menunjukan adanya kesadaran yang menentang aliran
ini. Terdapat kondisi kehati-hatian, mual dan keengganan atas jenis film tersebut
bahkan dalam Eropa sendiri, hingga bagi pembeli yang dituntut oleh penawaran dan
permintaan. Tidaklah sedikit kesadaran pada diri kita tumbuh juga, untuk bersikap
waspada terhadap racun —racun yang datang pada kita. Kita merupakan target terbesar
bagi racun-racun ini dibandingkan yang lain.

Jejak pengawasan saja tidaklah cukup, melainkan kita harus merubah sumbernya
tanpa terseret kedalam jenis film ini meskipun film ini membawa kebenaran-
kebenaran yang tampak dan isi racun itu tertutup dalam cellophane berupa nilai-nilai
yang cemerlang dan cita-cita yang bohong. Adapaun keinginan yang diserukan film
Yugoslavia (Makavejev), bahwa perdamaian tidak akan pernah terwujud di dunia
kecuali melalui cara pornografi seksual. Lalu kita menjawab bahwa hewan-hewan
saling bertempur dengan cakar dan taring padahal mereka hidup dengan basutan
nafsu seksualitas yang mutlak. Andai saja mereka memiliki peralatan perang modern

pasti mereka akan menggunakanya sebagai ganti dari taring dan cakar.

Perdamaian tidak bisa dicapai kecuali manusia bisa mengontrol dirinya, menundukan
keinginanya. Manusia sendiri inilah yang mampu melepaskan diri dari yang lain
dengan taat dan memilih, menciptakan perdamaian dalam artian positif, perdamaian
yang bermakna cinta dan pemberian. Adapaun bagi manusia yang tidak mampu
melawan keinginannya, tidak mampu mengekang hasrat seks yang muncul dan
pertama kali menuntut kita untuk memenuhi keinginanya maka inilah manusia yang
tercuri dan terbunuh, adapun motif pencurian dan pembunuhan hanya keinginan-
keingian seperi keinginana seks, warisan berharga dan akhlak yang mana tidak dinilai

sia-sia.

Hal itu merupakan segudang pengalaman melintasi sejarah. Orang yang mengajak
kita untuk mengekang nafsu kita bukanlah pendeta, bukan pula seorang pemberi



nasehat, melainkan sekumpulan pengalaman, percobaab-percobaan selama ribuan
tahun, jutaan kesalahan, kesulitan yang dilalui manusia yang darinya melahirkan
hikmah dan pelajaran, hati nurani serta bangunan peradaban yang telah dibangun.

Agama bukan satu-satunya yang mengajak kita untuk berakhlak, mengekang nafsu
dan mengontrol syahwat, namun peradaban, pengetahuan dan warisan Kita juga.
Ditambah lagi, pengalaman hidup pribadi kita, penderitaan, percobaan dan kepuasan
manusiawi Kkita. Semua usaha yang telah kita lakukan dengan penuh keringat dan
darah tidaklah layak jika kita biarkan hal itu ditangani oleh artis naif seperti
(Makavejev) agar ia dapat menghapusnya untuk Kita, jadi kita harus membuka mata
dan akal kita dengan baik. Begitu banyak yang ingin membunuh kita melalui racun
pemikiran dan seni. Begitu banyak yang memberi aplus pada film-film yang sejatinya
merupakan prostitusi, tidaklah semua yang kita baca dari berbagai buku dan kita lihat
dari berbagai film merupakan usaha yang murni bertujuan menghibur kita. Dibalik
layar terdapat puluhan orang-orang seperti (Herr Jochim Driessen) dan (Profesor
Makavejev).



HAL YANG SEPELE

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia ini secara detail saling berkaitan satu sama
lain, berupa sebab-musabab seperti lingkaran sebuah rantai. Tidaklah penting jika
sebagian lingkarannya kecil dan sebagian lain besar. Tidaklah berbeda antara pecahan
lingkaran kecil dan pecahan lingkaran besar karena akibatnya adalah satu dalam dua
hal, yakni pecahnya rantai tersebut dan melemah kekuatanya.

Kita katakan salah satunya, yakni sesuatu yang sangat sepele seperti seekor lalat.
Apakah kamu berfikir apa yang bisa dilakukan seekor lalat? !! Sesungguhnya, seekor
lalat yang sepele bisa membawa penyakit seperti difteria, tbc, disentri, polio, kolera di
kakinya. Seekor lalat itu bisa juga menyerang ibu si anak, lalu membunuh generasi
penerusnya, ia juga bisa membalikan kemudi kemenangan dalam sebuah

pertempuran..... Semua itu dilakukan oleh seekor lalat.

Mikroba yang tidak bisa dilihat dengan mata telah membunuh lebih dari dua puluh
juta korban pada tahun 1919.

Seorang pendeta yang terasingkan dalam sebuah biara dimana saat kamu lewat dan
berkata betapa rendahnya laki-laki ini. Apa yang ia lakukan di dunia ini? Kenapa ia
tidak melepaskan pakaian pendetanya, lalu berkecimpung dalam berbagai kehidupan,
bekerja dan berbaur dengan lingkungan... Pendeta seperti ini tidaklah rendah, ia bisa
saja menjadi seperti seorang (Mendel)? orang yang menemukan hukum mengenai
pewarisan sifat, ia menyilangkan bunga-bunga di kebunya lalu ia mengamati hasil

keturunanya.

Bahan kimia yang meninggalkan bekas, dan menyebabkan kebusukan janganlah
dituding gila, karena ia tidak mencarikan sesuatu seperti yang kalian inginkan terkait

2GregorJohann Mendel, adalah penemu Hukum Pewarisan Mendel yakni hukum mengenai
pewarisan sifat pada organisme. Lihat selengkapnya di
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Pewarisan_Mendel



pestisida siput Bilharzia atau ulat kapas.. Kebusukan bukanlah sesuatu hal yang
sepele, tidakkah penisilin ada buat kita? !

Betapa sepelenya atom.. bukankah begitu ?

Atom tidak bisa dilihat dengan mikroskop terbesar sekalipun. la hanyalah salah satu
bagian dari bahan kimia. Namun, sesungguhnya secuil atom tersebut, itulah yang
sudah mengakhiri perang dunia kedua dan menjadikan Jepang tunduk berlutut. Atom
pula yang suatu saat nanti akan menuntun pesawat luar angkasa manusia pertama

menuju Mars.
Letna De Gaulle melakukan hal yang tidak bisa dilakukan Marsal Petain.

Ibu Betthoven, tidak seorang pun mengenalinya. Dimasanya, ia merupakan seorang
wanita dari jutaan wanita yang tidak mengalami kemajuan maupun kemunduran.
Tetapi tidakkah mulia ibu Betthoven ini, karena tanpanya tidaklah ada Betthoven di
dunia ini. la adalah rantai lingkaran, sebagaimana yang sudah aku katakan. Sebuah
rantai yang saling terhubung. Selamanya tidaklah penting sebagian lingkaran ini kecil
dan sebagian yang lain besar karena tanpa satu hal apapun dari lingkaran-lingakaran
itu maka rantai tersebut tidak terbentuk.

Tidak ada hal yang rendah / sepele dan hal yang besar.

Orang yang mengatakan kamu itu rendah, itu karena kamu belum melakukan sesuatu
yang penting dihadapanya, tetapi perkataanya itu justru menunjukan kebodohanya.
Siapa yang tahu apa yang akan kamu lakukan esok hari. Siapa yang tahu apa yang
akan terjadi dengan sekedar sikap diammu tanpa tindakan. Sesungguhnya tidak
melakukan sesuatu adalah dampak seperti tindakan baginya dalam peran peristiwa.
Diam kadangkala lebih berbahaya daripada berbicara.

Peradaban materialisme itu besar, tidakkah ia telah menghasilkan kereta, pesawat,

mobil, radio, telfon, televisi, meriam dan bom untuk Kita.



Peradaban spiritualisme adalah dongeng-dongeng, begitulah yang sebagian orang
katakan, kalau begitu apa peran yoga menyendiri merenung di gua-gua Tibet.

Namun siapa yang tahu ? jika aku seorang yang bijak maka aku akan mengatakan
siapa yang tahu. Peradaban materialisme ini telah menghacurkan dirinya sendiri, ia
telah mengirim dunia dengan salah satu bom-bomnya ke dasar samudra, hingga
sejatinya ia sendiri menjadi sebuah legenda, seperti legenda (Atlantis) benua yang
tenggelam dengan semua yang ada dalam dasar samudra, di dunia hanya bersisa

keturunan yoga yang dari dirinya dimulai lagi , ilmu, pegetahun, dan kota.

Tidakkah sandiwara ini benar-benar sudah dimulai? Itulah yang membuat Amerika

dan Rusia saling berlomba mendapatkan senjata pemusnah.

Bodoh akalnya orang yang mengatakan kamu rendah. Segala sesuatu didunia ini
memiliki peranan meskipun hal itu sangat kecil. Kamu sudah merubah dunia, esok
kamu membuka kedua matamu dan menyingkap sesuatu. Saat ini kamu adalah

prajurit dan besok akan menjadi pemimpin peperangan.

Jangan sepelekan seekor lalat yang hinggap di makananmu. Para pria-pria seperti
penggerak reformasi, mereka telah menundukan dunia dan terkadang mereka

ditakhlukan oleh seekor lalat.

Alexander of Macedon, mati dibunuh seekor nyamuk. Ini bukanlah sebuah lelucon
tetapi sejarah. Alexander yang keluar dari Macedon membawa kemenangan, ia
memberi dunia lama seperti tornado, ia tak lagi kembali ke negaranya. la meninggal
karena Malaria disaat ia kembali dari Hindia dengan sebuah gigitan nyamuk. Tidak
seorang pun tahu dimana ia dimakamkan. Kadang esok kamu memainkan kakimu
dibawah pohon, lalu menemukan makam Alexander kemudian kamu menjadi pria
paling kaya dan paling terkenal di dunia. Kamu menjadi topik surat kabar dalam
beberapa tahun. Jangan katakan pada seseorang bahwa ia rendah. Hormatilah segala
sesuatu meskipun bentuknya kecil : anak kecil, serangga, tukang sampah jalanan,



penjaga bel kafe, badut sirkus dan bagi yang tidak memiliki trik dan tongkat
ditanganya. Allah sendiri yang mengetahui siapa yang keesokan hari memiliki
tongkat. Jika kamu yakini ini maka kamu akan mengambil langkah pertama untuk
menjadi pria yang bijaksana.
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KEGILAAN DUNIA

Tidak ada yang lebih aneh daripada kebiasaan menghisap rokok. Seorang laki-laki
berakal menggunakan uangnya untuk membakar sebagian sisanya lalu menghisap
asapnya yang pahit, mencekik dan tidak enak. la akan merokok, batuk dan meludah.
Kemudian kembali lagi menghisap rokok, batuk dan meludah. la berkata dengan
suara serak bahwa ia merasakan dingin terus menerus, dengan alasan ini ia mengganti
rokok inggris dengan rokok turki. Kemudian ia menghembuskan lingkaran asap
dalam keadaan kosong dengan mulut terbuka, ia letakan kaki satu diatas kaki yang
lain serta dalam kondisi kosong tanpa arti itu, dengan khayalanya ia melayang tidak

memikirkan apapun.
Sebuah pertunjukan kartunis dari sebuah teater yang tidak masuk akal.

Kisah orang bodoh selama lima menit dimulai dengan kegiatan kayu belerang, lalu
gerakan atraksi seorang laki-laki menawan yang mengambil posisi akrobatik di
kursinya lalu duduk rileks, beratraksi, menghisap, menghembuskan, batuk dan
meludah. Yang kita fahami dari kisah itu adalah bahwa ia menahan makanannya dan
makanan keluarganya melalui rokok kemudian ia kembali lagi lalu menahan sekali
lagi untuk mengobati dirinya dari batuk-batuk dan rokok. Kemudian ia kembali lagi
dan ketiga kali ia menahan dirinya untuk membersihkan giginya dari kotoran rokok
ini. Kemudian diceritakan pada kita bahwa ia sudah membaca majalah tentang
penyebab rokok pada paru-paru namun pada lembaran yang sama ia juga telah

membaca informasi tentang manfaat merokok.

Jika kita tanya apa yang akan kamu perbuat?
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Dia akan mengatakan padamu, saya akan mengganti rokok tembakau dengan sigaret,
sigaret dengan Shisha® atau Shisha dengan kacang-kacangan. Kamu dapat melihat ia
menahan diri dari makan namun tak bisa menahan diri dari merokok. Kamu melihat
ia terus melakukan tindakan bunuh diri secra perlahan ini setiap hari, ia membuang
uangnya dan kesehatanya ke laut, ia berdiri mengamati keduanya tenggelam dalam

keadaan batuk, meludah dan terengah-engah.

Pria yang benar-benar gila. Namun kegilaan ini ada pada setiap manusia. Setiap
manusia melakukan tindakan bunuh diri tanpa sebab yang diketahui. dana yang
digunakan untuk mengimpor tembakau, cerutu dan rokok di dunia itu cukup untuk
menanggulangi masalah kelaparan, kemiskinan, kebodohan dan penyakit. Manusia
gila menciptakan sarana-sarana bunuh diri yang lain selain tembakau seperti, opium,
ganja, kokain, heroin, halusinogen, minuman keras dan berbagai jenisnya. Tidak
cukup dengan itu manusia menciptakan senjata pembunuh yang cepat dan
meyakinkan seperti peluru, bom dan gas beracun. Kemudian kembali lagi
menciptakan alasan-alasan, pembenaran yang siap membunuh seperti konflik kelas,

perubahan sejarah, dan seruan kebebasan.

Kebebasan sejatinya itulah yang selalu menjadi obat terbesar. Perokok berkata
padamu : saya merokok karena saya bebas, pecandu narkoba mengatakan padamu :
saya bebas. Orang yang pertama kali melepaskan peluru melakukanya agar bebas.
Selalu saja kebebasan merupakan hal pertama yang dilengkapi oleh senjata ini. Selalu
saja kebebasan itu korban. Orang yang membunuh dan terbunuh mereka adalah
korban. Gilanya dunia merupakan kebenaran. Hal itu merupakan watak manusia
berakal, tidak rasional dan penuh misteri.

¥ Shisha atau hubbly bubbly: Jenis tembakau dari buah-buahan atau rasa buah-buahanyang
disedot dengan pipa dari tabung. Biasanya digunakan di Afrika Utara, TimurTengah, dan beberapa
tempat di Asia. Lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Rokok
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CANDU MASA KINI

Media televisi, siaran, film, majalah dan surat kabar saling bersaing memperebutkan
satu hal yang berbahaya yakni mencuri kesadaran manusia. Kedua mata, telinga, saraf
dan usus manusia menegang untuk bisa terus-menerus duduk seperti tersambar petir
di hadapan televisi, radio atau film. Sarafnya benar-benar sudah mati rasa, seolah ia
mengkonsumsi obat bius lalu dengan kedua matanya ia mulai melayang bersama
sinetron. Dengan keras pikiranya bertanya-tanya : siapa yang membunuh, siapa yang
melarikan diri. Antara kehebatan mata-mata, Richard Cambell, poster-poster bugil di
majalah dan judul-judul mencolok dalam surat kabar yang habis dalam sehari
semalam. Salah satu orang yang tercuri kembali ke tempat tidurnya dalam kondisi
hampa, kosong, risau tidak diketahui sebabnya dan mengalami kesedihan yang
terpendam seolah hari itu ia benar-benar tidak hidup.

Sejatinya ia tidak benar-benar hidup, hak kehidupanya bersifat negarif, ia sendiri juga
negatif. 1a mengeluarkan dirinya dengan paksa, lalu membuang dirinya dalam sebuah
petualangan mengagumkan yang konyol, pertanyaan-pertanyaan yang sangat tidak
penting, siapa yang membunuh artis Hanim ! kenapa Claudia menghianati suaminya
Cardinal dalam kisah ((Srigala di atas Ranjang)) ? dimana harta dalam sinetron Sang
budak Emas ? dimana kebenaran dalam kisah Sayangi Aku Kekasihku ?

Hari demi hari berlalu. Media-media ini masih saja melakukan hal yang menyerupai
kebiasaan teka-teki bagi para penonton, mereka terbuai dengan hal-hal memabukan
yang menggiring mereka menuju titik jenuh. Kemudian melempar mereka ke tempat
tidur yang lain di malam hari dalam kondisi terkuras emosinya, salah satu diantara
mereka tidak mengetahui apa yang secara pasti terjadi dengannya. Kenapa ia merasa
benar-benar takut dan selamanya tidak hidup, ia tidak mengatakan apa yang ingin ia
katakan, tidak mendengar apa yang ingin ia dengar, namun ia masih terikat dengan
buaian yang senantiasa mengitarinya secara menggebu hingga ia benar-benar terbuai
dan lupa dengan apa yang ia pikirkan, apa yang ingin ia katakan, apa yang ingin ia
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dengar dan apa yang mengisi hati dan pikiranya. Kemudian ia berubah menjadi
hewan aneh yang terbelenggu akal dan perasaanya dengan media-media asing yang
menciptakan seluruh dunia baginya adalah kebohongan belaka.

Fenomena ini merupakan fenomena dunia, bahkan merupakan ciri dari era
materialisme mekanik, dimana media-media informasi di dalamnya berubah menjadi
alat-alat pembunuh masal. la juga merupakan sejenis model pembunuhan yang
cantik dan menyenangkan. la melumpuhkan akal dengan segudang kelembutan,
meracuni khayalan dengan parfum-parfum buah, mengunci mulut dengan barisan-

barisan sya'ir Brigitte Bardotdan Arsol Andres.

Dikala perlawanan para penonton bertambah terhadap candu ini, bertambah pula para
produsen dari wilayah terbuka yang diizinkan berupa dada dan kaki artis. Mereka
menyanjikan cucuran darah lebih banyak dalam cerita-cerita mereka dan sejumlah

petrol yang menyala lebih banyak pada saraf manusia.

Disaat saraf-saraf terpencar dalam fenomena-fenomena serupa seperti kumbang,
hippe, tarian Jerk, kelakuan orang yang bertengkar, marah, terlaknat, hal itu semua
merupakan dampak uap yang disumbat pada kelompok pemuda yang melakuknnya
agar mereka hidup sebagai tawanan jaringan informasi, gurita yang memiliki ribuan
nama. Siaran, film, surat kabar. Penjara itu memiliki jeruji cantik berupa lengan-
lengan telanjang dalam majalah, cerita-cerita agar mereka hidup terasingkan dari
pertempuran nasib, ungkapan tragedi kehidupan dan kematian yang terjadi di seluruh
wilayah dunia.

Disaat pembicaraan berkisar tentang halusinogen, marijuana, ganja, heroin, kokain
dan sindikat-sindikat yang dipromosikan maka mereka selalu lupa bahwa obat-obatan
itu lebih banyak tersebar dan pengaruhnya lebih berbahaya.

Obat-obatan masuk ke setiap rumah melalui celah pintu, menyelimuti setiap ruang
tidurnya, memenuhi hidangan pagi ke dalam perut dan gelas-gelas teh ke mulutnya.
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Itulah sarana-sarana informasi yang menyusup diantara Kita - dengan sebuah kontrak
tidak tertulis- untuk membunuh manusia dengan menyita waktunya. Membuat
mereka mati dengan tawaan, kegembiraan, humor-humor cabul dan itulah kata-kata

samar yang menyenangkan bernama hiburan.

Dibawah slogan menyita waktu, hiburan membunuh manusia, mengalirkan darah
sesaat, membuat umur sia-sia. Usia di akhir nanti hanyalah waktu yang terbatas, tiada
manusia kecuali hanya singgah sementara, jika manusia mati tidak akan ada yang

tersisa darinya.

Tanggung jawab bagi semua pemikir dan penulis untuk keluar dari garis tersebut,
menolak kesepakatan tidak tertulis yang menyita waktu manusia ini dengan upaya
yang baik untuk menghidupkan waktu manusia dengan mencerdaskan, mengajarkan
mereka dan mencari kebenaran, bukan untuk hiburan dan mengikut-sertakan manusia
dalam tragedi perjalanan hidup mereka, kemudian mengembalikan setiap orang
kembali ke dirinya, menambahkan kekayaan, kesadaran positif dari diri manusia dari
hilangnya kesadaran manusia, kemudian mengangkat slogan-slogan kebebasan untuk

membersihkan ruh manusia dari tempat yang tersembunyi.

Seharusnya sarana-sarana informasi itu berubah dari candu menjadi stimulan yang
dapat membuka pandangan dan emosi kepada kebenaran, mengajak setiap pembaca
untuk berpendapat dan mengajak setiap orang yang malas berfikir untuk berdiskusi,
hingga menjadi sebuah perjalanan mengumpulkan semangat disetiap pemberhentian
bukan seperti sebuah kemaha gas air mata yang disemprotkan pada manusia atau
bom-bom asap yang dilepaskan guna membuat bingung.

Peradaban, sejarah dan masa depan manusia terletak dibawah kalimat kejujuran,
lembaran kejujuran dan slogan kejujuran. Hingga kita hidup dengan kebenaran, dan
selamanya bukan dengan kerendahan.

Kalau begitu pertanyaan yang terlontarkan adalah :
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Apa itu jurnalistik pada hari ini? Maka aku akan memberikan jawaban :

Seyogyanya jurnalistik berkata kebenaran, berkata dengan kesungguhan, berkata
yang berguna, bermanfaat dan benar serta menghidupkan waktu pembaca tidak

menyita waktunya.
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JATUH TERPERANGKAP

Setiap gadis senang disebut manis, memikat, mempesona dan memiliki kecantikan.

Pertanyaanya adalah: apa itu cantik ?

Apakah cantik itu dengan berbedak, pipi yang kemerah-merahan, ningrat, lipstik dan
dewasa? Apakah cantik itu mewarnai rambut, memanjangkanya, gaya rambut, ukuran

dada, perut yang langsing, kaki yang mulus dan memiliki bokong yang montok.

Apakah kecantikan itu gaun, baroque (gaya hiasan abad 17), Bustich, tas, sepatu hak

tinggi dan kaca mata?. Wanita membayangkan itu semua.

Dalam bentuknya, setiap pemikiran wanita... dalam hal tampilan luar... warna dan
stelan yang ia lukisakan diantara mata, alis dan bibir. Wanita membayangkan bahwa
kecantikan bisa dilukiskan pada wajah, bisa juga dilakukan secara detail dengan
mengikat, membungkus, menyetrika dan menyisir. la lupa bahwa semua ini hanya
olesan dan cat saja, dan keduanya akan luntur saat ia mencuci mukanya di bawah
kran. Setelah tetesan keringat pertama ia akan berubah menjadi wajah badut. Setelah
aktivitasnya bergelut dengan panas ia akan berubah menjadi wanita lain karena apa
yang ia perbuat hanya sekedar hiasan dari luar saja. Semua yang wanita itu perbuat
merupakan serangkaian hal rumit dari sebuah kebohongan...... tindakan kepalsuan

yang hebat dimana parfum, obat-obatan dan gaun-gaun wanita ikut meramaikanya.

Hal itu adalah kepalsuan yang selamanya tak akan bertahan. Bahkan tubuh dan
ukuranya adalah kebohongan besar lain yang akan segera terungkap sejak pertama
kali kehamilan, seperti rusa yang berubah menjadi kuda pemerintah dan pinggang
kijang orx berubah menjadi pinggang kuda nil. Wajah yang cantik, rupa halus dan
manis merupakan jenis kecantikan yang bekasnya akan menghilang bersamaan
dengan kebiasaan dan pergaulan.

Kebiasaan menghilangkan bentuk keaslian dan manisnya wajah. Inilah hukum

kecantikan luar, nasibnya selalu hilang dan bekasnya lenyap. Kecantikan luar hanya
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sekedar jerat daya tarik kepada pria. Pemberian murah hati dari alam bagi para wanita
untuk dapat memburu pria dengan kecantikanya itu adalah sejenis tipuan mata.

Jika keinginanya sudah didapat, buruan gemuk terperangkap, akad dilaksanakan,
perjanjian ditandatangani, pengantin wanita yang didandani dan dihiasi berpindah
dari sarang yang dipersiapkan dan satu atau dua bulan sudah berlalu maka hiasan itu
mulai luntur, olesan mulai menghilang dan cat mulai meretak kemudian mulailah

tampak dirinya yang berada dibalik make up dan olesan-olesan itu.

la berusaha menampakan kecantikan yang sebenarnya jika ia memiliki kecantikan itu.
Kecantikan hakiki adalah kecantikan pribadi, manisnya sifat dan bersihnya ruh. Jiwa
yang penuh dengan kasih sayang, mawaddah, rindu dan keibuan.. merupakan jiwa
yang cantik. Jiwa yang berisisi dengan kemurnian memiliki tingkatan... murni lisan,
tangan, hati dan pikiran.. Semuanya adalah tingkatan dari kecantikan. Karakter yang
baik dan terpuji, watak sabar dan toleran sifat yang terbuka dan sederhana, semua ini

adalah sifat kecantikan yang sebenarnya.

Apapun penilaian untuk wajah yang cantik, watak garang, penghianat yang secara tak
langsung merupakan sifat jelek, untuk bibir karang, lisan yang meneteskan racun dan
tar, untuk kaki yang cantik, ramping yang membuatmu terpesona, lengan menggoda
yang mengiringmu dengan sepatu kayu, baroque yang tidak bisa dibuat masuk akal
dan penilaian apapun untuk dada yang besar yang oleh pemiliknya diberikan secara
khusus untuk menyusui kekasihnya bukan untuk menyususi anak, bokong yang
dihiasi untuk khayalan, dan mulut memikat yang hanya berkata bohong.

Jika kamu ingin menilai kecantikan wanita maka jaganlah memandanganya dengan
matamu, namun pandanglah wanita itu dengan akalmu agar kamu dapat melihat apa

yang tersembunyi dibalik hiasan itu.

Berhati-hatilah saat melihat wanita dengan perasaan atau nalurimu, jika tidak maka
kamu akan kehilangan akalmu sejak pandangan pertama kemudian kamu berkhayal
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berada di depan Venus diluar buih lautan. Dalam kabut perasaan dan hiruk-pikuk
kegembiraan, kamu mustahil bisa melihat. Kebun-kebun binatang berubah menjadi
surga orang-orang yang jatuh cinta lalu wajah-wajah kera menjadi seperti rupa-rupa
malaikat.

Wanita itu seperti sebuah buku yang harus kamu baca pertama kali dengan akalmu
dan membuka lembaranya tanpa melihat sampul buku sebelum kamu menilai isinya.
Cita rasa pengkritik bukanya cita rasa pencinta itulah yang akan membimbingmu.
Untuk itu dengan kepandaian wanita, ia menghasut untuk dapat merubah dirimu
menjadi seorang pecinta lebih dahulu hingga kamu kehilangan akalmu dan tak

mampu melihat yang sebenarnya.

Kebanyakan pria tidak melihat yang sebenarnya kecuali setelah masa-masa berlalu.
Bagi yang melihat kebenaran mereka berubah menjadi filsuf, merindukan kebenaran
itu sendiri dan melupakan wanita. Mereka mengarang buku-buku kajian tentang
kecantikan, filsafat keindahan dan melupakan cerita wanita yang cantik. Bahkan
filsuf ini menjadikan wanita sebagai sarana tertawaan, ia dapat ditemui dibawah
lipatan buku. Mereka telah menetapkan pasangan yang pantas untuk laki-laki yang
pantas.
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CINTAILAH DIRIMU

Sebenaranya seseorang yang membunuh saudaranya itu tidaklah membenci
saudaranya, melainkan ia membenci dirinya sendiri. Tangan tidak akan diangkat
untuk membunuh kecuali jika jiwa dalam batin di selimuti ketegangan. Pembunuh
tidaklah mengobarkan peperangan terhadap orang lain kecuali jika peperangan
tersebut sudah tersiar di dalam jiwanya kemudian bertambah subur. Amarahnya
meledak hingga indra penglihat dan mata batin menjadi buta. Pelaku kriminal, dialah

manusia yang di dalam batinya selalu bergejolak.

Adapun bagi yang hidup dalam kedamaian dengan jiwanya maka ia selalu hidup
damai dengan orang lain. la tidak bisa membenci dirinya dan tidak terbesit dalam
benaknya untuk menodongkan senjata ke hadapan seseorang. Justru terkadang ia
tertawa atau berdendang, tetapi selamanya ia tidak akan berfikir untuk melepaskan

peluru.

Kebencian terhadap orang lain itu lahir saat kebencian terhadap diri sendiri lahir.
Musuh bagi diri kita adalah bom yang meledak di semua tempat di sekitar Kkita. Sesaat
sejak kebencian menentang diri kita maka kita tidak lagi melihat disekitar kita kecuali
hal-hal kejelekan, keburukan, tuntutan untuk membunuh dan balas dendam. Kita

sebenarnya berusaha membalskan dendam diri kita pada diri sendiri.

Ketenangan dan kehidupan pada diri setiap individu dimulai saat diri sendiri rela dan
mau menerimanya, menerima takdir serta nasib dan dengan hal itu ia bisa
membangun jembatan perdamain yang diungkapkan dengan jalan kehidupan yang
indah, kebaikan manusia di sekitarnya, dimana ia juga merasakanya.

la merasa bahwa bunga sedang tersenyum, karena ia melihat senyum dalam bunga itu
merupakan cerminan dari dirinya. la akan mengatakan bahwa dunia itu manis namun
sejatinya dirinya sendirilah yang manis atau indah karena ia tidak melihat dunia

melainkan melihat gambaran dirinya, sebagaimana yang dicerminkan oleh dunia.
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Adapun manusia yang penuh kebencian, sebenarnya ia adalah manusia yang tertawan
dalam dirinya, ia adalah narapidana yang dikurung oleh dadanya. la tidak bisa
menjulurkan tanganya ke orang lain karena kedua tanganya terbelenggu, pembulu
nadinya terhambat dan hatinya penuh dengan kebencian.

Bagaimana ia bisa menjalankan cinta dengan penuh kebebasan dan pilihan sementara
ia terpenjara.! Bagaimana ia bisa mengerti keindahan dan keharmonisan semesta

sementara ia sendiri bertentangan, memerlukan kesatuan batin dan keharmonisan.?

Cinta dimulai dengan kondisi ketenangan batin yang dicapai oleh manusia, seakan-
akan ia telah membuka kedua matanya atas kekayaan batin yang tiada batas. Keadaan
dimana bentuk tanggung jawab yang samar terbuang. Hal itu membuktikan bahwa
dirinya percaya terhadap penyakit, penuaan, kebangkrutan, kebakaran, kemiskinan
dan kecelakaan. Itulah kondisi dimana rasa khawatir benar-benar akan hilang, sepeti
kilatan petir sekejap, dengan kilatan itu ia bisa melihat kapalnya yang terombang-
ambing oleh lautan bergelombang, terseret ke tempat yang dalam dengan sebuah
tambang rahasia yang tidak bisa terlepas. Seakan-akan sepanjang waktu ia membuang
jangkar di wilayah yang aman. Meski secara dzohirnya menunjukan guncangan dan

terbolak-balik namun sebaliknya.

Keyakinan mendalam itu bersumber dari suatu tempat dalam diri, agar ruh manusia
bisa mencapai keimanan yang mantap bahwa Tuhan berada disini, dahulu berada
disisni dan akan berada disini sepanjang waktu, la tidak dilahirkan dan tidak akan
mati, la tetap akan hadir selamanya seperti saat kehadiran yang sejatinya abadi.

Saat dimana rasa takut didalamnya terbuang dan pengasingan menghilang, dimana
orang yang di asingkan kembali ke negara dan tempat tinggalnya. Orang yang
diasingkan itu mengakui dirinya sebagai hembusan dari Allah dan ia merasa senang
karena melihat hembusan itu kekal hakiki tidak tersentuh bahaya dan terserang
penyakit karena hembusan itu terikat dengan penghambaan dan keesaan bagi Allah

semata.
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Saat dimana antara penyakit jasmani, keseimbangan, kemanan dan ketenangan abadi
yang dilalui jiwa berpisah, dimana tersembunyi dalam tempat aman yang kekal
dengan kedalaman ilahi yang tenang tersinar pada wajah dengan senyuman pada

masa-masa yang dalam.

Ketenangan dimana antara manusia dengan dirinya dan dengan Tuhanya bertemu itu
merupakan sumber dimana cinta mengalir darinya untuk bisa merangkul orang lain
dan memeluk kehidupan. Mereka dahulu memberikan kabar gembira dengan
mencintai orang lain. Aku katakan pada kalian, cintailah dirimu. Cintailah diri sendiri
dengan sebenar-benarnya karena tanpa cinta ini maka cinta terhadap orang lain tidak

akan bisa terjalin.

Bagaimana kamu bisa mempercayai orang lain sementara dirimu tidak mampu
mempercayai diri sendiri! Kita mengira bahwa kita mencintai diri kita, alasanya
adalah bahwa kita menuangkan minuman keras dan memberikan kenikmatan pada

diri Kita setiap hari.

Kebenaran apapun yang kita perbuat itu menunjukan kebencian bukan cinta, kita
membunuh diri sendiri dengan minuman keras, merokok, boros dan tidak menahan
beberapa saat untuk bisa bersatu dengan diri kita hingga kita meminta pertolongan
dengan hal-hal ghaib, melarikan diri dari pertemuan ini.

Kita adalah musuh bagi diri kita sendiri. Inilah kebenaran yang menyakitkan.
Alangkah sulitnya menjadi sahabat bagi diri sendiri.

Para nabi itulah yang benar-benar mampu menciptakan keharmonisan dan cinta
dengan dirinya, mereka mampu menciptakan keharmonisan dan cinta dengan

Tuhanya dan mereka mampu memberikan banyak hal untuk kita dan dunia.

Pertemuan dengan diri itu berat, harmonisasi dengan diri itu sangat berat dan sulit.
harmoni batin merupakan puncak yang hanya sedikit orang yang bisa menggapainya.
Tetapi persolan ini perlu diusahakan.
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418 PETI MATI

Di salah satu kota di Amerika sekitar 418 arak-arakan peti mati bergerak. Para
pengantar jenazah mengenakan alat bantu pernapasan. Sepanjang perjalanan
diumumkan kondisi darurat di berbagai rumah sakit, lalu mantel dan obat penawar
juga dibagikan. Jenazah aneh ini berjalan untuk membuang muatan peti mati itu di
kuburanya yang bertempat di dasar samudra dengan kedalaman 1.500 kaki dari dasar
laut. Para pelayat merasa merinding karena takut bukan karena sedih. Sebenarnya peti
mati yang sangat besar itu merupakan kotak-kotak dari baja yang berisi berton-ton
gas mematikan. Setiap peti didalamnya terdapat 30 roket yang diisi dengan gas saraf
yang mematikan. Ringkasnya, jumlah dari isi peti-peti itu lebih dari lima belas ribu
roket. Jika salah satu roket mengalami kebocoran, maka gas tersebut akan membunuh
orang yang menghirupnya dalam beberapa menit. Amerika sudah memutuskan untuk
membuang gas- gas ini bukan karena cinta akan perdamaian, bukan pula enggan
untuk membunuh, melainkan karena Amerika sudah menciptakan sarana mikroba dan
kimia yang lebih mematikan dibandingkan dengan gas rubabik.. dan ia juga telah
menciptakan cara-cara yang lebih cepat menelan korban dibandingkan gas dengan
gaya kuno ini.

Cepatnya perkembangan ilmu dan persenjataan mematikan pada tahap tertentu
menjadi masalah, yakni : Bagaimana cara melenyapkan persenjataan lama dan
sarana-sarana kematian yang beragam ini. Sesungguhnya penciptaan senapan mesin
menunjukan berakhirnya era senapan prajurit. Bom mortir menyingkirkan bom
molotov dari pasaran. Bom atom digunakan untuk perang biasa seperti perang
pentungan. Gas saraf menjadikan gas mustrad sebagai cara kuno. Saat ini gas saraf
menjadi rubabik.

Muncul model perang (Tularemi) yakni toksin mikroba yang diletakan di sungai-

sungai hingga semua kota-kota menjadi mati tanpa terkecuali.
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Bom hidrogen orbital diletakan di satelit yang mengitari orbit sekitar bumi lalu
diarahkan dengan tombol-tombol elektronik agar jatuh ke bumi, menciptakan
kematian di berbagai benua dan menenggelamkanya. Di jalan ada bom kobalt. Bom
neutron. Bom ketiga ada dibawah bumi dan mungkin bisa membelah bumi menjadi
dua seperti jeruk atau menaburkan bagian perbagian hingga bumi berubah menjadi
awan berkerikil yang melayang di angkasa.

Negara-negara besar saling berlomba melenyapkan gudang-gudang senjata lama
dengan membuangnya pada perang Vietnam, Korea serta Afganistan dan menjualnya
pada negara-negara terbelakang. Kabar lain, senjata-senjata lama itu dimasukan
dalam peti mati yang legal dan dibuang ke laut. Bukan merupakan reputasi baik bagi
negara-negara besar tersebut untuk tetap mempertahankan senjata murahan dalam
gudang-gudang mereka. Contoh dari senjata yang berbelas kasih yang hanya mampu
membunuh ribuan korban saja itu harus dikubur dalam kuburan yang sesuai. Kalau
begitu, jenazah itulah yang digunakan untuk menyebarkan kasih, kesejahteraan,
kelembutan untuk dikubur dan dilenyapkan dari pendengaran dan penglihatan era
baru. Era kematian menyeluruh dan pembantaian dahsyat dengan hanya menekan
tombol tanpa memerlukan tatap muka dan keberanian, keberanian dan ketangkasan
merupakan model lama yang harus dikubur juga. Pada hari ini kita berada di era
peperangan yang bersifat pengecut, tidak saling berhadapan agar mikroba bisa
menguasai peperangan dalam kegelapan atau racun pembunuh yang masuk secara
diam-diam dalam pembulu darah atau gas yang tidak berbau yang menyusup ke
dalam dada, saat itu orang yang mengalaminya bernafas dengan tidak memperhatikan

keamanan.

Itu adalah perang enam detik, perang siasat, tantangan dari belakang dan perangkap
elektronik yang berbahaya. Tentara yang menang dalam peperangan dimasa
mendatang tidak bisa berkata, saya adalah pahlawan, begitu pula tentara yang kalah
tidak bisa berkata, saya syahid karena kepahlawanan akan bersembunyi menduduki
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posisi kecurangan dan kepicikan. Mikroba akan menang dan ia akan membawa
perang pada kita. la akan menjadi Marchalat dimasa mendatang.

Inilah kemajuan itu ? I!

Akhirnya manusia mengerti kedudukanya dibalik mikroba, dibelakang virus dan
dibawah kepemimpinan bakteri.
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KEMUNCULAN POHON DI LONDON

Bukan pohon yang dikenalkan oleh Taufig al-Hakim. Pohon tersebut adalah sebuah
teater yang menampilkan drama (Queen) di London. Sebagai kelanjutan sebuah
tontonan yang terus menjala kesuksesan sejak berbulan-bulan lalu. Brigadir Inggris
kembali dari Melayu setelah pengabdianya selama 20 tahun dalam tentara kerajaan.
Dihadapanya berdiri semua pimpinan perwira Inggris pengawal mulia senior. la
masuk ke dalam apartemen dimana sudah 20 tahunan berlalu tidak ia lihat, ia
dikagetkan dengan kondisi anaknya seperti kumbang dan kaum hippie*. Mereka telah
memanjangkan rambut, meletakan bulu diatasnya, menggambar bintang dan bulan di
pipi mereka, lalu anaknya masuk dalam kondisi hamil pada bulan terakhir, kemudian
sang ayah memeluknya dan berkata : (selamat! kapan kamu menikah?) anak
wanitanya tertawa dan berkata dengan senang : (ah ayah, siapa yang menikah, dan
siapa yang melakukanya... ini..ini terjadi tanpa pernikahan dan tidak dikehendaki),
sang ayah berkata dengan heran : (begini bagaimana... apakah ia tidak punya ayah?)
dengan tenang sang putri tertawa : ah ayah, mereka ada banyak, bagaimana saya tahu
siapa ayahnya diantara mereka)? Dengan sikap dingin sang ayah itu, kita tidak
melihat pria yang berteriak atau melotot, kita juga tidak melihatnya mendekati anak-
anaknya dengan pena dan syalalit, melainkan ia duduk dengan tenang,
mengumpulkan anak-anak di sekitarnya seraya berkata dengan berfikir : tampaknya
banyak hal yang sudah terjadi di London disaat kepergianku, aku benar-benar

4 Budaya Hippie pada umumnya mereka dikatakan berbahaya bagi moralitas dan kebiasaan baik orang
timur. Kata Hippiee berasal "hippiec" (inggris) yang artinya kuda. "hippiee" juga orang-orang tanpa masyarakat
yang tertib, mereka mengenakan pakaian aneh, mengembara, menikmati keadaan kerasukan iblis. Perilaku
mereka benar-benar ganjil. Kaum Hippei melabrak norma-norma sosial. Niels, Mulder. Di Jawa Petualangan
Seorang  Antropolog. 2011. Yogyakarta : Kanisius. Hal  197-198. Bandingkan  dengan
http://ms.wikipedia.org/wiki/Hippiee. 01/04/13. 6.37 Hippei bermula di Amerika Serikat dan kebanyakan negara
Barat lain pada era 1960-an. Kebanyakan golongan muda yang terikut dengan budaya ini menentang pemikiran
konservatif ibu bapa mereka, dengan melakukan hubungan seks bebas, mengambil dadah (terutamanya ganja
dan halusinogen LSD atau acid) dengan alasan ia mengembangkan pemikiran spiritual, menyimpan rambut
panjang, berpakaian aneh, hidup secara nomad, dan juga berkumpul dengan "hippiee" yang lain dalam pesta
yang menentang budaya dan pemikiran masyarakat umum, dipanggil "be-in", atau "love-in" sambil mendengar
irama rock and roll.
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ketinggalan. Aku harap kalian membiarkanku dan memahamiku. Pasti kalian
memiliki filsafat yang jelas dalam masalah ini...

Ayah,.. ini permasalahan filsafat pada tingkat pertama, yakni kebebasan, kami anak-
anak yang bebas, kami tidak lagi ingin nasehat dari seseorang. Para leluhur, mereka
pembohong besar, orang tua munafik, para pemberi nasehat meminta upahan, dan
slogan-slogan dikomersilkan. Prinsip-prinsip dijadikan tangga untuk mencapai
tujuan. Cukup.... kami tidak ingin seseorang mengajari kami tata krama, tidak pula
tata krama masuk kamar mandi dan tidak pula untuk memotong kuku. Kami bebas.
Bebas, bahkan dalam bekerja. lya, kami tidak akan bekerja, kami akan mengemis
untuk hidup. Tidakkah ayah melihat bahwa hal itu akan membawa lebih banyak
hikmah?

Sang ayah berfikir sejenak lalu berkata :

Benar, hal itu adalah pemikiran yang sangat patut direnungkan. Berikakan ayah

kesempatan hingga ayah bisa berusaha memahami kalian...

Saat musim kedua datang, kita dikejutkan dengan brigadir itu, ia masuk dalam
keadaan tak berbusana, di atas kepalanya sebuah bulu, di dadanya terdapat tato dan
gambar-gambar, di keningnya terdapat gambar burung, lalu ia mendorong sebuah
kereta gerobak di depanya yang tertulis (aku tuli dan bisu, mantan tentara dalam
prajurit kerajaan.. berikan aku sebotol wiski !).

Dengan tampilan seperti itu, ia mendekati anak-anaknya, mereka terdiam di tempat
masing-masing dengan kondisi mulut terbuka, seolah-olah mereka tersambar petir.
Kemudian anak lelakinya berkata dengan jijik :

- Ini tindakan buruk, ayah. Apa yang kamu lakukan dengan dirimu !

- Hai anakku, aku percaya dengan filsafat kalian, dan inilah semua yang terjadi. Aku
juga bebas. Bebas untuk tidak mandi, berjalan tanpa busana, meletakan sebuah bulu
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di kepalaku, tepat seperti yang kalian lakukan. Aku puas. Bukan kah aku memiliki
hak.

- Tetapi, ini sangat buruk. Apa yang akan dikatakan para tetangga dan pendeta
tentang kita?

Anak wanitanya berteriak :

-Ayah telah membawa aib yang tidak bisa dihapus pada kita, hal ini akan menjadi

bahan tertawaan orang desa !
- Hai, Meri yang hamil karena berzina, tidakkah kamu membawa aib padaku !

-Ya Tuhan, aku benar-benar sudah senang !! ini masalah yang sangat alami. Kenapa
kita menjadikan masalah ini ruwet, aku di akhir nanti akan bebas. Aku melahirkan
dengan bebas seperti sinar matahari. Aku memiliki hak penuh untuk bermain dan
bergembira.

- Baik anakku, dan inilah yang aku perbuat, aku juga senang seperti sinar matahari.

- Namun apa yang kamu lakukan merupakan hal yang sangat buruk. Kamu pun

mengemis.

Tetapi hai anak-anakku. Bukankah ini ide kalian sendiri yang kalian promosikan ?
apakah kalian tidak percaya dengan yang kalian katakan ? ataukah hal ini merupakan
prinsip untuk dikonsumsi pribadi !

-Tetapi ayah, lihatlah dirimu di cermin. Lalu apa yang kamu tulis di kereta gerobak
ini. Aku tuli dan bisu, kamu ingin sebotol wiski.. sungguh buruk !

Di saat akhir musim kedua, kita dapati anak-anak sudah kembali mengenakan
pakaian mereka yang bersih, kita dapati anak wanita yang memiliki seorang suami
untuk menutupinya, sebagai usaha membujuk sang ayah untuk menghentikan
tindakan buruknya.
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Pada musim ke tiga persembunyian terungkap, kita dikagetkan dengan kondisi sang
ayah yang terus mengemis, memelihara kuku dan rambutnya. la berkata pada anak-
anaknya dengan tenang. la tidak akan berhenti dari filsafat baru ini karena ia dengan
sangat sederhana merasa puas dan percaya dengan penuh semangat dan ikhlas serta ia
memandang filsafat tersebut bukan merupakan beban. Lebih dari itu, ia telah
menambahkan pada filsafat itu beberapa pertimbangan baru dan tahapan filsafat itu
menurutnya. Mulai hari ini ia tidak akan tinggal dirumah, tetapi ia akan tinggal di
sebuah pohon. Anak-anaknya berteriak dan mengelus dada mereka. Tetapi dunia
selalu berubah dengan cepat. Di akhir drama kita menemukan bahwa semua raja-raja
Inggris, setiap orang dari mereka sudah memilih sebuah pohon dimana mereka akan
tidur di atasnya dan para petugas sekretariat tidak mengetahui bagaimana

mengundang mereka dalam pertemuan majelis para raja !.
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MENGAPA BOSAN

Kebosanan adalah tabiat peradaban saat ini. Cinta hadir untuk lenyap. Wanita sebagai
menu nikmat untuk satu porsi lalu jantung berdeguk meminta perubahan menu. Mata
jenuh, lisan jenuh, perut jenuh. CD saat ini laris di pasaran... besok tak ada yang

membelinya.

Model gaun guci yang menggantung di atas kaki.
Model terbuka.

Model tertutup.

Model longgar.

Model robek.

Berubah dan berubah. Bahkan pada pemikiran dan seni.
Satre® menyeru eksistensialisme.

Satre meninggalkan eksistensialisme.

Satre mengatakan, saya marxis.

Utusan komunis.

Utusan yang menyerang komunisme.

Faham realisme dalam seni.

Faham surrealisme.

® Jean-Paul Sartre, Filsuf dari Perancis. la adalah salah satu tokoh eksistensialisme. Menurutnya,
eksistensi lebih dulu ada dibandingkan esensi. Manusia tidak memiliki apa-apa saat dilahirkan dan selama
hidupnya ia tidak lebih dari kalkulasi dan komitmen-komitmennya dimasa lalu. Karena itu menurut Sartre salah
satu landasan nilai adalah kebebasan manusia. Taufik. A.S. Ensiklopedia Pengetahuan Abad 20, 2010. Jogjakarta:
Javalitera. Hal 36-37
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Faham cubisme.
Faham impressionism.

Setiap aliran tersebar dan nilainya menghilang. Setiap filsafat dimana para pendukung
muncul lalu memperluas percakapan di sekitanya, tepat seperti atap kendaraan dan
sepotong ekor kuda.

Jenuh dan bosan.

Setiap hal baru menjadi lama dengan terus berputar. Setiap keinginan mereda, lalu
pembunuh merasa bosan. Jalan kebebasan dengan sigaret, gelas-gelas, gulungan obat,
pil tidur, ribuan alat penenang, penenang untuk saraf, kayu hitam bagi para dokter
penyakit jiwa.

Pelanggan dewasa tidak lagi disuguhkan dengan atraksi penari bugil dimana penari
memperlihatkan kecantikanya lalu mengajak sang pelanggan ke kamarnya. Tetapi
nikmat alami sudah menjadi hal biasa, indra sudah mengendur, kebosanan mencari
pelarian akhir dengan menyimpang. Kemudian dalam pemborosan hingga batas
kelelahan. Tidak ada solusi. Pada upaya akhir pelanggang bergegas menuju meja judi.
Lalu dengan kedua kakinya ia perlahan turun selangakah demi selangkah menuju

jalan bunuh diri. Poster-poster film. Informasi obat-obatan.

Judul berbagai buku (berita utama) surat kabar. Gambar-gambar wanita dewasa.
Semuanya berteriak, kita di era kejenuhan.

Wajah pucat, lengan melengkuk, mata memerah, jari-jari gemetara gugup.
Meneriakan : kita di era kejenuhan. Cinta itu kebohongan, masanya adalah masa
peperangan dan pertempuran. Pemicunya hasutan. Demam disebabkan kenikmatan
dan kemanjaan hingga berbaring di ranjang dan panas turun. Dua kekasih sembuh.
Mandi keringat sehat. Kemudian cinta berubah menjadi hal biasa yang baik diikuti
dengan mandi pelembab dan makanan enak.
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Harapan buruk dalam petualangan baru bersarang dimana perasaan mati. Uang
membuatnya terbakar selama uang itu berada di saku orang lain. jika ia telah masuk
dalam sakunya, daya tariknya akan hilang.

ljazah adalah impianmu, tujuan dan harapanmu hingga kamu memperolehnya lalu
kamu benar-benar lupa hal tentangnya. Pekerjaan tujuan yang gemilang hingga kamu
mendapatkanya dan ia berubah menjadi beban yang berat. Kenapa semua ini
membosankan. Karena kita berada pada era krisis nilai. Nilai cinta yang ditawarkan
lagu-lagu dan cerita itu jatuh dan habis, karena wanita tidak baik untuk dijadikan
tujuan dicari untuk keperluan diri. Wanita adalah jalan. Kita mencintai wanita cantik
seperti jalan yang nantinya akan membawa kita mencapai kecintaan akan keindahan.
Wanita adalah jendela mencapai sesuatu bukan merupakan tujuan akhir. Jika kita
jadikan ia sebagai tujuan akhir sebagaimana yang dikatakan lagu-lagu dan cerita-
cerita itu, maka kita akan membunuh tujuan kita karena hanya mencari tujuan di
ranjang. Tidak ada sesuatu yang akan tetap hidup dan yang akan terjadi
dibelakangnya.

Wanita adalah minyak untuk menyalakan sumbu lampu agar dengan cahaya itu kita
bisa melihat hal lain selain wanita yakni arti, nilai, dan cita-cita yang kita rindukan

tanpa jenuh.

Tanpa cita-cita, tanpa iman kehidupan ini tidak akan bertahan. Peradaban masa Kini
telah jatuh, karena pemikiran materialisme yang ada telah menjatuhkan agama dan
tidak bisa membangun peradaban itu sebagai ganti dari spritual. Materialisme
mengatakan bahwa kamu bisa masuk surga dengan 50 lira di kasino dan melihat
bidadari dari mutiara tersembunyi yang memakai sutra, kamu dapat melihat sungai-
sungai dari arak, dari madu, ditambah lagi kamu dapat menikmati atraksi kelompok
akrobat. Dan dapat mencoba kebruntunganmu di meja rolet.
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Di sekolah mereka mengajarkan kamu bahwa Adam bukan tercipta dari tanah tetapi
dari jenis kera yang paling rendah, ia keturunan perkembangan menurun dari

serangga dan mikroba rawa.

Dengan jatuhnya martabat agama, manusia hanya berdiri sendiri tanpa sandaran tanpa
iman menanti judo yang tidak datang.

Semua yang manusia miliki adalah kehidupan fana yang tak lain akan menjadi tanah.
la membayangkan hal ini tanpa mengetahui keputusan yang ada, yang tidak ada jalan
keluar, rasa haus tiada memuaskan baginya, ia berpindah dari kenikmatan yang tidak
membuat puas, ke kenikmatan lain yang juga tak memuaskan..tak mengenyangkan
tak berakhir.

la benar-benar telah menemukan bahwa tiada yang hakiki, tidak ada nilai yang kekal
dan tidak ada makna. Kelesuan itu yang masih bertahan padanya. Itulah kejenuhan
tak ada obatnya kecuali kembali pada pemikiran spritualis dan iman, bahwa manusia
tidak mati, ada nilai yang kekal di dunia. Ada hakikat dibalik dunia yang tampak dan
ilusi. Hakikat meluas bagi yang mencarinya, semangat yang tidak ada batasnya.
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DANCE FOR DANCE / TARIAN UNTUK TARIAN

Jika kita belajar musik jaz dari Amerika, maka sebenarnya Amerika sudah lebih
dahulu belajar dari Afrika. Kalau begitu, musik jaz tersebut adalah barang lama yang
dikembalikan pada kita dalam paket yang baru.

Tarian terus berkembang lagi dan lagi kearah irama-irama negro... Tarian era
romantisme yang hebat dimana setiap penari saling menempel dengan patnernya, pipi
dengan pipi, dada dengan dada dan keduanya bergoyang terhuyung mabuk lambat
dengan tarian tango (tarian dari Argentina) itu sudah berakhir. Sepasang penari dalam
kondisi paling baik dalam keadaan tidak sadarkan diri dan dalam kondisi paling
buruk keduanya dalam kondisi kebirahian (keadaan bernafsu birahi). Tarian lama
seperti merupakan jerat yang memiliki lebih banyak kebebasan. Seorang penari
kehilangan kontrol perasaanya. Tarian itu sejatinya merupakan sarana yang dapat
mendekatkan laki-laki dan wanita serta merupakan cara yang sopan yang termasuk

cara binatang kijang.

Adapun saat ini, tarian benar-benar sudah berkembang menjadi gelengan-gelangan
individu gila dan tarian seperti tarian jerk yang merupakan tarian yang benar-benar
individualis. Seorang individu menari untuk dirinya sendiri dan untuk tarian itu...
seorang pria tidak menggandeng wanita dan sebaliknya, melainkan setiap orang

berada di dunianya masing-masing berdendang dalam clubnya.

Gerakan berubah menjadi cara mengekspresikan relung-relung jiwa yang dalam,
tekanan psikologi, ketegangan pikiran dan sarana mempromosikan berbagai
kemampuan yang terkekang dengan cara bebas dan berseni dalam gaya itu juga ada
inovasi dan kreasi. Kamu mungkin bisa melihat pemuda pada moment gabungan, ia
melakukan gerakan-gerakan tanpa aturan kecuali hanya musik itu sendiri dan aturan
dirinya. la menerpa angin, memukul, meratap, menggeliat dalam syair, memukul
dirinya, melompat-lompat seperti bola karet atau bertepuk, berteriak dan menghentak
bumi sebagai bentuk protes.
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la memejamkan mata, tidak melihat siapapun. Dengan tarianya, ia juga tidak
mendekati seseorang, tidak menggandeng seseorang, melainkan ia sendiri dengan
ruang batinya. Gerakan adalah tarian bebas dan individualis. Gerakan itu sebagai

sarana ekspresi seni dan gerakan sesuatu yang tersimpan dalam jiwa.

Banyak tarian individualis bengis yang tersebar di masa ini seperti tarian diatas.
Yakni serupa dengan fenomena-fenomena protes, drama pengaduan yang caranya
dengan gerakan dan bahasanya dengan musik. Tarian jenis ini lebih baik
dibandingakan dengan tarian perasaan yang membuat mabuk. Lebih banyak
kebebasan, lebih banyak keberanian dibanding tango yang hebat yang kita lihat pada
era-era besar. Jenis tarian ini juga merupakan jenis pernapasan dan promosi kesehatan
dari kemampuan para pemuda yang hebat. la juga merupakan tiruan dari tarian-tarian

negro yang kita lihat di dalam hutan.

Negro menarikanya tanpa busana di bawah sinar bulan dengan irama-irama drum,
laki-laki tidak meletakan tanganya pada pinggang wanita begitu juga sebaliknya,
melainkan setiap orang tenggelam dalam dunia masing-masing, bernyanyi, berteriak,
meraung, menepuk dada dan mengadu pada sang pencipta dari dzolimnya dunia ini

dengan bahasa bisu yang tersampaikan yang bernama gerakan.

Tarian sekarang adalah tiruan modern dimana wanita dan anak-anak ikut serta,
mereka ditunggangi syaitan muda, jin hasrat yang terkekang. Seorang peniup suling
meniup serulingnya agar sayitan mengabarkan dirinya dan keluar dari botol. Serta
agar penderitaan yang dalam terlepas seperti jin dari tempatnya.

Setelah beberapa saat dari kejang-kejang ini, jiwa yang memberontak kembali tenang.
Orang dari generasi khidmad dan sopan seperti kita tidak memberikanya kesempatan
untuk mepromosikan kekuranganya dan ruang melalui luapan batinnya... maka
kekuranganya akan di akhiri dengan kejangan sakit. Lalu usus besarnya mengejang
dan menyebabkan kondisi usus besar yang kronis atau urat nadi koroner menempel
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dan menyebabkan ia dalam kondisi kejang-kejang atau bronkiolus mengejang dan
menyebabkan kondisi asma.

Contoh gerakan yang bengis itu adalah keamanan katup dan saluran pelindung untuk
pribadi yang tegang. Hal itu terkadang merupakan obat yang lebih bermanfaat dari
pil-pil aluminal dan Barr Trankal.... Hal itu merupakan olah raga di era yang
sebenarnya era ledakan.
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MAJU KE BELAKANG

Saat pria Eropa menemukan kapal uap dan listrik, membuat baja, kereta, pesawat-
pesawat serta menerangi kota-kota hingga kegelapanya berubah menjadi terang, maka
ia telah mengisi perasaan dengan kebahagiaan dan kebesaran.

Disaat ia menapakan kakinya di Afrika, ia memandang wilayah itu dengan pandangan
sebagai seorang tuan kepada jutaan budak-budak miskin dan terbelakang, bringas dan
kejam, lalu ia merasa bahwa ia wajib membimbing mereka untuk menuju cahaya

makrifah, ilmu serta mengenalkan 10 perintah Tuhan.

Diantara para negro yang telanjang kaki, pendeta Eropa berdiri dengan pakaian yang
bersih. la berkata pada setiap orang.

Jangan mencuri....

Setiap orang negro yang tak berpakaian itu melihat ke sebelahnya dengan saling

bertanya : mencuri apa?

Tak seorang pun diantara kita yang punya bahkan sepotong kain yang melekat di
tubuh kita. Burung senang berada di pohon bagi siapa yang ingin memburunya, tanah
bebas bagi siapa yang ingin bercocok tanam, buah-buahan dekat bagi yang mau

memetiknya... lalu mencuri apa dan mengapa ?

Lebih mudah bagi unta untuk masuk lubang jarum dibandingakan dengan orang kaya
untuk masuk surga Allah.

Tetapi siapa yang kaya ?

Orang yang punya,... orang yang punya banyak uang.. orang yang punya wewenang...
bangunan-bangunan lebih banyak ?. Namun diantara kita tidak mengerti apa itu
kepemilikian, diantara kita tidak pula ada yang memiliki wewenang dan bangunan-

bangunan.
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Ini pandangan terbelakang, primitif dan brutal !

Suatu saat orang Eropa itu akan meminta uang kalian, ia akan menjadikan sebagian
dari kalian miskin dan sebagian kaya, ia akan menjadikan sebagaian kalian punya dan
yang lain tak punya. Begitulah munculnya kebencian diantara kalian hingga kalian
mengerti 10 perintah tuhan.

Tetapi, apa yang salah dengan pria Eropa itu sendiri, ia tidak melaksanakan 10
perintah Tuhan?

Kenapa ia mencuri kekayaan hutan, mengangkutnya ke dalam kapal-kapal penuh

sesak di pantai lalu membawa kekayaan alam itu ke negaranya?

Kenapa ia membunuh budak itu dengan tanpa upah dan pertambangan ? kenapa ia
menikahi satu wanita lalu berzina dengan dengan ribuan wanita ? dan kenapa ia

berbohong pada dirinya sendiri, pada kita dan pada Allah ?

Kehidupan senantiasa berjalan dalam rutinitas antara kebengisan dan keberutalan
yang menyebabkan mereka terserang penyakit, malaria, demam kuning, ular biasa,

ular berbisa dan peluru penjajah berkumpul dalam diri mereka.

Pria Eropa itu benar-benar menjalankan tugas pembunuhan dalam dua perang dunia,
mengambil alih peradaban yang ia bangun lalu ia hancurkan. Setiap yang ia bangun

lalu ia hancurkan, setiap yang ia dirikan, ia rusak.

Tetapi peralatan yang ada di tanganya terus berkembang dari pesawat ke sebuah rolet,
dari listrik ke atom. Pada hari inilah ia telah mengisi perasaan dengan yakin. la
bertambah yakin bahwa ia benar-benar telah menjadi tuan.

Tuan bagi siapa ? !!

Tuan bagi alam dan budak bagi dirinya sendiri ! setiap hari ia meningkatkan

perbudakan pada dirinya sendiri. la dibuat kagum dengan barang-barang (comoditi)
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konsumsi di Vatrinat. la diperbudak oleh kulkas, mesin cuci, kendaraan buick,
perekam suara dan transistor. Kontrol barang-barang konsumsi dan kemewahan
pribadi menjadikan semua itu dibutuhnkan di negara-negara kapitalis seperti Amerika
sebagaimana juga sangat dibutuhkan di negara sosialis seperti Rusia.

Demi untuk menambah kemewahan dan barang-barang konsumsi tersebut bagi
setiapa orang, demi untuk menguasai dan mengatur orang lain maka tak khayal
perang dunia ketiga akan terjadi. Masalah ini tidak dipandang sebagai masalah
mainstream. Namun masalah sebenarnya adalah bahwa manusia itu tidaklah maju

namun mundur, dan setiap hari manusia mengalami kemunduran.

Peralatan yang ada pada manusia itulah yang mengalami kemajuan dan menjadikan
manusia dari penciptanya menjadi pelayan kemudian menjadi budak peralatan

tersebut.

Tetapi semua barang-barang konsumsi ini tidak lebih dari mainan anak-anak di
Vatrinat. Segala kemajuan yang manusia peroleh hanyalah kemajuan dalam segi

bentuk saja.

Manusia di Athena sejak lebih dari 1000 tahun, pada masa Socrates, Plato dan Aristo
mengalami banyak kemajuan, ia sangat tahu jalan yang benar mencapai kemajuan,
terlepas dari perbudakan dan mewujudkan kebebasan, keadian serta mencapali
makrifah-Nya. Dengan bebas setiap orang berdiskusi dengan yang lain.

Adapun hari ini, setiap orang melepaskan peluru kepada orang lain. Tidak seorang
pun berfikir bagaimana mengenal dirinya, namun berfikir bagaimana mengenyangkan

ketamakan jiwa yang rakus tersebut tanpa batas.

Jiwa menimbun sesuatu dibawah tumpukan barang-banrang konsumsi, tercekik rasa

tamak yang tiada akhir.

Kita tertinggal.
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Alat-alat ditangan kita berkembang dengan pesat sebagaimana harta kita berkembang
secara otomatis di bank-bank.

Namun sebenarnya, kemajuan bukanlah alat-alat yang berkembang melainkan
manusia yang berkembang. Bukan untuk menguasai orang lain tetapi untuk mengusai
diri sendiri dari amarah. Bukan agar manusia memiliki kekuatan tetapi agar manusia
memiliki kasih sayang. Bukan untuk memaksakan mainstream timur pada barat atau

sebaliknya namun untuk dapat melapangkan dada agar setiap orang bisa berkata.

Benar, jika saat ini kita bisa menaiki roket dan berjalan dengan cepat. Tetapi,
kebelakang, kebawah, mundur menuju rimba lebat kita kembali. Dimana terdapat
lebih banyak hewan-hewan buas. Hewan-hewan yang bercakar atom dan bertaring
nuklir. Monster-monster yang menggangu keseimbangan hingga ia memiliki badan

yang besar, hati yang kecil dan ruh yang tipis.

Spesies manusia sekarang seperti dinasaurus baru yang akan punah. Bacalah sejarah
untuk mengetahui bagaimana kondisi bumi pada jutaan tahun lalu. Hewan-hewan
besar dan gemuk seperti gunung menguasai semua hewan, namanya adalah

dinasaurus. Lalu ia punah dan binasa. Sebabnya, karena ia sangat kuat dan bodoh.
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DARI MANA KEBAHAGIAAN BERSUMBER

Sejak ribuan tahun, perjalanan ke Yaman dengan berjalan kaki memakan waktu
bertahun-tahun. Bagi para pengembara, ia membawa tenda, ia membekali diri dengan
sekeranjang kurma, biji-bijian, potongan roti dan bertawakal pada Allah.

Diantara gurun, gunung, jurang, serta rimba-rimba kematian berupa taring-taring
srigala lapar mengintainya atau bandit yang bersembunyi, panas terik yang
menghanguskan punggung, dingin yang menusuk tulang. Jika ia berhasil sampai
dengan selamat maka sebenarnya ia sudah terlahir kembali. la merasa senang tiada

tara.

Hari-hari milyader tidaklah berbeda dengan hari-hari gelandangan kecuali dalam hal
kepemilikan kuda-kuda yang gemuk. Dahulu, kuda merupakan kendaraan yang dapat
memperingkas waktu dari bertahun-tahun menjadi berbulan-bulan dan inilah
kendaraan dengan kecepatan kilat di zamanya. Kita mengenal kapal pesiar, yang kita
gunakan untuk berpindah dari kengerian daratan menuju lautan. Pengembara berlayar
dan menjaga kehidupanya serta ia mengerti bahwa ia harus menyelamatkan dirinya
sendiri dari para pembajak yang tidak kenal ampun. Jika ia berhasil selamat menuju
daratan yang aman maka genderang-genderang drum dan seruling berbunyi untuknya.
la disambut dengan pelukan dan ia bersujud kepada Allah bersyukur atas
keberhasilanya sampai di daratan.

Adapaun hari ini, Kita bisa memotong waktu antara Kairo dan Aswan hanya dalam
beberapa jam saja dengan kereta. Namun sepanjang perjalanan kita merasa jenuh,
letih dan lambat, lalu melihat jam kita, bahkan jika kita sampai dengan selamat, kita

mulai memaki dan mencerca karena kita terlambat setengah jam.

Kita menaiki pesawat jet untuk bisa sampai ke Beirut dalam beberapa menit, lalu kita
mengeluh dengan kesal karena kabut dan badai memperlambat kehadiran kita selama
sepuluh menit. Besok, saat kita berpergian dengan roket ke Mars maka kita akan
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merasa lebih bosan dan terburu-buru serta mengatakan roket jelek apa ini? Apakah
mereka tidak mengetahui nilai waktu dalam kegunaaan roket ?

Nilai waktu akan benar-benar saling bertumpuk?

Maka cukup satu jam saja untuk mengitari dunia dan satu bulan akan menjadi
perjalanan panjang untuk mengelilingi tata surya. Kemungkinan-kemungkinan itu
akan terus bertambah. Tetapi kebahagiaan akan jatuh. Kala kemungkinan-
kemungkinan itu bertambah maka rasa tamak akan bertambah. Kala kecepatan
bertambah maka ketergesaan akan bertambah. Kala kemewahan bertambah maka
keluhan pun akan bertambah. Tepat seperti kisah orang kaya yang bertambah tamak
saat hartanya bertambah. Ini persoalan perolehan materi. Setiap materi bertambah
maka kebutuhan akan materi tersebut akan bertambah dan ingin lebih lagi, kemudian
kesengsaraan akan bertambah pula. Karena kebahagiaan bersemayam didalam hati
bukan di dalam saku, tidak ada hikmah dengan bertambahnya kemungkinan-

kemungkinan materi itu.

Kebahagiaan bersumber dari hati. Dari hubungan manusia dengan dirinya dan
hubungan manusia dengan Allah. Kebahagiaan sejatinya adalah perasaan keagamaan
bukan perasaan materi. la bersumber dari rasa manusia bahwa ia tidaklah sendiri dan
Allah bersamanya, pertolongan mengitarinya, ilham baik membentang padanya dan ia

melakukan semua tugas-tugasnya.

Untuk itu seorang milyader yang memiliki kapal uap, kereta, dan jutaan dolar bisa
saja bunuh diri. Saat itu ada juga seorang pendeta yang hidup di tepian, wajahnya
bersinar dengan ketenangan batin yang tiada batas, ia segera menolong orang lain
dengan penuh cinta dan kebahagiaan karena ia percaya bahwa kehidupan memiliki
makna dan hikmah, kehidupan tidak diciptakan sia-sia melainkan diciptakan oleh
sang Maha Adil dan Berkasih sayang.
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KEKUASAAN ALLAH

Apakah sesekali kamu pernah berfikir tentang dirimu? Tentang tubuhmu, bagaimana
ia bekerja? llmu bedah dan fisiologi sudah membuka mata Kita atas keajaiban dan
hal-hal mengagungkan dimana akal terdiam dihadapanya dengan takjub. Dengan
perhitungan dan angka-angka sekarang kita tahu bahwa didalam paru-paru terdapat
tujuh rangkap kebutuhan berupa organ pembersih darah dan ventilasi. Tegasnya
bahwa Allah sejak kelahiran kita memberikan tujuh rangkap susunan pernapasan
yang kita butuhkan. Seperti dalam ginjal terdapat cadangan tambahan kebutuhan
tujuh rangkap yang harus ada untuk tetap hidup. Kita dapati kedermawanan dan
kemurahan hati ini juga dalam jaringan seperti hati, otot, jantung, eritrosit dan
leukosit. Diantara sperma yang kita lepaskan dalam sekali saja lebih dari seratus juta
sperma, tegasnya cukup untuk memproduksi satu bangsa penuh. Dari seratus juta
sperma itu hanya terpilih satu yang lebih kuat, ia lah yang akan sampai pada indung
telur wanita sebelum sperma yang lain. Lalu terjadi pembuahan telur dan reproduksi
janin dari bagian sperma. Di sini terdapat lebih banyak kedermawanan dan
kemurahan hati. Di sini kekuasaan Pencipta, hikmah dan cinta-Nya terbentang pada
yang lain.

Ilmu bedah menerangkan pada kita juga bahwa saraf optik memiliki lebih dari jutaan
benang-benang saraf yang semuanya terjalin membentuk jaringan yakni retina
sebagaimana gambar bisa tampak dan celah-celah gambar yang super detil mulai
sempurna. Sebagaimana kita melihat dalam scotoma, terkadang dalam kegelapan,
membedakan tingkatan warna satu dan warna campuranya yang mengagumkan.
Adapun kemampuan pendengaran untuk membedakan tingkatan suara, variasi suara
dan kemampuan yang mengungguli kemampuan penglihatan. Ibu terkadang lemah
dalam menentukan wajah anaknya yang hilang di kerumunan namun ia mampu
membedakan suara tangisan anaknya diantara ribuan suara. Bahkan pendengaran
mampu melukiskan bentuk sempurna kepribadian manusia dari suara, nada dan

logatnya. Bahkan pendengaran mampu mendengar hal ghaib dan diperdengarkan ke
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handphone sebagai sarana dari dunia lain. Seperti perkara yang sudah disampaikan
kepada para nabi melalui pendengaran sebagaimana kita tahu.

Jika kita sudah sampai pada otak, maka kita berhadapan dengan hal yang sangat luar
biasa. Di dalam otak terdapat sekumpulan benang-benang saraf serupa dengan PSOIC
besar yang di dalamnya lebih dari 40.000 juta benang saraf bertemu dan semuanya
bekerja secara bersamaan, dalam satu waktu, menerima pesan-pesan menganalisisnya
lalu meresponya. Di setiap saat aliran-aliran perasa sampai pada otak dari kulit, isi
perut, mata, telinga, hidung, lisan, otot dan kelenjar. Lalu pada saat itu luapan reaksi
dalam kabel-kabel saraf keluar dan semua pesan tersampaikan pada tempatnya

masing-masing.

Semua otot pada saat yang sama mengirimkan rincian-rincian maksud ke otak secara
detail, adapun ketegangan, penyempitan, kelemahan yang terjadi pada otak, bagi otak
ia harus mengirimkan informasi yang diminta untuk mencapai kondisi yang
diinginkan. Beginilah, kita bisa berdiri diatas kepala kita, berjalan dengan tangan kita

atau menjaga keseimbangan dengan satu kaki tanpa terjatuh.

Beginilah kita dapati bahwa proses menjaga keseimbangan merupakan proses yang
rumit dari ribuan patokan yang ada. Setiap otot memiliki otak elektronik yang kecil
dan pusat sistem dalam otak. Berbagai macam pusat memiliki sekumpulan ikatan
yang dikontrol dalam otak. Berbagai macam pusat memiliki ikatan yang semuanya

dikontrol. Kemudian semuanya ini ditundukan untuk tujuan keinginan dan pilihan.

Jika kita mengetahui bahwa di atas ada sesuatu yang paling besar yakni akal, otak
hanyalah aspek hebat lain dari proses yang sangat samar. Akal adalah tuan.. ia yang
memerintah, akal yang berbicara di balik SOIC mengagumkan dan kita pada akhirnya
berada dihadapan mu'jizat yang paling besar.

Akal itulah yang kita gunakan untuk melawan mikroba, menjinakan singa, memburu

serigala dan menundukan binatang rimba ganas. Akal itulah yang kita gunakan untuk
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membangun piramid dan bendungan, memindahkan gunung dari tempatnya,
menghancurkan kekaisaran, mendirikan kekaisaran, terakhir kita gunakan untuk bisa
ke bulan dan terbang ke bintang-bintang.

Apakah kita orang pertama saat kita menemukan tanda-tanda kedermawanan
Pencipta, la telah membimbing kita untuk merenungi kedermawanan ini menuju

kedermawanan lain dan pemberian yang paling besar.

Di belakang akal, 1a membimbing Kita untuk merenungi ruh, rahasia dibalik rahasia
dan puncak pemberian kasih sayang. Disini pena melemah dan pikiran terdiam,
dihadapan nikmat yang tidak memiliki khayalan yang mengitarinya. Karena Pencipta
menggambarkan bahwa nikmat berlimpah dari-Nya dan mengatakan tentang
penciptaan Adam (jika Aku tiupkan padanya ruhKu maka mereka akan bersuhud). Itu
adalah nur dari nur-Nya. Kemarilah dan berdo'a dalam langit, la telah menciptakan
kita dengan nama-Nya yang Maha Baik dan Pemberi. Pemberia-Nya tidak terbatas.

Pena tidak mampu menuliskan kedermawanan-Nya atau mencegah perbuata-Nya.
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BEIRUT MEMILIKI 900.000 WAJAH

Beirut, wanita genit, tidak mungkin diterapkan hukum yang menyeluruh padanya. la
bisa menurunkanmu tangga spiral kedalam kotak malam dan bar-bar strap tees, tetapi
ia juga bisa mengangkatmu ke puncak virus dan rahbani. Di Beirut ada dua majalah
dengan gambar-gambar senonoh yang beredar dengan ide biasa untuk meningkatkan
distribusi. Tetapi di saat yang sama kita juga dikejutkan dengan sebuah majalah lain
yang mana pada sampulnya terdapat foto berwarna seorang laki-laki tua seperti
Taufig al-Hakim. (Ide yang tidak mungkin dicetuskan untuk tujuan meningkatkan
distribusi atau menarik para remaja baru menuju masyarakat pembaca). Di Beirut ada
Syu-syu yang mewakili kelompok sebelum perpecahan dan kelompok Abu Dabi yang
mewakili kelompok setelah komedi Prancis. Di sana juga terdapat seorang pedagang
yang menjual barang yang dapat merusak dengan harga yang berlipat-lipat. Disana
ada (Abu Syam) berhati baik, sederhana, murah hati yang masih mengenakan celana
dan wol, hidup di pedesaan, ia menjual buah apel yang bagus dengan harga murah. Di
Beirut ada orang yang menyerang Pan-Arabisme secara terang-terangan, ia berbicara
Prancis dan mengatakan bahwa Libanon mengikuti peta wilayah Eropa. Di Beirut ada

yang rela mati sahid untuk pan-Arabismenya dan Pan-Arabisme Libanon.

Di Beirut ada yang tertawa jika dikatakan tentang keadilan sosial dan
menganggapnya sebagai bayolan jenaka. Di sana ada sekelompok pelajar universitas,
mereka menuntut perkembangan serta perindustrian, pemanfaatan tanah yang
terlantar, menuntut pekerjaan bagi para pengangguran, menyodorkan modal dalam
proyek-proyek sosial yang bermanfaat sebagai ganti merelakanya untuk didirikan
bangunan-bangunan di jalan Champs Elysees di Paris dan dilepaskan dalam aliran-
aliran memabukan, perjudian dan ekspoltasi. Di Beirut ada yang menawarkan
produsen, sutradara dan pemilik surat kabar untuk melakukan pelajaran acting
pertama, mengambil gambar sampul dan ciuman-ciuman panas di apartemen pribadi
mereka. Di Beirut ada perawan-perawan yang wajahnya memerah karena malu,

menarik tanganya jika jari-jarimu bertindak nakal seolah ia digigit oleh seekor ular.
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Di Berut ada suami yang tidak peduli istrinya mengitari arena tarian dengan seorang
laki-laki, pipi dengan pipi, kaki menempel dengan kaki dan bibir berbisik serta
mencium ujung-ujung telinga. Di Beirut ada seorang laki-laki yang membunuh
saudara perempuanya untuk menghilangkan aib, karena ia mengekang saudarinya
untuk tersenyum kepada tetangganya dari jendela, terkadang keduanya dari satu
penduduk desa yang jaraknya tidak lebih antara terminal dan bus. Tetapi antara satu
dengan yang lainya di Beirut terdapat berbagai era, generasi dan peradaban seolah
keduanya berasal dari dua benua berbeda dan bukan merupakan penduduk dua

apartemen yang menempel di lantai satu.

Di Beirut ada kebiasaan-kebiasaan badui, tata krama pantai, kepolosan penduduk
gunung dan kerusakan penduduk kota, kekerasaan desa dan dan kelmbutan kota,
kekejaman kapitalisme dan mimpi-mimpi idealisme. Di Beirut kamu bisa mendengar
sya'ir-sya'ir dan celoteh-celoteh. Kamu bisa melihat kopiah dan rok mini. Kamu bisa
melihat pelanggan CD yang mencari CD Kumbang dan temanya mencari CD syaikh
Rafa'at. Di Beirut semuanya benar dan semuanya salah. Semuanya bisa saja mungkin
dan tidak mungkin. Kamu bebas. Kamu tidak memiliki titik kebebasan dalan satu
waktu (tanpa Lira kamu terkurung dalam kamarmu, jika kamu tidak memiliki sewa
kamar maka kamu akan terpenjara di jalan). Bahkan jalan Hors sho butuh Lira.
Setelah itu kamu bertanya penilaianku terhadap Beirut. Penilaianku terhadapnya, ia
memiliki 900.000 hukum dengan sejumlah 900.000 penduduk yang tinggal disana.
Setiap orang memiliki hukumnya masing-masing. Setiap orang sejatinya memiliki
kota sendiri, meskipun nama setiap kota itu adalah Beirut. Beirut yang kaya memiliki
900.000 wajah.
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KEKUASAAN SEJATI

Katakan padaku apa yang kamu pikirkan, yang kamu miliki tak sebanyak dari dirimu.
Apakah kamu disibukan dengan uang, kepemilikan harta tetap, menimbun saham dan
penghasilan ? atau kamu disibukan dengan mendaki kedudukan, menghimpun
kekuasaan, mengatur sekelompok pelayan, pembantu dan pengelolaanya? Atau
apakah semua kepentingan wanitamu, meja-meja hiburan, kenikmata rasa dan semua
tujuanmu itu akan menjadi kekuatan, kekuasaan, kekayaan dan kesenangan bagimu.
Jika memang ini tujuanmu maka kamu adalah seorang hamba dan budak. Kamu
dikuasai ketamakan dan nafsumu, kamu budak bagi hasratmu yang tiada kenyang
dan tiada akhir. Ini berarti hanya ada satu-satunya arti untuk bisa berkuasa yakni
kamu harus menjadi tuan bagi dirimu terlebih dahulu sebelum yang lain berusaha
menguasaimu. Kamu harus menjadi raja bagi kerajaan dirimu. Kamu harus terbebas

dari belenggu-belenggu ketamakan dan mengontrol kendali nafsumu.

Orang yang mengontrol kendali nafsunya, terbebas dari rasa tamak, hasrat dan nafsu
maka pikiranya tidak akan terjajah yang diduduki wanita, piala-piala, luas tanah,
lahan, bangunan-bangunan, kedudukan dan urusan perkantoran. Manusia yang sejati
tidak memikirkan dunia yang sudah dihempaskan oleh sebagian orang. la tidak
mungkin menjadi tuan jika ia menjadi seorang budak dan kekuasaan itu tidak akan
bisa dicapai dengan jalan perbudakan. la tidak membungkuk sebagaimana para rakyat
membungkuk dan mengalirkan liurnya didepan suapan makanan, kaki telanjang atau

jabatan kosong. Ini adalah jalan yang menurun bukan jalan yang naik.

Merkeka adalah penduduk ruang bawah tanah dalam bangunan manusia, bukan
penduduk yang berada di tingkat yang paling tinggi. Mereka tetap penduduk bawah
tanah meskipun nama mereka pasha-pasha dan biku-biku, bahkan jika gelar mereka
adalah pemilik kemuliaan dan kebahagiaan.

Kemuliaan sejati adalah harga diri dari bersikap rendah dan meminta-minta. Kamu
bisa menjadi seorang laki-laki yang bijaksana, bukan biku, bukan pasha, bukan pula
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orang yang memiliki keinginan tetapi kamu tetap menjadi tuan yang sebenarnya,
kamu memiliki kemuliaan raja-raja dan kebesaran para penguasa, karena kamu bisa
mengontrol kerajaan dirimu. Saat itu Allah akan memberikanmu kekuasaan atas
manusia dan memberikanmu tongkat kasih sayang pada setiap hati. Lihatlah Ghandi
yang tidak mengenakan baju... sederhana....mencapai berapa kekuasaanya? la dulu
mengancam dengan berpuasa hingga majelis umum Inggris berkumpul karena takut
seolah bom waktu akan jatuh di London. Serta 400 juta orang Hindia berkumpul
karena satu kata yang ia ucapkan, seolah kata itu adalah sihir.

Inilah kekuasaan yang sebenarnya.

Ini dia raja sebenarnya yang tidak akan lenyap. Wanita, istana, harta, kekayaan,
bangunan semuanya bernasib lenyap. Kamu tidak akan membawanya dalam peti
matimu. Semua itu akan berpindah pada ahli waris, kemudian berpindah ke ahli waris
lain lalu rusak dimakan usia. Adapaun kecintaan ribuan manusia, ia akan
mengantarmu ke dalam peti mati dan menjadikan namamu akan di kenang sepanjang
masa. Sebagaimana hal itu akan memberikan kesan harum serta aromanya akan

menyebar saat nama Ghandi disebut.

Orang kaya yang sebenarnya itu merasa cukup. Kepemilikan sejati itu kamu tidak
dimiliki siapapun, tidak dikuasai hasrat dan tidak dikontrol oleh nafsu.

Kekuasaan sejati itu dimana kamu memiliki kasih sayang yang berlimpah dalam
relung hati setiap hari. Kamu ingat bahwa orang-orang yang memiliki tanah, mereka
dimiliki tanah itu dan orang yang memiliki uang jutaan mereka ditundukan olehnya
lalu mereka dijadikan budak untuk memperbanyaknya, ia membunuh mereka dengan
tekanan, pembunuhan dan kegelisahan serta mereka tak membawa sepersen pun

bersama mereka.

Percayalah padaku mereka itu benar-benar fakir.
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MISTERI ANGKA TUJUH

Orang Yahudi mengsakralkan hari ketujuh dalam seminggu dan menjadikan hari itu
sebagai hari istirahat, tahun ke tujuh mereka namai tahun sabtu. Begitu juga tujuh kali
tujuh atau tahun 49 yang mereka sebut tahun besar atau raya.

Kitab Taurat mengabarkan pada kita bahwa Allah menciptakan dunia dalam enam
hari lalu beristirahat di hari ke tujuh. Dalam Injil Johan teolog mengatakan dalam
perjalanan mimpi bahwa Allah di hari kiamat akan membuka buku takdir, membuka
tujuh segel, lalu tujuh malaikat akan meniup tujuh buah terompet hingga terjadi tujuh

bencana dimana dunia akan berakhir.

Kemudian Al-Qur'an membicarakan tentang tujuh langit, tujuh pintu neraka, tujuh
masa paceklik yang pernah dilalui Mesir saat kenabian Yusuf, lalu tujuh malam
dimana angin topan membinasakan kaum Aad, 70 laki-laki yang dikumpulkan oleh
Musa untuk bertemu dengan Allah, serta rantai yang ada di dalam neraka dengan
panjang 70 hasta. Al-Qur'an mengatakan pada nabi Adam (sesungguhnya telah Kami
berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an yang
agung)®. Al-Qur'an mengatakan bahwa Allah menciptakan dunia dalam enam hari

lalu pada hari ketujuh la bersemayam di singgasana-Nya.

Jika kita kesampingakan kitab-kitab suci tersebut lalu beralih pada ilmu pengetahuan
maka kita akan mendapati hal menakjubkan sebagaimana yang dikatakan ilmu pada
kita. Cahaya terdiri dari tujuh warna, yakni warna spectrum : berupa warna merah
hingga warna violet, kemudian muncul lagi tujuh warna yang tidak tampak dari
bawah warna merah hingga di atas warna violet. Beginilah urut-urutan terkait angka

tujuh.

Musik, tangga nadanya terdiri dari tujuh nada berupa : sol, la, si, do, re, mi, fa.... lalu

muncul nada ke delapan yang menjadi jawaban nada pertama, lalu kembali lagi

®Surah al-Hijr ayat 87. Al-Qur'an dan terjemahanya. Depag. Diponogoro.
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hingga tangga nada meninggi kedalam tujuh nada lainya, beginilah terkait angka

tujuh.

Dalam atom hidrogen, di dalam jantung matahari, elektron melompat-lompat keluar
dari atom dengan tujuh kali lompatan agar ia melakukan tujuh putaran yang dapat
menerima tujuh tingkatan energi, disetiap tingkatan ia melepaskan sabuk energi,
yakni spektrum tujuh cahaya.

Janin dalam kandungan ibu petumbuhanya tidak akan sempurna kecuali di bulan ke
tujuh, jika ia terlahir sebelum itu maka ia tidak akan hidup. Kita telah mewarisi
perayaan (nujuh hari)’ kelahiran. Lalu kita membagi hari-hari menjadi tujuh, kita
temukan itu di setiap bangsa tanpa ada kesepakatan.

Kita dapati angka (7) sebagai nomor yang unik yang tidak dapat dibagi, tidak
memiliki akar kuadrat, tidak menerima analisis matematik dan angka tersebut

sejatinya merupakan satu hitungan.

Kita dapati angka tersebut banyak dipakai dalam mantera sihir, jimat, tashih dan
dalam membaca wirid. Kita dapati pada manusia tujuh perasa atau indra. Indra
pendengar, indra penglihatan, penciuman, peraba, perasa, indra merasakan masa, dan

indra merasakan situasi (firasat/insting).

Kita dapati tujuh tulang belakang pada leher. Yang juga terdapat pada landak,
jerapah, manusia, ikan paus dan kelelawar. Meskipun ada perbedaan panjang leher,
antara yang paling panjang pada jerapah dan yang paling pendek pada landak.

Apakah semua ini merupakan sebuah kebetulan. Jika benar sebuah kebetulan,
bagaimana bisa semua kebetulan ini berkumpul pada angka yang sama. Kita harus
mengakui bahwa angka tersebut memiliki makna, angka tersebut penting dan esensi

7Upacara yang dilakukan orang-orang mesir saat usia anak menginjak tujuh hari. Atau dalam Islam dijadikan
sebagi upacara Agigah Lihat
http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%A8%D9%88%D8%B9 . sementara di Indonesi
banyak istilah mengenai upacara hari ketujuh kelahiran anak, diantranya : molak-malik (membuang sial).
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dalam membangun alam semesta dan pembentukan manusia. Angka tersebut

merupakan teka-teki yang mengundang pemikiran dan perenungan.
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FREUD® PRIA SAKIT

Begitu banyak permukaan laut yang tampak tenang dan lembut seperti karpet dari
sutra yang memberikan kesan damai, stabil dan aman. Begitu banyak yang tampak
tenang menipu menyembunyikan konflik kematian dan kehidupan, serta kondisi
sekarat di dalamnya. Sebagaimana di kedalaman laut terdapat paus, hiu, ular -ular dan
gurita yang berkeliaran, mereka saling memangsa dan mengejar dengan rakus tanpa
henti. Begitu pula wajahmu dicermin tampak tenang, sederhana dan bersih, namun
dalam dirimu para syaitan bertempur, hasrat dan naluri berkobar serta rasa dengki
terbakar. Tetapi kamu juga seperti lautan, jika kamu bisa mengenyampingkan tempat
yang dalam dimana para hiu bertempur dan kamu dapat mencapai ketenangan di
dasar laut dimana ada karang-karang, mutiara dan kerang. Begitu juga dirimu jika
dapat mengenyampingkan naluri maka kamu akan mencapai wilayah spiritual
sebagaimana ketengan dan kilauan cahaya hikmah bersemayam serta cinta tersebar

dengan tulus dari tangan Pencipta yang yang penuh kasih.

Pencipta mengatakan pada kita bahwa la dekat, sangat dekat dan lebih dekat dari
pembuluh darah, lebih dekat dengan kita dari darah dalam arteri kita. la berada di

puncak ruh kita semua.

Freud mengingkari perkataan tentang ruh ini, ia mengingkari bahwa dalam jiwa
terdapat wilayah ruh dimana ketentraman bersemayam serta cahaya hikmah dan cinta
tersebar. la tidak mengakui kecuali kedalaman kegelapan hewani dimana syaitan-
syaitan naluri bertengkar dan genggaman nafsu menyekap semuanya.

Orang yang selalu mengikuti apa yang terjadi di tengah-tengah ilmu jiwa di Eropa

dan Barat akan mendapati bahwa Freud benar-benar telah berfikir ala barat terkait

8 Sigismund Schlomo Freud, Konsep dari teori Freud yang paling terkenal adalah tentang adanya alam
bawah sadar yang mengendalikan sebagian besar perilaku. Selain itu, dia juga memberikan pernyataan bahwa
perilaku manusia didasari pada hasrat seksualitas (eros) yang pada awalnya dirasakan oleh manusia semenjak
kecil dari ibunya. http://imron46.blogspot.com/2009/05/tokoh-jiwa-dunia-sigmund-freud.html. 01/04/13. 19.05
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keilmuan psikologi. Tidak ada lagi satu orang pun yang membicarakan teorinya yang
jauh dalam dorongan seksual.

Namun saat ini masih kita dapati corak lama yang sama dengan Freud pada pemuda
kita. Mungkin karena malas untuk mengulang dan menindak lanjuti, mungkin karena
teori Freud tentang dorongan seksual memberikan jawaban lebih banyak dan tajam
untuk para pemuda puber dibandingakan dengan teori-teori lain.

Tidak diragukan, tentang perkataan bahwa manusia mengitari alam sekitar hasrat
seksualnya itu adalah perkataan yang menyenangkan bagi para pemuda saat
puberitas, semua hormon dan perasaanya dengan kuat mendorong para pemuda untuk

memikirkan wilayah-wilayah genital pada tubuhnya.

Tetapi sejatinya manusia itu akan merubah pikiranya tentang Freud dan dirinya saat
ila mencapai puncak kejantananya, perhatianya meluas, emosi dan pikiranya terbebas
keluar dari belenggu nalurinya. Untuk bisa menggapai pengetahuan yang luas, sangat
luas dan lapang. Kemudian kita dapati para pemuda itu berfikir, bertindak dengan
jalan selain seksualitas dan ia rela membunuh dan mati untuk tujuan sebuah prinsip
dan selamanya ia tidak akan melakukan hal itu karena wanita. la bermimpi dan resah
karena pemikiran dan prinsi tersebut, selamanya ia tidak akan memimpikan buah

dada dan puting susu.

Kesalahan terbesar dari teori Freud adalah cara ia mengambil kesimpulan. Menurut
pengakuanya, ia sudah mengumpulkan keterangan dari para penderita histeria yang
meragukan di Kkliniknya, dari realita daftar kondisi segelintir penderita keresahan,
gugup, malijuli (penyakit pikiran) dan nurstania.

Dari segelintir penderita ini, Freud mengeluarkan kesimpulan, ia berusaha
menyamaratakanya pada semua orang yang sehat dan menjadikan kesimpulan
tersebut sebagai pola tingkah laku semua manusia. Itu cara yang tidak ilmiah.
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Pernyataan bahwa setiap orang yang bermimpi melihat lubang maka hal itu dapat
diartikan sebagai organ genital wanita. Setiap orang yang bermimpi memegang pena
maka dapat diartikan ia memegang organ genitalnya, hanya karena penafsiran ini
sesuai dengan penderita histeria dan inilah kenaifan itu sendiri.

Perkataan bahwa burung dalam mimpi merupakan lambang tindakan seksual hanya
karena sekumpulan gambaran ini ada dalam pikiran penderita malijuli. Hal itu

merupakan sikap mengada-ada lainya.

Kenapa burung tidak dijadikan lambang untuk menggapai yang lebih tinggi? Kenapa
tidak menjadi simbol kebebasan dari ikatan tubuh? Kenapa tidak menjadi lambang
kegemaran untuk menggapai hal yang tinggi sebagaimana yang ada dalam pikiran
orang sehat.

Freud banyak menandai hal itu, ia berkata bahwa hobi mengoleksi perangko hanyalah
rasa batin kegemaran anak kecil yakni hobi anak-anak untuk bisa menahan anus,

untuk bisa menjaga kotoran di dalamnya dengan nikmat.

Prangko hanya berupa pengganti lambang kotoran manusia, hobi mengoleksi
perangko adalah permainan baru yang dijalankan oleh alam bawah sadar sebagai

ganti dari menahan anus. Kesimpulan dan generalisasi konyol yang tampak jelas.

Kita mengetahui bagaimana Freud menggambarkan nikmatnya menyusui dengan
puting susu merupakan kenikmatan seks, hanya saja kenikmatan jenis ini tidak
mungkin dirasakan kecuali setelah dewasa, inilah hakikat psikologi yang utama.
Tetapi Freud tidak menjelaskan teorinya atas kebenaran, namun ia membangun
teorinya dengan kesewenangan dan tebakan saja.

Para pembaca yang bertingkah seperti Freud, yang setuju denganya bahwa histeria,
gila dan sakit saraf disebabkan oleh tekanan seksualitas, aku katakan: kenapa di
Sweden dimana tidak ada tekanan seksual, tidak ada pemimpin agama, permasalahan

dan cabang-cabangnya terpecahkan dan kenikmatan seks legal terhampar dilakukan
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oleh semua orang tanpa cela. Lalu kenapa statistik resmi mengatakan bahwa di negara
yang bahagia itu kita dapati merupakan negara dengan presentase kegilaan dan bunuh
diri tertinggi di dunia. Dimana perkataan Freud berupa statistik yang tak
terbantahkan.

Sesungguhnya desakan Freud untuk mengembalikan semua kegiatan ke pokok seks
sejatinya merupakan bukti atas kesalahanya. Seni dalam perspektif Freud adalah
sublimasi kemampuan seksual, berkisar pada wanita dengan sya'ir dan musik. Bahkan
agama dalam perspektifnya adalah bentuk ungkapan permohonan maaf bagi ayah
(dimana alam bawah sadar suka membunuhnya dan melepaskan diri untuk bisa
sendiri dengan hasrat ibu). Setelah itu agama juga menjadi bentuk permohonan maaf

ayah di bumi dengan memberikan kewajiban ibadah untuknya sebagai ganti di langit.

Semua hal yang berbentuk panjang dalam mimpi adalah organ pria, setiap hal yang
berbentuk bundar dalam mimpi adalah organ wanita dan setiap gerakan dalam mimpi
merupakan lambang tindakan seksual. Berlari, berjalan, mendaki, berenang, naik

sepeda, melompat, terbang semuanya merupakan lambang tindakan seksual.

Generalisasi dan penyederhanaan naif ini tidak mungkin diterima oleh akal ilmu
pengetahuan dan hanya akan dikatakan oleh akal yang sakit. Hal itu merupakan
respon alami dari akal yahudi yang menindas dalam upaya menjatuhkan kotoran pada
semua wajah manusia dan menggambarkan dunia dengan watak kera. Freud benar-

benar sakit, kondisinya sama persis seperti orang sakit.

Kisah yang diceritakan teman-teman Freud terkait hubungan Freud dengan istrinya,
bagaimana ia tidak mendekati istrinya, dahulu ia hidup bersama sang istri dalam
keadaan keagamaan. Adapun perkataan para pengikut Feud yang fanatik tentang
keberhasilan analisis Freud dalam menangani penyakit itu tidaklah memberikan
alasan. Analisis dengan cara (Adler) juga berhasil dalam menangani penyakit yang
sama. Analisis dengan cara (Yung) juga berhasil. Hal ini serupa dengan lelucon yang
dikatakan pada kita di fakultas kedokteran tentang penyakit influenza yang akan
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sembuh dengan obat dalam satu minggu dan akan sembuh tanpa obat dalam tujuh
hari.

Rahasia lelucon itu adalah bahwa sakit jiwa akan sembuh hanya dengan ketenangan,
keterbukaan, perasaan baik terhadap siapapun dalam aliran apapun. Karena rahasia
kesembuhan yakni hanya dengan perasaan percaya, yakin, pengenalan yang baik dan
rasa hormat, dimana si penderita kehilangan itu semua dalam lingkunganya. Kegilaan

pengikut Freud ini tidak termasuk dalam cara penyembuhan.

Bagi orang yang bersama Freud menggambarkan bahwa perasaan keagamaan
sumbernya adalah penindasan, kita katakan bahwa rasa keagamaan tidak menanti
penindasan itu lahir, karena penindasan sudah ada sejak kehidupan rimba, sejak masa
primitif dimana dahulu tidak ada harim dan halangan. Karena hal itu merupakan
perasaan fitrah yang menjelaskan bahwa ada Sang Pencipta dan Pengendali
segalanya.

Fitrah merupakan petunjuk yang tidak akan berbohong, yang menunjukan kebenaran
terkadang dengan jari yang mantap dan terkadang dengan jari yang gemetar.
Terkadang tangan yang menunjuk itu gemetar lalu ide keagamaan bercampur dengan
legenda-legenda, kenyataan, tahayul pada akal, menyembah matahari dan lupa
dengan yang menciptakan matahari, memuja simbol dan lupa dengan yang
menciptakanya. Tetapi pada akhirnya ia akan sampai ke jalan yang benar setelah
masa pencarian dan perjuangan kemudian ia akan meletakan tanganya di atas
kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya.

Kedokteran dimulai dengan bentuk mantra-mantra dan dongeng. Sejarah kedokteran
lama sejatinya merupakan mitos-mitos. Namun demikian, tidak seorang pun yang
mengatakan bahwa kita harus menolak ilmu kedokteran yang modern hanya karena ia
dimulai dengan bentuk yang primitif itu. Contohnya seseorang tidak mungkin
menolak agama hanya karena bercampur dengan legenda dan tahayul. Kebenaran
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tidak mungkin akan terungkap dengan hanya satu tahapan. Melainkan langkah demi
langkah akan bersih dari legenda dan teka-teki.

Nabi Ibrahim memulainya dengan mempercayai bahwa bulan adalah Allah, saat
bulan itu tenggelam ia berkata bahwa matahari adalah Allah saat matahari terbenam,
ia berkata bahwa aku tidak menyukai hal-hal yang terbenam. Tidaklah mungkin
semua fenomena yang terbenam atau menghilang itu adalah Allah, hal itu hanyalah
sekedar fenomena makhluk saja. Allah itu benar adanya, la adalah Sang Pencipta
segalanya. Dengan tahapan yang sama dalam mengungkap kebenaran juga berlalu

pada awal paganisme hingga ia berakhir menuju tauhid.

Beginilah kita melihat bahwa sejarah agama-agama dengan legenda yang bercampur
tidak mungkin menjadi kesalahan agama yang hak, melainkan hal itu adalah
perjalanan akal dalam israk dan mi'rajnya untuk mengetahui kebenaran. Perjalanan
berduri dimana akal menjadi bingung, emosi tersesat, kaki-kaki tersayar, musafir
tersesat dan berbagai macam jalan terblokir sebelum bisa mencapai jalan yang benar,
peran para nabi yakni bahwa mereka menunjukan jalan yang lebih ringkas pada kita
dan memberikan kita kebenaran dalam satu tahapan saja. Sebagaimana wahyu datang
pada mereka. Inilah kebesaran ilahi yang telah menjaga kita dari kehilangan dalam
karang akal kita yang menyesatkan.

Adapaun perkatakan Freud hanyalah sebagian jalan yang diblokir dimana akal dan
emosi tersesat, serta orang-oang yang normal yang siap menuju fase puberitas

pertama mereka itu kambuh.
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SAAT KATA-KATA MELEMAH

Tidak diragukan lagi, orang tua yang menemani anaknya berlibur, pasti sudah faham
dengan kebingungan mentradisi yang dirasakan semua orang tua saat ditanya oleh
anaknya tentang pohon yang berdiri di depan pintu kebun... apa itu? ayah berkata: itu
adalah pohon. Sang anak bertanya padanya apa itu pohon? Ayah menjawab, pohon
adalah tumbuhan.

- Yah, apa itu tumbuhan?

- Sesuatu yang tumbuh dengan cabang, daun dan akar.

- Lalu apa itu akar?

- Akar itu seperti kaki bagi tumbuhan.

- Apa pentingnya kaki bagi pohon? Apakah pohon itu berjalan?
- la membutuhkan kaki untuk berdiri sepanjang waktu.

- Lalu kenapa pohon harus berdiri sepanjang waktu, kenapa ia tidak duduk atau tidur
seperti Kita.

- la tidur dengan berdiri.

- Apakah pohon itu sekarang bangun atau sedang tidur ! Saat ayah sedang berfikir
untuk menemukan jalan keluar dari kondisi sulit tersebut, lalu kembali ia dikejutkan
dengan pertanyaan lain yang lebih membuat kata-kata melemah :

- Ayah kenapa mereka menamakanya pohon?

Sang ayah bingung, ia benar-benar tidak mendapatkan jalan keluar selain menegur
anaknya dengan keras dan memerintahkanya untuk menutup mulut serta tidak
membuatnya pusing. Namun antara diri dan jiwanya menyadari bahwa anaknya

memang benar, ia tidak tahu seperti anaknya atas kebenaran dari pohon tersebut. la
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hanya mengetahui bahwa pohon itu adalah pohon. la tidak tahu kenapa bisa disebut
pohon dan apa sejatinya pohon itu.

Sebenaranya kata pohon itu banyak diulang-ulang serta banyak ia gunakan dan ulang-
ulang dalam perkataanya, terbayang padanya bahwa hal itu adalah pengertian yang
jelas dan memuaskan serta menunjukan pada benda yang dituju, yakni pohon. Apa
yang sudah dilakukan anak itu adalah bahwa ia sudah membuka penutup hal-hal yang
sudah biasa, dengan hal itu sang ayah menyadari kepikunanya, kata-kata hanya
sekedar istilah, label, kode, dan sekedar huruf. Persoalanya sama seperti persoalan
nomor tahanan pada dada narapidana. Kita berikan nomor delapan pada dada tahanan.
Tetapi apa arti tahanan nomer delapan ? tidak ada maknanya. Itu tidak lebih dari
angka kode. Contohnya si fulan yang bernama (Munir). Apa artinya (Munir). Kata itu
tidak lebih hanyalah sekedar nama yang kita berikan padanya untuk mengenal bahwa
ia si fulan. Tetapi tak seorang pun mengetahui arti dari kata (Munir), hakikat dan
esensinya. Bahkan (munir) itu sendiri, ia tidak mengetahui apa-apa dari dirinya

sendiri.

Contoh semua kata-kata yang ada di dunia.. hanyalah sekedar istilah dan huruf-huruf
kode tidak berbeda dengan huruf sin, sho, kaf, jim, mim, ain... yang menunjukan

maknanya.

Peristiwa sederhana ini menyadarkan kita akan miskinya bahasa dan perananya yang
terbatas. Bahasa tidak lebih dari sarana kode istilah untuk memahami tema-tema
dunia luar seperti gelas, kaca, meja, kursi dan pohon.

Jika kita bisa mencapai kedalam diri manusia atau esensi sesuatu maka bahasa benar-
benar lemah tidak lagi memiliki peranan. Di dalam ruh yang paling dalam, bahasa
tidak lagi mampu mendeskripsikan hal-hal terkait keruhan yang tersembunyi serta
tidak mampu mengekspresikanya. Kita semua sudah mengalami kondisi-kondisi cinta
dimana kata-kata menjadi lemah untuk mendeskripsikanya. Saat berhadapan dengan

kehidupan suci, lisan akan melemah didepan perasaan hati dan keinginan perasaan.
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Kita sudah lama tahu, diam itu lebih bisa menyampaikan pesan dibandingkan dengan
berbicara. Di dalam ruh terdapat lautan makna.

Bukan huruf dan Kkata-kata, melainkan rahasia, makna, hakikat dan hal yang
tersembunyi. Tampaknya setelah bangkit dari kematian dan ruh-ruh dibangkitkan,
kita akan berkomunikasi dengan makna-makna dan perasaan secara langsung tanpa

melalui perantara huruf-huruf.

Sebagaimana ahli sufi berkata dalam pujian mereka tentang Allah : bahwa la
mendengar tanpa pendengaran, melihat tanpa penglihatan, berbicara tanpa kata-kata
atau tanpa huruf, tegasnya la menyampaikan makna bersamaan secara langsung.
Inilah bentuk dunia ruh yang mulia. Inilah bentuk kesenangan ruh yang baik saat
berjumpa dengan Tuhanya. Hal itu akan menjadi kesenangan tanpa lisan dan kata-
kata karena hal itu lebih agung dibandingkan dengan kapasitas kata-kata dan lebih
baik dibandingkan semua bahasa.
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KELOMPOK YANG MENGIRA DIRI MEREKA DEWASA

Terkadang rasa ingin menangis seperti anak kecil yatim yang kehilangan ibunya di
keramaian mengilhamiku. Aku merasa saat itu kita semua adalah anak-anak. Tidak
ada perbedaan besar antara kita dan anak-anak dalam hal ilmu, pengetahuan dan
akhlak. Terbayang pada kita bahwa kita sudah dapat menembus langit dengan ilmu
kita. Jika kita berfikir sejenak maka kita akan mendapati diri kita masih di sekitar
huruf, alif, ba, ta dan tsa. Kita seperti anak kita dengan satu kesamaan berupa

kebingunagn, bertanya-tanya dan bodoh.

Anakmu berkata padamu dan ia bertanya tentang bulan. Ayah, darimana mereka
membawa bulan ini? Kamu menjawab dengan panjang lebar dan menyampaikan
padanya teori-teori dan asumsi. Kesimpulanya bahwa tidak ada seorang pun yang

mengetahui kebenaran, bahkan Einstein sendiri.

Anakmu bertanya tentang kakeknya yang sudah meninggal, kemana ia pergi sejak
kematianya lalu bertanya tentang saudaranya yang baru lahir dimana ia sebelum itu.
Lalu kamu tidak mengerti jawabanya. Tidak seorang pun mengerti apa yang terjadi
sebelum kelahiran dan apa yang akan terjadi sesudah mati. Tidak pula dari mana dan

akan kemana.

la bertanya padamu tentang listrik, dan berkata apa itu? kamu menjawa ini listrik.
Lalu kembali ia bertanya apa listrik itu dan kamu tidak mendapati jawabanya.
Anakmu bertanya lagi darimana listrik datang.. kemudian kamu menceritakan cerita
yang panjang tentang mesin cahaya dan wabur cahaya. Sedangkan kamu juga tidak
tahu apa itu cahaya. Jika kamu tanya semua ahli ilmu alam (saintist) kamu tidak akan
mendapatkan satupun diantara mereka yang bisa menunjukanmu esensi dan inti
cahaya itu, bahkan Newton, Amedeo Avogadro dan Faraday. Betapa kita selalu
bodoh. Kita temukan ilmu jiwa dan kita tuliskan rujukan-rujukan namun kita tidak

mengerti apa itu jiwa. Kita ciptakan jam untuk mengukur masa namun Kita tidak tahu
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apa itu masa. Kita tinggal di bumi dari jutaan tahun lalu dan kita masih tidak mengerti
tentangnya kecuali hanya kulinya saja.

Para saksi satu peristiwa berkumpul dan berselisih terkait riwayat bumi, setiap orang
menceritakan bumi dengan sebuah gambaran berbeda. Ini persoalan yang belum
berlalu dari sejam dibandingkan dengan sejarah yang sudah berlalu ribuan tahun dan
ditulis berjilid-jilid. Semuanya hanyalah imajinasi. Betapa kita selalu jauh dari
kebenaran. Alangkah sedikitnya yang kita ketahui. Betapa dekat perbedaan antara
kita dengan anak kita dalam hal ilmu dan pengetahuan. Alangkah dekatnya perbedaan
akhlak kita dengan anak kita. Kita pemberi nasehat dan pendidik kita semua akan
melindungi apa yang kita miliki sebagaimana anak-anak akan melindungi mainanya
dan ia tidak akan rela mainanya disentuh oleh tangan yang ingin mencari manfaat.
Diantara kita terdapat yang bakhil, rakus dan tamak. Ada juga orang yang tergiur
dengan malim (the smallest monetary unit of egypt).

Anak-anak memetik, orang dewasa mencuri. Anak-anak memukul, orang dewasa
membunuh. Anak-anak menjulurkan tanganya dengan merusak, orang dewasa
menjulurkan kayu dan pisau. Anak-anak melempar tongkat, orang dewasa melempar
bom atom. Bukankah setelah itu aku berhak menagisi dunia yang terdiri dari orang-

rang yang mengira dirinya dewasa ini?!.
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DUNIA GHOIB

Kebetulan pada hari ini kamu termasuk manusia yang mendapati salah seorang
diantanya mengepit sebuah buku besar berbahasa Inggris dan Prancis. Dari mulutnya
tampak sebuah rokok besar, ia menghembuskan asap seperti cerobong pabrik di
Lancashire. Jika kamu angkat tanganmu untuk memberi salam, maka mereka akan
membalasnya dengan gaya latin, lisan bengkok berbicara dengan logat Eropa.
Dengan asap yang naik dan taburan remah-remah. Dari berbagai bahasa ia berkata
padamu dengan nada penuh berbelot dan keangkuhan.

- Apakah kamu sudah membaca apa yang dikatakan Gustave Lofafer dalam
dogmatisme, pemikiran estetika, keruntuhan romantisme dan penyimpangan-
penyimpangan psikopat dalam masyarakat teokratis dalam lampiran majalah
(metafisika), itu adalah perkataan yang menarik (membalikan mulutnya).

Apa yang kita perbuat berdiri ditengah jalan, biarlah aku mengajakmu dengan
secangkir minuman di Hors sho. Kemarilah hal itu akan menjadi perbincangan yang
menarik ditemani gelas-gelas bir. Jika kamu memohon maaf padanya karena kamu
sedang berpuasa maka ia akan memandang dengan tercengang seolah ia baru saja
mendengarkan perkataan dinasaurus yang punah. Mulutnya benar-benar terbuka
kemudian tertawa, bahkan terbahak-bahak seolah ia menjadi orang gila yang kabur

dan tersesat dari rumah sakit jiwa.

- Kamu berkata, bahwa kamu berpuasa? Kembali sekali lagi ia tertawa dalam
keharuan :

- Apakah ada orang yang berpuasa pada masa-masa ini... Apakah kamu sangat
percaya dengan hal ini... Kemudian ia melingkup tanganya menganggap remeh,
masalah ini tidak perlu dibahas. Yang ia maksud tentu persoalan agama-agama,
takhayul dan legenda-legenda ini.
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- Apakah kamu benar-benar percaya bahwa kamu akan mati, dibangkitkan, disucikan
dari kuburmu lalu dihisab dan kamu percaya disana ada Tuhan?

Kemudia ia menoleh ke sekitarnya seraya bertanya-tanya : dimana Dia ?
Yang ia maksud adalah dimana Allah, seolah ia sedang mencari sopir taksi.

- Apakah kamu percaya keghaiban ini? Apakah masih ada orang yang percaya
dengan keghaiban ini di era cahaya dan ilmu pengetahuan? Berkelanalah hai laki-laki
dari Darusah ini. Kemarilah, agar ajakan bisa dengan cangkir wiski bukan bir, juga

agar dalam ajakan ada irisan daging babi yang lezat.

la membawa serangan kebengisan padamu, mengumpulkan bahasa-bahasa dalam satu
tahap bisa menghilangkan keseimbanganmu dan mungkin kepercayaan dirimu, lalu
kamu mencari-cari alasan dengan malu bahwa kamu tidak boleh makan dan minum

karena peradangan dalam perut. Lalu ia berfilsafat :

- Hai saudaraku, Kita berada di era pengetahuan, tidak sah bagi kita untuk menerima
keghaiban ini dan percaya pada sesuatu kecuali Kita bisa merasakanya dengan panca
indra, bisa melihatnya dengan mikroskop, saksikan dengan teleskop, amati dengan
radar dan kita tangkap dengan gelombang radio. Tidak sah percaya dengan
kegahaiban, masalah ini usai.

Permasalahan keghaiban sudah usai, itu sekarang adalah perkara bodoh dan
merupakan kata-kata yang sekarang kita dengar biasanya dari para cendikiawan.

Misal para cendikiawan itu adalah para perokok, orang-orang berkerah tinggi dan
berlogat Eropa, aku katakan dengan tenang:

- Bahkan era ini adalah era yang ghaib. IImu sejatinya merupakan pengakuan akan
keghaiban ini. Jika tidak, biarkan seorang diantara para ahli mengatakan padaku, apa
itu listrik? Kita selalu membicarakan listrik namun tidak mengerti tentangnya kecuali

hanya efeknya saja berupa panas, cahaya, magnetik dan gerakan. Adapun listrik,
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sejatinya merupakan hal ghaib, kita bicara tentang elektron dan tidak mengerti apa itu
elektron, itu juga ghaib. Kita melepaskan gelombang tanpa kawat dan menerimanya
namun tidak mengetahui intisarinya sekalipun. Listrik bagi kita adalah hal ghaib
bahkan gravitasi yang menarik bumi, matahari dan palenet-planet dalam orbitnya - itu
merupakan spontanitas pertama. Yakni puncak keghaiban.

lImu, tidak seorang pun tahu kecuali jumlah, ukuran dan hubunganya saja tetapi
intisari dan esensinya tidak diketahui.

Kamu bisa mengetahui tinggi, luas, berat dan sifat-sifatmu tetapi dirimu sendiri,
jiwamu, ruhmu, kamu tidak mengetahuinya sedikitpun. Itu semua adalah ghaib,
namun demikian hal itu lebih banyak kenyataanya daripada kenyataan apapun. Jika
salah seorang dari kita tidak tahu dirinya bagaimana ia bisa mengkalim mengetahui

Allah? Dari pembicaraan pertama bagaimana ia bisa menyangkal?

Saat materialis berkata, materi merupakan awal, permulaan sebelum manusia, hewan
dan tumbuhan. Bukankan perkataanya itu merupakan tindakan berani yang sejatinya
dalam rentang waktu merupakan keghaiban yang muthlak. Saat ia mengatakan : kita
korbankan generasi yang ada melalui generasi yang belum dilahirkan. Tidakkah arti
perkataanya, pengorbanan dengan yang ada merupakan jalan keghaiban?

Percayalah padaku kita berada di era ghaib, bahkan sayangnya kita berada di era
perzinaan yang ghaib. Prostitusi dengan ilmu di tangan para prokok, orang berkerah
tinggi dan berlogat Eropa.
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ORANG YANG MENGGANTUNG DIRINYA DENGAN BENANG LISTRIK

Rusia dan Amerika saling bertemu dan berjabat tangan di angkasa namun keduanya
tidak mampu berjumpa di bumi. Manusia mampu memotong empat juta mil
perjalanan ke bulan namun tidak mampu memotong beberapa langkah saja untuk
menyelamatkan tetangganya yang tewas di Vietnam, Kamboja dan Quds. Jarak antara
hati manusia menjadi lebih jauh dibandingkan jarak antar planet-planet. Setiap hari

jarak antara seseorang dengan saudaranya bertambah.

Saat ini manusia menyibukan dirinya dengan membunuh mikroba lalu mulai
mengembangbiakan, menggemukan dan merawatnya kemudian darinya manusia

membuat sebuah bom mikroba untuk dilempar ke tetangganya.
Tetangganya merespon dengan cara yang sama seraya tertawa gila.

- Bom mikroba. Apa kegunaannya? la sudah lebih cepat darimu, ia juga menciptakan
sebuah gas untuk bisa melumpuhkan, hingga kamu tergeletak lumpuh seperti seekor
kecoa yang jantungnya berada di punggung, sementara yang lain bertepuk tangan dan

bersorak seperti orang gila.

- Dulu.....saya memiliki rudal orbital yang sekarang mengitari angkasa disekitarmu,
saya bisa dengan satu tekanan tombol saja menurunkan kematian padamu seperti

hujan.
Dengan bangga yang lain berkata:

- Ini Cuma mainan yang sudah kadaluarsa, saya sudah menciptakan anti rudal yang

akan memburu rudalmu dan meledakanya di udara.
Yang lain berkata:

- Kamu tidak akan mampu, saya sudah membangun sebuah anti jaringan melawan

anti rudal.
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Teman kita tertawa:
- Saya lupa bahwa saya sudah membangun anti jaringan melawan jaringan.
Yang pertama berteriak:

- Ha..ha kamu itu seperti keledai, ingat bahwa saya memiliki sebuah gudang bom-
bom hidrogen yang cukup untuk membelah bumi menjadi dua.

Betapa mengejutkanya perbincangan histeria yang berlangsung dengan ilmu dan akal
ini, dengan kreasi dan inovasi, serta perangkap-perangkap elektronik. Hal itu adalah

dialog yang menghabiskan emas, dolar, merk, ruble dan franc tanpa akhir.

Seorang gelandangan berjalan di tengah-tengah peristiwa ini dengan lapar, tak
berbusana dan bodoh ia tidak tahu apa yang akan terjadi padanya esok hari.

Apakabh ini era ilmu? Atau era kebodohan? Atau era bodohnya ilmu?

Allah memberikan kita listrik, lalu apa yang Kkita perbuat dengan listrik ini?
Sesungguhnya Kkita tidak berfikir bagaimana merubahnya menjadi sebuah cahaya,
tetapi kita sibuk sepanjang waktu di lab-lab berfikir bagaimana merubah energi listrik
ini menjadi sebuah kegelapan. Orang pandai memikirkan jalan terbaik dengan
membelitkan kabel listrik pada lehernya untuk bunuh diri.

Itu adalah ilmu kebodohan ! itu adalah ilmu hitam. Sama seperti sihir hitam yang
mana para penyihir firaun merubah tongkat-tongkat menjadi ular. Karena itu adalah
ilmu tanpa agama, akal tanpa hati.!

Cakar-cakar kita memanjang menjadi cakar-cakar nuklir, taring kita tumbuh menjadi
taring atom dan hati kita senantiasa masih seperti itu, hati binatang rimba. Manusia
berkembang menjadi seekor naga. Hingga di akhir nanti manusia tergadaikan dengan
orang yang memulai kebodohan dan orang yang menekan pelatuk sebelum yang lain

I. Atau orang yang mengerti akan bencana lalu mengontrol perkembangan menuju
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arah yang berlawanan, ke arah yang halus dengan hati dan ruh manusia. Tanpa

memandang kekuatan tangan dan ototnya.
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DISAAT WANITA MEMILIKI EKOR

Orang yang mencetuskan ide (mode/fashion) merupakan seorang pedagang yang
sangan pandai. la satu-satunya orang yang bisa membujuk wanita untuk membuang
semua gaun-gaunya tanpa sebab. Jika gaun para wanita itu panjang maka ia akan
mengeluarkan model pendek. Jika gaunnya pendek maka ia akan mengeluarkan
model panjang. Dengan tipuan halus ini ia membisikan wanita melalui telinga dengan
kebaikan-kebaikan seakan-akan itu adalah kepentingan bagi si wanita- nyonya,

sungguh gaunmu itu tidak sejalan dengan mode.

Pedagang itu bisa membuat wanita membuang pakaian barunya yang baru ia beli
sebulan lalu hanya karena berwarna hijau sementara mode berwarna violet, pakain
berwarna kuning sementara mode berwarna merah, pakaian lebar sementara modenya

pakain ketat atau bahkan pakaian ketat sementara modenya melar.

Tipudaya mode ini tidak habis-habisnya membodohi wanita dan menciptakan tipuan
terhadapnya. Kadang mode ini membuka dada si wanita, kadang punggungnya,
kakinya, kadang kala menampakan dadanya yang melukiskan puting dalam bra yang
membelah gaun. Kadang kala menampakan aliran menggiurkan antara dua buah dada

dan terkadang pula membuka bahunya namun menutup yang lain.

Dari masa-masa Firaun hingga masa-masa abad pertengahan, masa Fictoria dan masa

kita ini...perjalanan yang membangkitkan kekaguman dan gelak tawa.

Istri-istri Firaun mengenakan Shawal ketat dan berkata pada suaminya dengan genit :
kemarilah, lihatlah aku, aku baru keluar dari sungai. Pakaianya melekat pada tubuh
dan menampakan setiap celah tubuhnya.

Istri Luwis X1V yang meletakan sebuah bulu di atas kepalanya serta memakai kain
penutup, lapisan kain, korset dan sabuk yang dihiasi gelang-gelang.
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Wanitaa-wanita gurun yang mengenakan, gemerincing , gelang kaki, dan
mengenakan anting di hidungnya.

Wanita Hindia yang memakia sari.
Wanita Mesir yang memakai malaya.
Wanita Arab yang memakai abaya.
Wanita Prancis yang memakai bikini.

Remaja putri saat ini yang mengenakan rok mini dan rok model maksi, mengenakan
kaca-mata besar yang memiliki dua lubang dari kaca seperti kabin kapal. Mainan

yang serupa dengan mainan badut.

Saya tidak menganggap mustahil sebuah mode baru yang menjadikan wanita
memiliki ekor dibelakangnya akan muncul, pertengkaran-pertangkaran dalam rumah-
rumah terjadi, seorang istri mengancam suaminya dengan minta cerai karena suami
tidak membelikanya ekor yang layak seperti ekor-ekor para teman-teman istrinya.
Serta si istri tidak bisa berjalan di jalan tanpa sebuah ekor ementara semua orang bisa
menunjuk dan menertawakanya karena ia adalah seorang petani tertinggal yang

berjalan tanpa sebuah ekor.

Semuanya bisa mungkin di dunia mode. Hiafah stat, kepandaian pedagang bisa saja
melakukan hal apapun pada kita. Mode sekarang berusaha menggoda laki-laki,
setelah menjadikanya banci dengan potongan rambut bergaya perempuan dan pakaian
bermotif, serta celana-celana yang disobek.

Tampaknya para pedagang itu berencana membodohi seluruh dunia. Seolah-olah
mereka adalah kaum yahudi yang pandai. Jika mereka mengartikan bahwa hal itu
merupakan bagian dari protokol zionisme maka itu benar, hal itu serupa dengan
propaganda, hinaan terhadap manusia dan upaya mengnyita waktu, harta, perhatian

manusia serta mengobarkan syahwat dan watak agar manusia tetap pada keadaan
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seperti hewan terus-menerus, bahkan mungkin juga bisa ditunggangi dan
dimanfaatkan sebagaimana keledai ditunggangi, dieksploitasi dan dimanfaatkan
untuk kebutuhan.

Kebanyakan mode hanya bertujuan untuk menyembunyikan insting-insting dan
kepentingan. Mempercantik waduk-waduk fitnah yang tersembunyi, memalingkan
pandangan dengan warna-warna mempesona, rencana-rencana menyenangkan dan
parfum-parfum menggoda. Mode selamanya merupakan propaganda terhadap

perasaan untuk menjatuhkanya dengan jerat insting.

Tetapi saya terlalu melebih-lebihkan jika saya menuduh Yahudi itu sendiri karena ini
adalah perkara yang sudah sangat lama sebelum Yahudi datang kedunia.

Pedagang yang mencari untung tidak bersalah sendiri dalam membangun menara
sirkus gila ini.. tetapi kita semua juga bersalah, laki-laki dan wanita. Saat ia
merelakan lehernya di kendalikan oleh syahwat dan naluri dan membiarkan tangan
pedagang memegang kelemahan itu untuk dapat menguasai dan memanfaatkanya.
Maka ia mengeong seperti kucing di tanah, menggeram nimat dari jari-jari yang ia

rasakan, lalu selamat dan ia membimbingnya untuk bisa lepas.

Percayalah padaku itu adalah persoalan yang sangat memalukan. Hal itulah yang

namanya mode.
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RUMAH SEMUT

Apakah salah satu dari kalian berfikir untuk masuk rumah semut. Percayalah padaku
bahwa hal itu akan menjadi sebuah kunjungan yang menyenangkan, lebih
menyenangkan dibandingkan naik ke angkasa dan mengitari bulan.

Semut adalah serangga yang sangat kecil tidak lebih dari satu milimeter namun ia
merupakan seekor insinyur bangunan yang hebat, ia membangun kastil dan benteng,
kamar, labirin, dan gudang serta ia membangun ruang bawah tanah yang sempurna di

bawah tanah.

Ada golongan semut yang melakukan pertania, ia menanam tumbuhan jamur,
membawa kompos dari daun-daun yang membusuk, lalu memanenya saat matang dan
menyimpanya di gudang. Terdapat jenis semut lain.. Semut kimia yang spesial,
mengunyah kayu lalu merubahnya menjadi sejenis karton, kemudian dengn karton itu
mereka membangun sulaman arsitektur yang menawan. Ada jenis ketiga dari semut
Afrika, ia membangun rumah-rumah yang menyerupai tugu, lalu dalam tugu tersebut
ia menciptakan sejenis penyejuk udara dengan membuka jendela-jendela yang rendah
sebagai ruang masuk udara dingin dan jendela-jendela yang tinggi sebagai ruang
keluar udara yang hangat.

Jenis semut ini hidup dalam kasta-kasta yang menakjubkan, kita dapati ada kerajaan,
sang ratu, tentara. Setiap mereka memiliki tempat tinggal sendiri dan yang tetap
disarang yakni semut pekerja Proletariat yang bertugas menyuapi sang ratu.

Terdapat jenis semut lain berupa semut prajurit tempur yang menyerang para tentara
seperti tartar di atas istana lalu membunuh prajurit dan penjaga, menguasai gudang
penyimpanan makanan dan persediaan. Kemudian mengangkut telur dan menjaganya
dirumah mereka hingga telur itu menetas dan keluar semut kecil, lalu mereka jadikan

semut Kkecil itu sebagai pelayan dan budak di kerajaan mereka. Ada jenis semut lain
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yang hidup menggembala, mengembala ternak berupa serangga kumbang kecil dan

memeras susunya. Semut ini hidup diatas kotoran-kotaran manis kumbang tersebut.

Semut memiliki bahasa untuk berkomunikasi. Tanpa komunikasi tersebut tidaklah
mungkin ia dapat membagi tugas-tugas, membuat aturan koloni yang mana wilayah-

wilayah khusus itu tampak jelas.

Ahli biologi mengatakan pada kita bahwa semut berkomunikasi melalui ciuman
dengan bahasa kimia yang khusus bersamaan dengan keluarnya air liur. Lalu berganti
menjadi huruf-huruf yang diucapkan. Terdapat tingkatan dan jenis perasa yang
berbeda. Sebagian mengatakan bahkan hal itu merupakan bahasa isyarat khusus
dengan tanduk sensor. Semut memiliki akal dimana ia bisa mengatur kehidupanya. la
mengumpulkan makanan di musim panas dan menyimpanya untuk musim dingin.
Mengelola keseimbangan koloni semut yang tak terhitung dalam menghadapi
kondisi dingin dan kering dengan bahasa yang sulit.

Yang paling menakjubkan dalam dunia semut adalah bahwa terdapat sejenis semut
yang menolak kehidupan dalam koloni, aturan dan sarang serta memilih untuk
mengembara dan mementingkan diri sendiri. Setiap jenis serangga ini mementingkan
diri sendiri. Setiap malam ia tinggal didalam sebuah daun layu. Jika siang sudah
bersinar ia berpindah dari tempat tinggalnya dan berjalan ke tempat tinggal yang lain.
Begitulah ia menghabiskan hidupnya setiap malam berpindah dari Jursonnerh ke
jursonnerh lain tanpa tanggung jawab dan beban, seperti kehidupan kaum Hippies.

Kehidupan yang menakjubkan.

Percayalah padaku kalian akan banyak belajar jika kalian masuk rumah semut.
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BAGAIMANA MEMPEROLEH 1000 POUND DENGAN CEPAT
Tenanglah...

Aku tidak akan berkata padamu, robeklah kupon pada lembaran paling bawah dan
kirimkan berserta nama dan alamatmu serta jawaban kuisioner. Aku tidak akan
merubah tema menjadi perlombaan menghabiskan (segel) atau pengumuman

pembagian hadiah (rapso).

Melainkan temanya adalah kesungguhan. Aku dan kamu akan berfikir dengan
sungguh-sungguh. Kita mulai dengan contoh sederhana.

Di musim yang dingin seperti ini kamu harus berfikir bagaimana cara menghangatkan
diri. Begitu pula manusia awal berfikir saat mereka diserang gelombang dingin
pertama kali. Kemudian ia menggerakan akalnya. la masih menggosok-gosokan
tanganya di dahi dan membenturkan batu dengan batu saat sedang berkelana. Lalu
percikan yang secara kebetulan pertama kali muncul dari gesekan batu dengan batu
itu. Manusia menatap dengan heran fenomena ajaib tersebut. Tidak diragukan lagi
bahwa manusia setelah itu menjadikanya sebuah permainan bahkan di sore hari

percikan itu dipegang dengan tongkar jerami kering dan ia menyalakan apinya.

Manusia belajar sejak hari itu bagaimana membakar, mengumpulkan kayu,
menyalakan api, menari disekitarnya dan memasak makananya serta menghangatkan
diri.

Lalu ditemukanlah batu bara, petrol, gas alam yang bisa menyala dan listrik,
kemudian manusia menciptakan alat penyejuk (AC). Dengan peralatan-peralatan
tersebut manusia bisa memotong pohon, menggali tanah untuk mengeluarkan batu
bara. Dahulu ada seorang laki-laki pandai yang cukup hanya dengan duduk jauh tidak
bekerja namun ia mengambil apa yang dikumpulkan para buruh untuk ia jual.
Kemudian muncul seorang yang lebih pandai, ia hanya menjadi perantara antara

orang-oarang yang mengambil dan memberi, dalam pekerjaan ini ia memegang



75

kedudukan mengungguli keuntungan yang diperoleh oleh buruh dan penjual.
Peralatan produksi menjadi kompleks dan berubah menjadi pabrik-pabrik. Pabrik
menjadi kubah bejana dimana dibawahnya diletakan tanah dan darinya akan keluar
besi, ruji-ruji, lembaran baja, mobil dan AC. Dengan keuntungan besar yang
mayoritasnya masuk ke saku pemilik pabrik.

Kemudian muncul yayasan akrobatik bernama perusahaan, tugasnya sebagai media
informasi, pemasaran, promosi, penjualan, perdaganagan dalam hasil produksi
tersebut. la menjadi perantara antara pabrik dan pembeli, dari keduanya ia
memperoleh keuntungan lebih banyak dari apa yang diperoleh buruh dan pemilik
pabrik. Karena uang yang cair, dengan kemampuanya ia bisa membeli pabrik,
membangun perusahaan, maka uang modal itu sendiri mampu berkembang dan
menjadi banyak tanpa pemiliknya harus bekerja. Uang yang ia miliki hanya ia
titipkan di bank lalu menghasilkan keuntungan baginya setiap tahun. Jika ia membuat
sebuah pabrik atau membangun perusahaan maka ia akan memperoleh persentase
lebih besar dari keuntungan. Jika ia berhenti maka ia akan bertaruh dalam bursa efek
dengan perbandingan harga, turun dan naik dengan perbedaan pasaran dan
permintaan, krisis politik, demam kemiskinan, kekayaan yang mengitari orang-orang
dan rakyat maka ia akan mendapatkan lebih banyak dari semuanya karena ia akan
memperdagangkan uang itu sendiri, ia akan memperdagangkan harga emas dan uang

kertas yang tidak setabil.

Orang kaya dan orang pandai yang dengan uangnya mereka dapat membeli segala
sesuatu berupa tanah, peranan, bangunan, perhiasan yang mereka impikan tiada henti,
karena harta mereka juga tidak berhenti. Lalu mereka mulai membeli perlindungan,
partai, pemerintahan kemudian menggerakan kekuasaan untuk kepentingan mereka
dan membentuk tentara serta menyerang negara-negara terbelakang, menjajahnya
agar bisa dijadikan lahan baru, sumber-sumber baru untuk kekayaan dan kekuatanya.
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Akhir gambaran yang menyedihkan berupa kepandaian manusia itulah yang sekarang
kita saksikan. Para pejabat dan orang kaya tidak lagi berfikir hingga mereka
berperang, sementara itu negara-negara besar mencukupkan diri dengan membuat
senjata kemudian menjualnya untuk bangsa miskin dan kecil agar mereka bisa saling
membunuh. Orang pandai membantu dengan melakukan provokasi di negara kecil
yang miskin itu. Setiap pertikaian berhenti mereka menyalakan api peperanganya
lagi.. antara orang hindu dan muslim di Hindia, antara orang muslim dan masehi di
Nigeria, antara Katolik dan Protestan di Ereland agar perang yang senantiasa
berkobar menghabiskan senjata, menjadikan yang kecil tetap kecil yang besar tetap
besar dan yang kaya tetap kaya.

Meskipun ada klaim-kalaim sosialisme namun hukum lama masih mendominasi.
Orang yang punya mendapat keuntungan dan bertambah, orang yang tidak punya
bertambah rugi lagi dan lagi. Yang besar bertambah besar yang kecil bertambah kecil.

Ilmu dengan perkembanganya yang pesat mengancam orang-orang yang terbelakang
yang bertambah terbelakang dalam pertempuran mereka dengan orang yang besar.
Perkembangan ilmu mengancam mereka dengan merubah mereka menjadi kera-kera,
dari segi peralatan internasional yang berkembang di tangan negara besar dan

merubah mereka menjadi semakin besar, patung-patung dan dewa.

Negara yang besar tidak lagi mengamalkan hukum dasar dan ideologi melainkan
mulai mengamalkan hukum ciptaanya yang besar dan wajib menjadi besar, menjadi
lebih besar dalam menghadapi negara -negara besar lain serta berusaha menjadi yang
paling besar atau berkuasa.

Dalam arena konflik antara negara-negara besar, ia menginjak-injak yang Kkecil,
menginjak kemaslahatan dan kehidupan mereka.
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Dari kisah ini apakah kamu faham sesuatu. Kamu sudah faham politik dan sekarang
kamu faham bahwa manusia selalu memperoleh sesuatu dengan menggunakan

tangan, akal dan triknya.

Ada dua cara untuk memperoleh sesuatu. Memperoleh dengan trik mulia dengan
memperkerjakan tangan dan akal serta memperoleh dengan trik yang jelek melalui
tangan dan akal orang lain. Ada kemungkinan kamu bisa memperoleh 1000 pound
dengan baik. Hal itu karena kamu bekerja, menemukan, menciptakan, kesenangan
dan berbuat yang bermanfaat bagi manusia yang sejajar nilainya. Tidak ada alasan
bagimu. Kamu tidak sah mencari-cari alasan bahwa keberuntunganmu berupa ilmu
itu sedikit.

Edison sang penemu hebat telah memulai kehidupan masa kecilnya dengan menjual
koran, lalu menciptakan lampu listrik dan Jeramovon. Sebagaimana ahli listrik hebat
Michle Faraday memulai kehidupan masa kecilnya dengan bekerja di toko penjilidan
buku, lalu ia mengungkap hukum listrik yang nantinya merupakan dasar dari semua

alat nirkabel (tanpa kabel).

Atlet Brazilian Pele telah mengumpulkan kekayaan besar dengan hanya sekedar
bersandar pada skill larinya. Kesungguhan apapun dalam hal apapun meskipun

kesungguhan dalam bermain pasti ia sudah memberikan buah kesungguhanya.

Lakukan apapun dengan bersungguh-sungguh. Jika kamu bermain maka bermainlah
dengan sunguh-sungguh. Mulailah segera dari sekarang. Jangan tampakan
kemalasanmu, ilmu di sekolah dan universitas sedangkan kamu sangat jarang belajar
di sekolah dan universitas, ilmu berada di buku-buku dan perpustakaan, ilmu berada
di jalan lebih murah dari pada sebungkus rokok. Ilmu di dalam buku-buku itu gratis.

Kemampuan menciptakan merupakan pemberian yang Allah titipkan di setiap akal
manusia. Mulailah dengan semua yang kamu miliki. Bangun dari temat duduk

malasmu di kafe dengan segera, lakukan sesuatu dengan pikiran dan tanganmu.
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Jangan mengira bahwa (1000 pound) akan jatuh dihadapan seseorang dengan hanya
berangan-angan tanpa berusaha dengan sunguh-sungguh. Yakinlah bahwa
menundukan kepandaianmu itu lebih mudah dibandingkan dengan menundukan jin.
Percayalah bahwa pengaruh kecerdasanmu itu lebih kuat dibandingankan dengan
pengaruh sihir.

Jika kamu ragu dengan perkataanku maka bacalah esai ini lagi agar kamu belajar
bagaimana negara-negara besar berdiri, bagaimana pabrik yang tidak bisa dibuat oleh
kubah tembaga, bagaimana manusia bisa naik ke bulan tanpa karpet Sulaiman dan
bagaimana kamu terancam berubah menjadi kera kerena kamu masih duduk di tempat
harianmu di kafe, tidak menjalankan pikiran dengan sungguh-sungguh. Dunia di
sekitarmu berlomba-lomba dalam keilmuan yang menakutkan, membuka tabir atom,
menggunakan energi nuklir dalam membuat hal-hal menakajubkan, hingga yang kuat
bertambah kuat, yang lemah bertambah lemah hingga orang-orang terbelakang berada
pada posisi kera atau lebih rendah dari kera.

Apakah kamu merasa bahwa aku menipumu.

Bahkan jika aku ceritakan selain hal ini padamu maka aku telah menipumu.

Percayalah padaku.
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PIJATAN EMOSI

Selayang pandang poster dan film-film cinta yang terlukis pada dinding. Cinta dan
darah.... cinta dan kematian... cinta dibawah matahari... gila cinta.. penjahat cinta....
malam cinta... lalu gambar paha polos di Panyu,.. seorang wanita yang terlentang di
ranjang dengan seorang laki-laki diatasnya... sebuah belati yang tersisip di dadanya
yang terbuka.. senjata api di tangan seorang wanita yang mengenakan pakaian
renang.... seorang pelatin hewan buas dengan cambuk di tangan dan Gina lollobrigida
di bawah kakinya serta tertulis hasrat abnormal... kemudian seorang pria berada di
pelukan pria tertulis hubungan gelap... seorang kakek yang terpikat dengan Lolita
yang berusia tiga belas tahun... cinta di usia delapan puluahan... keganasan cinta..

lautan api cinta... api cinta.. dan kenikmatan cinta.

Betapa jauhnya semua itu dari cinta. Sungguh serupa dengan propaganda saraf, uang
dan akal para penonton. Sebuah propaganda pemerasan yang sangat jelas di bawah
penghargaan nobel-nobel emosional manusia dan perasaan cinta. Kenapa mereka
tidak menyebut sesuatu dengan nama yang sebenarnya? Kenapa kita tidak membaca
gambar tersebut dengan teliti hingga judulnya tidak menipu kita? Kenapa Kita tidak
mengakui bahwa Kita berada di era promosi iklan prostitusi, penyimpangan, kejahatan
dan blattohat film berubah menjadi tipuan bagi para penonton yang diterapkan

melalui godaan seksualitas.

Hal itu tidak lain berupa seks dan darah. Betapa jauhnya seks dari cinta. Betapa
banyaknya seks dilakukan tanpa cinta bahkan dilakukan dengan kebencian. Betapa
banyaknya yang bisa dibeli dengan uang. Sesungguhnya, seks dan cinta selamanya
tidak bisa disamakan. Cinta yang sebenarnya merupakan sesuatu yang lain yang
tidak kita lihat dalam film, ia ada dalam kebaikan yang kita lihat pada ayah dan ibu
kita. Mawadah dan kasih sayang itulah dua hal yang ada dalam hati laki-laki dan

perempuasn, keduanya menjalin hubungan yang harmonis dengan berbuat kebaikan
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dan puluhan kelembutan murni dari kerutan dramastis yang kita lihat terblokir dalam

televisi dan film.

Tragedi yang dibuat-buat, kesengsaraan palsu, deru seksual dan sensasi gila ini
merupakan barang dagangan dan komoditi para produsen Yahudi, mereka selipkan

semua itu bersamaan dengan opium, heroin, ganja, marijuana, dan halusinogen.

Hal itu merupakan bagian dari tindakan secara global untuk membius dunia sebagai
upaya awal menguasainya. Perusahaan televisi, radio, CD, penerbitan dan majalah
saling berlomba dalam menyebarkan demam ini, terkadangan dengan niat tertentu
dan terkadang lalai tanpa sadar melakukanya. Sebagaimana yang terjadi di negara
kita. Lagu-lagu yang melakukan tindakan berupa jenis pijatan emosional ini tersebar,
misalnya.. dari pesona matammu, kamu bernyanyi.. dari pesona matamu.. kemarilah
segera.. kemarilah segera... dengan mata tertutup.. kita tidur dengan cinta dan bangun

dengan cinta. Jadikan aku dan aku berlari di belakangmu.

Itu adalah lagu yang tidak jauh berbeda dengan lagu Cristine dimana Cristine
berteriak dengan suara berbisik kasar. Kekasihku, sekali lagi aku berharap padamu.

Kemudian di Jerman kita mendengan Herr Joachim Driessen pemilik majalah S.t
Pauli Zeitung. Bagaimana ia mendirikan sebuah partai di Hamburg dengan nama
(partai seks), slogan partai adalah kebebasan seks untuk semua kalangan, laki-laki
menikah dengan laki-laki, wanita dengan wanita, pasutri saling berganti pasangan di
ranjang, anak laki-laki dan wanita mempelajari seks dari umur sembilan tahun, pil
pencegah kehamilan dan aborsi di masukan dalam kartu asuransi dan disebarkan
bersamaan dengan distribusi gula, minyak dan teh. Slogan partai adalah (seks
menggantikan perang) rakyatnya saling berebut untuk bisa melakukan seks dengan
wanita lain dalam sebuah konferensi hura-hura sebagai ganti merayapnya para tentara
untuk berperang. Majalah Herr Joachim terjual jutaan copi. Kemudian terdapat ribuan
pemuda dan pemudi Jerman dimana setiap orangnya membayar sepuluh merk sebagai
langganan bulanan, loyalitas dan bergabung dengan partai ini. Sekretaris Herr
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Joachim seorang wanita cantik yang menyambut para tamu dengan tanpa busana.
Inilah akhir pijatan emosi, propaganda yang dilakukan para pedagang pandai untuk
bisa mencaplok dunia.
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KAMU ADALAH MAHA RAJA

Kamu tidak jujur padaku, jika kamu mengatakan bahwa kamu hidup lebih
membanggakan dibandingkan dengan kehidupan Kisra Anu Sherwan, kamu lebih
mewah dibandingkan kekaisaran Paris, kaisar Roma dan Firaun Mesir. Namun itu
semua adalah sebuah kebenaran.

Sarana transportasi yang paling hebat yang bisa dimiliki Firaun Mesir adalah kereta
Karo yang ditarik oleh seekor kuda. Sedangkan kamu memiliki kendaraan pribadi,

kamu bisa menaiki kereta dan memesan tempat duduk di pesawat !.

Kekaisaran Paris menerangi istananya dengan cahaya dan lampu-lampu minyak...

Sedangkan kamu menyinari rumahmu dengan listrik !.

Kaisar Roma minum dari pelayan, ia membawa air pada sang kaisar dalam sumur.
Sedangkan kamu meminum air saringan dari kran-kran, lalu air bersih dalam pipa-

pipa mengalir padamu.

Harun Al-rasyid dulu memiliki kelompok musik yang menghiburnya pada waktu-
waktu senggang dan kosong. Sedangkan kamu memiliki media radio yang bisa
menghubungkanmu dengan ribuan band-band musik, membuat telingamu nyaman,

senang, menikmati setiap suara dan seni !.

Kekaisaran Guillaume memiliki penyair-penyair. Sedangkan kamu memilki televisi
yang bisa menghiburmu dengan jutaan penyair. Kamu memiliki sinemaskop dan

sinerama.

Luwis XIV memiliki juru masak yang menghidangkan berbagai jenis masakan
Prancis yang paling membanggakan. Sedangkan kamu, dibawah rumahmu terdapat
rumah makan Prancis, Cina, Jerman, Jepang, toko boneka, toko kusra, tumbuhan
merambat, pabrik acar kalengan, sejenis pentungan dan toko permen.
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Qorun orang yang paling kaya di dunia, sejarah mencatat bahwa semua kekayaanya
tidak melebihi dua ratus pound dengan mata uang tembaga.. Itu adalah harta yang
sekarang bisa kamu peroleh dalam sebulan saja.

Para pelayan kholifah sekarang kita dapati mereka dipertunjukan-pertunjukan di
Pigalle Paris dengan sepuluh franc (mata uang Swiss) untuk setiapnya.... merah
kekuning-kuningan, coklat, hitam dari setiap warna penjualan.

Kipas bulu burung unta yang dulu digunakan para budak untuk mengipasi wajah raja
dimusim panas terik bulan Agustus, kamu sekarang berada di posisi raja, penyejuk

udara merubah rumahmu menjadi surga, dengan sentuhan ajaib pada tombol listrik.

Kamu adalah maha raja. Semua raja-raja diatas tadi bagimu hanyalah seperti tikus
kecil dan halafit. Tetapi nampaknya kita adalah raja yang sangat bodoh, karena kita
sangat tidak senang dengan kenikmatan yang kita miliki.

Bagi yang memiliki sebuah kendaraan, ia tidak menikmatinya, melainkan melihat
orang yang memiliki dua kendaraan dengan iri. Bagi yang memiliki dua kendaraan ia
menangisi keadaanya, karena tetangganya memiliki sebuah pesawat. Bagi yang
memiliki pesawat ia hampir mati, mendendam dan cemburu karena Onassis memiliki
sebuah bandara. Bagi yang memiliki istri cantik ia tinggalkan dan melirik istri
tetangganya.

Hingga akhirnya, kita saling mencuri, saling membunuh karena dengki dan iri.
Kemudian melempar bom atom disetiap tempat yang sejahtra. Kita menyalakan
Naplm (Naphtenic and palmitic acids) disetiap rumah kita. Lalu berteriak bahwa tidak
ada keadilan sosial, dan juga menghancurkan pelajar perguruan tinggi dan para
pekerja pabrik.

Dendam -bukan keadilan- merupakan faktor sebenarnya dibalik semua peperangan.
Meskipun kamu dapat menciptakan kesejahtraan bagi setiap individu namun mereka

akan saling membunuh karena setiap orang tidak pernah melihat apa yang mereka
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miliki melainkan akan melihat apa yang dimiliki orang lain dan selamanya manusia

tidak pernah akan sama.

Jika gajimu naik dua kali lipat maka kamu akan melihat orang yang gajinya naik tiga
kali lipat, kamu pasti akan mengamuk dan protes lalu menggunakan gajimu untuk
membeli pistol.

Kita sudah menjadi kaisar.. Ini benar, tetapi kita masih berfikir dengan insting
binatang. Kita maju seperti sebuah kota dan mundur seperti sebuah peradaban.
Manusia meningkat dalam kehidupanya dan mengalami kemunduran dalam hal kasih

sayangnya.

Kamu adalah raja.. Ini benar, tetapi kamu raja yang paling sengsara. Kamu akan
membunuh dirimu sendiri dan meninggalkan sebuah kartu konyol dan mengatakan :
aku bunuh diri karena miskin, aku tidak bisa hidup layaknya raja atau kaisar di
seluruh dunia sebagai (super maha raja)
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REALITA YANG BOHONG

Apa yang kita lihat, pada kenyataan tidaklah selalu merupakan kebenaran. Bahkan
apa yang kita lihat langsung dengan mata dan kita sentuh dengan tangan. Dengan
mata kita, kita melihat matahari setiap hari mengitari bumi. Padahal yang benar
adalah sebaliknya. Bumilah yang mengitari matahari. Kita melihat bulan di langit
sebagai planet dengan ukuran terbesar padahal ukuranya paling kecil.

Kita menyentuh besi lalu merasakan bahwa itu adalah benda padat yang berkumpul,
padahal kebenaranya merupakan wadah butiran yang tersebar di tempat-tempat
kosong, antara butiran dengan butiran, sebagaimana jarak bintang-bintang di langit.
Apa yang kita bayangkan dengan setuhan merupakan benda padat dan kumpulan,
yang sebenarnya adalah daya tarik magnetik listrik antara satu butiran dengan yang

lain. Kita menyentuh hukum dengan jari-jari kita bukan menyentuh besi.

Kita melihat langit yang berada di atas dan bumi berada dibawah. Padahal tidak ada
atas dan bawah. Langit melingkupi bumi di setiap sisinya. Piramid bagi kita
merupakan sesuatu yang tidak bisa ditembus, padahal bagi cahaya alam ia merupakan
benda tipis seperti lembaran kaca, dimana kamu bisa melihat dari satu sisi dan tembus

ke sisi yang lain.

Dinginya dua kutub yang kita kira sebagai puncak dingin dipandang dari segi
dinginya angkasa yang paling dalam merupakan neraka yang berkobar.

Dalam realita kemanusiaan, mata, lisan, telinga lebih banyak berbohong pada Kita.
Ciuman yang kita bayangkan di awal merupakan bentuk tindakan cinta, kita sadari di
akhir bahwa itu merupakan tindakan pencurian. Tindakan membunuh yang dirasa
oleh semua orang sebagai puncak kebencian, semua menyadari bahwa hal itu adalah
puncak kecintaan. Apa yang tampak dari seorang suami bahwa ia menghianati
istrinya atas luapan perasaan istri dengan kecantikanya terkadang merupakan faktor
sebenarnya bagi suami yakni perasaan istri atas kejelekan dan perasaan kurangnya, ia
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berusaha terlepas dari suami dengan memikat pesona laki-laki dan berkhianat ke yang
lain. Apa yang ditulis oleh surat kabar dengan membuat kesepakatan kepahlawanan
yang terkadang diketahui pahlawan itu sendiri bahwa sebenarnya ia melakukan
tindakan bunuh diri.

Dalam realita sosial persoalan menjadi lebih kompleks, kebenaran tenggelam dalam
jaring-jaring penipuan dimana semua hasrat ikut serta dan hukum atas sesuatu

memandang dengan yang tampak sebagai kenaifan tak terbatas.

Dalam realita sejarah di setiap masa para sejarawan menulis sementara dibelakang
mereka para penguasa, mereka menulis apa yang para pemimpin ingin katakan.

Betapa sulitnya mencapai kebenaran.

Untuk sampai ke Mars lebih mudah dibandingkan mencapai suatu kebenaran yang
meyakinkan tentang kehidupan bunga mawar yang setiap hari terlihat dari jendelamu.
Bahkan untuk mencapai bintang-bintang yang paling jauh di luar angkasa itu lebih
mudah dibandingkan mencapai kebenaran apapun yang tersimpan dihati wanita

dengan jarak sejengkal darimu.

Bahkan akal dan perasaan menghiasi diri kita, jadi kita mengira bahwa cinta akan
kemuliaan yang memotivasi kita dan kebenaran merupakan sikap bodoh dan egois.
Kita mengira bahwa keadilan merupakan hal yang mendorong kita dalam kekerasan,

saat itu sesungguhnya hal yang mendorong kita adalah iri dan dengki.

Siapa yang bisa berkata, saya tahu kebenaran? Siapa yang berani mengklaim bahwa
ia mengenal dirinya sendiri? Bukanlah sikap rendah hati berkata bahwa Allah lebih
tahu, namun hal itu adalah satu-satunya kebenaran meyakinkan di dunia. Kita sangat
bodoh bahkan apa yang berlangsung di bawah pendengaaran dan penglihatan Kita.

Meski kita bodoh, setiap kelompok fanatik terhadap pendapat tertentu. Setiap orang
membayangkan bahwa ia memiliki kebenaran, lalu ia mulai menyiapkan tiang

gantungan dan perapian untuk orang lain.
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Andai saja kita mengetahui kebodohan dan takdir kita maka pintu rahmat dan kasih
sayang akan terbuka dalam hati kita dan kehidupan di bumi akan menjadi layak
ditinggali.

Kapan kita tahu bahwa kita tidak tahu?!
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BERTAMBAH DAN BERKURANG

Kebanyakan kisah cinta yang kita sampaikan, dalam pandangaanku merupakan
berbagai jenis konflik kekuasaan yang berbeda. Laki-laki yang mencintai wanita agar
ia dapat memilikinya dan menyampaikan nasihat serta perlindungan pada wanita,
memberi nama si pria agar si wanita menjadi keberlangsungan bagi pria. Cintanya
hanyalah egoisme semata. Wanita tersebut sudah memiliki nama baru yang halus dan

diperkenankan.

Jika lelaki itu merasa cukup dengan fantasi pelayanan istrinya maka ia akan
melakukan hasrat buruknya pada wanita dengan jelas seperti dubur yang memiliki

kejantanan yang tidak bisa ditolak.

Lain hal dengan wanita, ia berusaha memenjarakan pria dengan perangkap yang ia
punya, mengekangnya dengan kecemburuan dan kewajiban suami pada anak. Jika
kecemburuan wanita tidak didapati, maka ia mulai membakar kecemburuan suami
terhadapnya untuk menjadikan kehidupan suaminya seperti neraka yang berkobar dan
ia selalu mempersempit suaminya untuk berfikir tentangnya, apa yang ia perbuat,
kemana pergi dan dari mana ia datang, tujuan akhirnya adalah memenjarakan akal
pria sebagaimana pria memenjarakan tubuh si wanita. Jika wanita tidak mampu
menguasai akalnya maka ia akan menguasai hartanya atau menjadikanya sebagai
tangga ketenaran dan propaganda ketenaran kewanitaanya. Keduanya berusaha untuk
memenagkan kekuasaan. Egoisme berusaha menelan egoisme. Naluri berusah

membakar naluri.

Pertempuran hewani dengan taring, cakar dan organ genital, kita sebut kebohongan
dan kenistaan (cinta). Akibatnya bahwa hasil jumlah dari kedua pasangan, mayoritas
adalah nol yakni satu orang di tambah satu orang keduanya tidak menghasilkan dua,

melainkan menghasilkan nol.
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Wanita yang membayangkan bahwa setelah menikah ia akan memiliki dua
kebebasan.. Hasil pertambahan secara alami untuk kebebasan dirinya dan suaminya
hilang bahkan satu-satunya kebebasan yang ia miliki. Pria yang membayangkan
bahwa mencintai istrinya akan menjadi jalan untuk mencintai kehidupan, manusia
sadar bahwa ia harus membenci orang lain dan mengasingkan diri dari semua orang,
mengucil dari dunia, agar ia bisa menjatuhkan dirinya dalam pelukan sang istri untuk
menjadi kekasih sejati... Seolah-olah pernikahan merupakan jumlah pengurangan
bukan jumlah pertambahan.

Setelah perang darah pria sadar diakhir umurnya bahwa apa yang selama ini terjadi di
belakangnya atas nama cinta bukanlah cinta, melainkan pertempuran kekuasaan.

Siapa yang mengatur? Siapa yang mengangkat bendera putih?
Adapaun cinta alangkah jarang wujudnya.

Cinta yang ditandai dengan sikap penuh terbuka pada dunia. Cinta yang menjadikan
wanita sebagi alasan pria dan sebaliknya. Keduanya tidak berhenti untuk membelit
leher yang lain dengan berusaha memilikinya, melainkan keduanya saling
melepaskan jerat satu sama lain, berusaha membebaskannya. Sebagaimana tema cinta
di penghujung bagi keduanya merupakan kehidupan itu sendiri, keduanya
bekerjasama, saling menyokong untuk membuat hal yang bermanfaat. Inilah cinta

yang jarang adanya.

Bukan yang kita lihat disekitar kita dalam film, buku-buku kecuali hanyalah cinta
yang kecil yang hanya terdiri dari pria, wanita dan seks. Kemudian langit
mengumpulkan mereka berdua dalam keterasingan segalanya. Maksud dan tujuan
mereka itu hal lain... lalu kosong, hilang dan tak seorangpun.... Rasa lapar yang tiada
henti dan tiada akhir karena apa yang keduanya peroleh bukan lah sesuatu yang dapat
menghilangkan dahaga.. yang keduanya peroleh hanyalah ilusi sesaat.
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Terkadang aku merasa bahwa orang yang mengetahui cinta sangatlah sedikit. Yesus
mencintai dengan penuh cinta, begitu juga dengan semua para nabi dan orang-orang
shalih yang agung. Karena mereka semua memberi dan tidak menerima, mereka
semua melapangkan hati mereka untuk semua bukan hanya untuk satu orang. Apakah
mungkin seorang wanita membantu suaminya agar bisa menjadi Ghandi untuk bisa

memberikan dirinya pada dunia bukanya memberikan dirinya pada istrinya saja !.

Aku tidak tahu.... dan aku tidak suka menuduh wanita kebanyakan.. tetapi saya
mengira bahwa kita mungkin akan menemukan banyak wanita yang rela suaminya

hidup seperti Ghandi.

Di London sendiri yang merupakan benteng peradaban dan puncak pemikiran di
dunia ini, wanita masih berfikir dengan cara pria timur yang berpesta dengan seks dan
hidangan lezat, menyimpan tabungan di bank dan kendaraan mewah yang berhenti di

depan pintu !.

Di desa Prancis laki-laki masih cemburu dan membunuh istrinya seperti pria

pemburu.

Dalam upaya pria masa kini untuk menolak kegagalan dan kejenuhan, ia melakukan
penyimpangan seksual, penyimpangan seksual dengan egois yang cemburu dan

melepaskan tembakan pada kekasihnya yang selingkuh.

Tema keegoisan berganti. Inilah semua yang sudah terjadi. Sebagai ganti dari tujuan
topik-topik alami dan bertujuan menjadi topik-topik abnormal. Inilah semuanya...
hanya sekedar pemberontakan (atau dalam kenyataanya merupakah akhir penyerahan
dan ketundukan untuk memperbudak perasaan). Naluri mengibarkan bendera-bendera
berbeda, tetapi sejatinya merupakan naluri itu juga. Adapaun cinta - cinta yang
agung- masih merupakan perkara yang jarang dan merupakan salah satu perkara yang

jarang adanya di dunia ini.
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BEBERAPA KERENDAHAN HATI

Tidak diragukan lagi kita berada di era ilmu pengetahuan. Roket, pesawat, satelit dan
perangkat elektronik. Tidak diragukan lagi kita berada di era kebodohan. Semua
saranan hasil penemuan ilmiah kita gunakan untuk membunuh dan mengawasi diri
kita sendiri. Bagi yang tidak membunuh, ia berkata dengan sombong, saya yang akan
pergi ke bulan lebih dahulu, saya adalah bangsa pilihan Allah, saya benar sedangkan
yang lain salah, saya putih, saya ras Arya, saya ras Sam.

Antara kesombongan, keangkuhan dan pemusuhan ilmu menghilang, ilmu terbuka,
kalau begitu ilmu menjadikan orang-orang bodoh bangga dengan mainan anak-anak
yang sudah mereka buat. Sebodoh-bodohnya orang ia tidak mengetahui perkara yang
sangat penting dan jelas seperti waktu. Orang berilmu yang hebat dan penemu cerdas
tidak mengetahui bahwa ia adalah makhluk. la hidup dengan titipan dan pinjaman.
Masa-masa terbatas dimana ia hidup adalah pinjaman yang terbatas. la tidak memiliki
pinjaman tersebut dan tidak mampu memperpanjangnya. Setiap detak jantung, helaan
nafas, resiko, ide dan langkah merupakan pinjaman semata sama seperti mata uang

(piaster) yang dipergunakan dari saldo.

Seorang penemu tidaklah menemukan melainkan resiko datang padanya sebagaimana
embun pagi yang jatuh diatas bunga. Penyair tidak menciptakan syair dari
kekosongan melainkan ilham sya'ir turun padanya lalu akalnya berkembang
sebagaimana pohon yang daunya tumbuh di musim semi. Apakah pohon tersebut

memiliki bunga-bunganya atau bunga tersebut merupakan pemberian musim semi?
IImu sejatinya adalah pemberian.

Listrik sudah ada sejak zaman azali sebelum ditemukan jutaan tahun lalu, ia lah yang
dahulu menerangi langit dengan kilat dan petir. Kita tidak menemukan listrik juga
tidak menciptakanya karena ia sudah ada. Begitupula radiasi radium, energi atom dan
magnet besi. Semua ini merupakan harta yang ada di tangan Kita. ltu semua
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merupakan sebagian pemberian tanpa kita minta. Kita para ahli tidak menyadari hal
ini, melainkan kita mengatakan : kita telah menemukan, menciptakan, membuat,
mengarang dan sebagainya. Kemudian kita tidak mengetahui mana yang lebih
berbahaya, lebih jelas dan intuisi. Sesungguhnya umur yang kita gunakan untuk
hidup juga adalah pemberian yang tidak kita minta dan tidak perlu kesungguhan
untuk mendapatkanya. Orang cantik tidak bersusah payah untuk dilahirkan cantik.
Orang kuat tidak bersusah payah untuk dilahirkan kuat. Orang yang memiliki
penglihatan tajam tidak bersusah payah untuk dilahirkan seperti itu. Kita tidak
membuat hal rumit membingungkan dan menakjubkan yang namanya jasad hidup ini,
melainkan ia sendiri yang sudah membuat dirinya dengan cara-cara yang
membingungkan. Kita membelanjakan cek yang tidak kita miliki. Meskipun
demikian sepanjang waktu kita hanya membual, kita berkata bahwa Kkita yang
menciptakan, kita yang membuat, Kkita jenius, hebat, kita benar dan yang lain salah,
kita putih mereka binatang, kita ras sam dan mereka ras rendah, lalu kita saling
memperebutkan harta yang tidak kita miliki dan tidak ada yang unggul diantara kita
semua. Tidak ada yang lebih unggul bahkan bentuk tubuh kita. Kita hanya sekedar
makhluk yang dilahirkan, mati, dan hidup atas pemberian yang terbatas dari Pencipta
yang telah membuatnya. Seandainya kita memiliki diri kita sendiri lalu kenapa ada
kematian. Tetapi kematian itulah yang akan membuka cerita. Kematian yang akan
menunjukan pada kita apa yang kita miliki dan apa yang tidak akan pernah Kkita
miliki. Penuaan itulah yang akan membuka pesona kecantikan, kecantikanya itu
adalah pemberian yang hilang tidak ada kebenaran yang tersisa. Tetapi sesungguhnya
kita tidak mengetahui hakikat utama yang mantap yang memenuhi mata seperti
matahari di siang hari. Andai kita mengerti hakikat sederhana ini maka peperangan
akan berakhir, kedamaian akan tercipta, perasaan cinta di hati akan terisi dan akan
muncul kerendahan hati untuk bisa menyatukan dunia dalam satu keluarga. andai kita
menyadari hakikat ini maka kita akan berpaling berterima kasih pada Sang Pemberi.

Apakah salah jika aku anggap masa ini sebagai masa kebodohan yang paling gelap?
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YOGA

Aku berusaha berada di belakang ahli bedah untuk mengetahui apa itu manusia. Aku
bersembunyi dibalik pisau bedah yang sedang membuka isi perut, usus besar, daging
dan tulang lalu menyayat hati terus lanjut ke urat-urat sampai selesai. Kemudian pisau
bedah itu memotong otak menjadi dua dan setiap potongan otak kembali dipotong
menjadi dua. Setelah 3000 lembar buku bedah aku belum menemukan apapun, seolah
aku membuka sebuah tas lalu di dalamnya kudapati sebuah tas lagi, tas lagi dan lagi
hinga pada akhirnya aku sadar bahwa aku masih berdiri ditempatku, mengetuk pintu

yang sama dari luar dan sama sekali tak kunjung masuk kedalam.

Sepanjang waktu aku meraba kulit manusia untuk mengungkap penutup yang
menutupi tubuhnya, bukan hanya pakaianya saja tetapi juga kulit sebagai pakaian
lain, lalu daging, lemak dan tulangnya, semuanya merupakan sebuah pakaian.
Adapun diri manusia sendiri sangatlah jauh, jauh berada di bawah kain tebal berupa
daging dan darah.

Buku bedah mengatakan bahwa manusia merupakan sekumpulan dari isi perut dalam
lapisan-lapisan kulit. Namun buku bedah itu belum memberikan gambaran manusia
secara benar padaku, melainkan hanya gambaran tentang pakaianya saja. Adapun hati
dan perasaan manusia tidak berada dalam buku itu, sesungguhnya berada dalam
hidup kita.

Hal itu serupa seruling yang ditiup dari dalam, di dalam terompet tubuh yang terdiri
dari mulut, lisan, dua bibir, tangan, dan kaki. Kemudian berbicara dan bergerak
seperti mainan kayu (Marionet) yang digerakan oleh benang-benang secara diam-
diam dari belakang badan.

Perasaan, hasrat, ruh, dan jiwa disebut sesuai keinginanmu tetapi merupakan sebuah
akhir dari kesatuan dan kesederhanaan. Dibalik bermacam-macam organ tubuh ada
kesatuan. Hanya terdapat satu saja yang berperan dari dalam anggota tubuh yang
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komplek dan tersusun dari berbagai organ. Hanya satu saja meskipun terdapat ribuan
jaringan dan jutaan sel yang tak terhitung. Jika kamu mengamati lingkungan
sekitarmu berupa manusia, hewan dan tumbuhan yang beragam maka kamu sekali
lagi akan menyentuh jenis kesatuan lain. keberagaman bentuk kehidupan yang
berbeda ini menyimpan sebuah kesatuan di belakangnya.

Bukanlah sebuah kebetulan bahwa komposisi tubuhku dan tubuhmu itu satu,
bukanlah suatu kebetulan kita memiliki paru-paru seperti yang dimiliki kuda, ikan
paus dan burung. Begitu juga leher jerapah yang bentuknya panjang memiliki tujuh
tulang leher tepat seperti tulang lehermu yang pendek. Kemudian ekor kera, kamu

juga memiliki ekor seperti kera yang kecil dan tersambung di belakangmu.

Contoh, sayap kelelawar itu berbentuk sebuah lengan, seperti lenganmu, mempunyai
sejumlah jari, tulang dan sendi yang sama. Yang berbeda adalah bahwa kulit
kelelawar itu terpasang di lengan seperti tirai.

Kamu dan pohon terdiri dari komposisi karbon, air dan garam mineral. Kamu dan
pohon akan berubah menjadi karbon jika terbakar. Semua jenis kehidupan terancam
mati dan akan berubah menjadi tanah. Lebih dari itu astronom berkata, sesungguhnya
tanah ini mengandung bahan yang sama dengan bahan yang menyusun matahari,
bintang-bintang dan planet. Meskipun kamu mengarungi angkasa diantara bintang-
bintang kamu akan selalu mendapatkan satu materi utama. Semua ini tidak mungkin
hanya sebuah kebetulan. Semua itu merupakan petunjuk bahwa ada kesatuan tekstur
di alam vyang terbentang dan besar. Meskipun banyak fenomena-fenomena,
keberagaman dan perbedaan dalam sesuatu, sebenarnya dalam kenyataanya tidaklah
berbeda. Melainkan perbedaanya hanya sekedar pada bentuk dan komposisi yang
berbeda dalam satu hal.

Sebagaimana terkadang tampak pada energi listrik, terkadang berbentuk panas,
terkadang berbentuk cahaya, terkadang magnetik, semua itu sejatinya adalah satu.
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Kesatuan.

Ini adalah tema dari Yoga. Kata Yoga secara harfi dalam bahasa Hindia adalah
(penyatuan, kesadaran akan kesatuan dalam sesuatu) janganlah kamu melihat dunia
hanya aku, kamu, dia dan mereka. Kemudian kalian saling membunuh. Inilah tipuan..
kalian semua, inilah tipuan.. kalian semua satu. Apa yang terjadi dengan yang lain
juga terjadi padamu tanpa kamu sadari. Sakit yang menimpa orang lain juga

melukaimu tanpa kamu sadari secara mendalam.

Konflik antara kamu dengan orang lain merupakan bentuk tipuan dasar untuk sebuah
fitrah. Jika kamu ingin hidup dengan semua yang ada padamu maka kamu harus
melapangkan tanganmu untuk memeluk apapun. Kemanapun kamu menghadap,
kamu tidak akan merasa asing. Alam disekitarmu adalah dirimu. Manusia adalah

dirimu. Bunga dan binatang adalah dirimu.
Kamu, aku, dia, mereka adalah satu.

Apakah kamu bisa mengetahui kesatuan ini? Ilmu Yoga mengatakan bahwa kamu
tidak bisa mengetahuinya kecuali jika kamu benar-benar bisa membebaskan dirimu

dari kebiasaan-kebiasaan dan menundukan tubuh, perasaan naluri dan akalmu.

Jika kamu ingin mendengar suara hati dalam dirimu, pertama-tama kamu harus
membungkam berbagai macam suara. Kamu harus menenangkan tubuh, jiwa, naluri
hasrat dan akal. Menundukan tubuh berhubungan dengan ilmu (Hatta Yoga) yakni
latinan olahraga yang sudah dikenal. Menundukan akal berhubungan dengan ilmu
(Raja Yoga) latihan perenungan dan memfokuskan diri. Jika kamu mampu
menenangkan segalanya maka kamu akan mendengar satu suara dari keheningan

dalam dirimu.

Kamu akan merasa intim antara dirimu dengan hal lain. Dalam dirimu melodi
harmoni antara dirimu dan alam akan bermain karena kamu akan menyadari

keharmonisan antara unsur-unsur dalam dirimu dengan alam. Lalu ketenangan hati
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akan membimbingmu, tidak ada lagi alasan untuk terburu-buru. Apa yang hilang
darimu disebelah kanan akan kamu dapatkan di sebelah kiri. Kesatuan ini di India
mereka sebut dengan (Itman). Dalam doa orang Hindia kuno khusus untuk kesatuan

ini syair sansekerta mengatakan :

Jika pembunuh mengira bahwa ia pembunuh. Korban pembunuhan adalah korban.
Keduanya tidak menyadari apa yang tersembunyi dari cara-caraku. Sebagaimana aku
buatkan hati bagi yang mati. Senjata bagi yang membunuh. Sayap bagi yang terbang.
Sebagaimana aku jadikan orang yang ragu akan wujudku. Segalanya, bahkan

keraguan itu sendiri. Sebagaimana aku jadikan aku satu dan aku segala sesuatau.

Seakan-akan semua pemikir merasakan kesatuan yang samar ini, lalu setiap mereka
berusaha mengekspresikanya dengan jalan mereka masing-masing. Dalam filsafat
Schopenhauer® namanya (kehendak) dalam filsafat Friedrich Wilhelm Nietzsche
namanya (kekuatan) dalam filsafat Hegel (kebenaran) dalam filsafat Marx (materi)
dalam filsafat Bergeson (kecakapan hidup) dalam agama-agama samawi namanya
Allah.

Semua petunjuk sepakat bahwa ada sesuatu di dalam ruang alam tersebut yang
menggerakan benang-benangnya. Setiap perbedaan hanya perbedaan nama. Untuk itu
ilmu yoga mengatakan jangan berusaha menamakan sesuatu yang tidak mungkin bisa

dinamai. Renungkan, jangan diucapkan.

Kamu harus mendengarkan keheningan. Kemudian Islam datang membawa kabar
yang paling indah dan paling benar yang ada di belakang keheningan itu. Islam tidak
mencampur aduk antara pencipta dan makhluk sebagaimana Yoga Hindia mencampur
adukan segalanya dalam satu wujud, menjadikan seorang pembunuh, yang terbunuh,
pisaunya sesuatu yang satu, diberikan tanggung jawab dan balasan dalam kabut syair.

Namun Al-Qur'an memberikan gambaran tauhid yang paling murni serta gambaran

9http://id.wikipedia.org/wiki/Arthur_Schopenhauer
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keesaan pencipta yang paling baik dan kesatuan makhluk-makhluk. Lalu la
menyatukan para makhluk. Adapaun la, sang Pencipta bersifat transendental.. segala
puji bagi-Nya.. tidak ada yang menyerupai-Nya.
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RAHASIA DIBALIK HURUF-HURUF
Setiap huruf memiliki rahasia....

Seperti huruf Ha kita dapati terdapat pada setiap hal yang mengandung arti panas
menyala atau berkobar seperti cinta (<), perang (<.»), kebakaran (3_»>), pembakar
(3.%), panas (=), sumbu bakar (&), asam (u=«<s), demam (=), pedas (3.!3),
hangat (s\s), gesekan (<ls) dan gatal (4<=). Seorang anak kala menyentuh permukaan
yang panas akan berteriak secara otomatis Ah.. lisannya hanya menyebut huruf Ha,
ia lafalkan kata itu sebagai ilham tanpa belajar. Sesungguhnya dalam huruf itu sendiri

memiliki rahasia dan makna.

Huruf seperti Dho kita dapati berada dalam kata-kata keras, kasar dan kerusakan.
Seperti : kerusakan (=), bahaya (L_»=), benci (=), pukulan («_-=), ganas (55/_=),
sempit (B3==), kondisi susah (4&Lx), lelah (=), kelemahan (£liz) dan erosi (paxsd),
Sesungguhnya dalam huruf itu memiliki rahasia, tidak diragukan lagi.

Saat para mufasir berhadapan dengan huruf yang ada dalam al-Qur'an seperti alif lam
mim.. ka ha ya ain sho... tho sin mim.. nun.. sho. Mereka antusias mencari maknanya
dan berbeda pendapat. Sebagian mengatakan bahwa huruf ini terdiri dari nama Allah
yang Agung. Sebagian mengatakan bahwa huruf ini merupakan bagian dari sumpah,
dimana Allah bersumpah sebagaimana kita bersumpah pada ka'bah dan Al-qur'an.
Sebagian mengatakan bahwa ia merupakan lambang, setiap huruf melambangkan
sesuatu. Misalnya huruf alif melambangkan Allah, huruf mim melambangkan
Muhamad (SAW)... tepat seperti apa yang kita katakan (SAW) sebagai ganti dari
Sholalla Alaihi Wasallam. Sebagaimana kita mengatakan Jim Mim Ain sebagai ganti
dari (Jumhuriyah Mesir al-Arabiah).

Sebagian mengatakan bahwa Alah memberikan surat-surat dengan huruf untuk
berbicara kepada Kita... inilah huruf-huruf yang mana Al-Qur'an diciptakan darinya.
Sebagian mengatakan, tidak mengetahui. Tetapi saya yakin bahwa kunci maknanya
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sebagaimana yang sudah saya paparkan di awal esai saya. Bahwa setiap huruf
memiliki rahasia dan makna khusus dan tersendiri. Setiap huruf memiliki ruang dan
kunci sendiri. Apakah sebuah kebetulan bahwa kita menamakan orang tua kita dalam
bahasa Arab abun (<) dalam bahasa Prancis baba (L\) dalam bahasa Afrika buba
(Ls). Apakah sebuah kebetulan bahwa kita menamakan orang tua kita dalam bahasa
Arab umu (») bahasa Inggris mama (W) bahasa prancis mamun (os<w) bahasa
Afrika muma (L.).

Sebagaimana kafee dalam bahasa Arab (—¢<) bahasa Inggris CAVE bahasa Italia
CAVA bahasa Prancis CAVE yang hampir sama dalam penyebutanya. Itu semua
bukanlah kebetulan.

Itu semua bertemu dalam satu susunan meskipun berbeda bahasa karena huruf
memiliki satu kesamaan. Huruf itu satu dalam semua bahasa. Huruf merupakan
ciptaan dan posisi yang termasuk hal yang Allah ciptakan dan turunkan pada Kita.

Makna, rahasia dan pencaharian. Kita benar-benar tidak menemukanya.

Al-Qur'an mengatakan bahwa Allah mengajarkan Adam semua nama-nama. Nama-

nama bisa berupa bahasa, huruf, pengetahuan, ilmu atau keseluruhanya.

Sepanjang pengamatan, saya belajar untuk tidak menjelek-jelekan huruf meskipun
hanya satu huruf saja. Karena dengan huruf kata-kata terbentuk. Kata-kata bisa
memindahkan gunung, menghancurkan kekaisaran, membangun peradaban dan

menghancurkanya.

Kalimat yang keluar dari mulutmu terkadang menjadi kematian atau kelahiranmu.
Allah menciptakan dunia dengan kata-kata (¢S) antara huruf kaf dan nun hadir dunia
(0ss)) dalam huruf kaf ilahi terdapat rahasia. Dalam huruf nun ilahi terdapat rahasia.
Antara huruf kaf dan nun terukir huruf rahasia yang tidak seorangpun tahu. Kita
belum bisa mengungkap rahasia-rahasia huruf dan fungsinya kecuali hanya sedikit.
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Diantara huruf yang kita ketahui mungkin ada bahasa yang tidak kita fahami. Bukan
bahasa Arab, Inggris, Prancis, Jerman dan bahasa-bahasa yang tersebar di bumi.
Huruf seperti itu serupa angka-angka yang datang secara ilahi dari satu sampai
sepuluh. Kita tidak menciptakanya melainkan kita lahirkan.. seperti hitungan awal 2
+ 2 = 4 sebenarnya kita hasilkan.

Semua yang ada dalam pelajaran bagan pertalian, kita sunguh-sunguh untuk
mengingatnya. Setiap apa yang ada dalam bagan perkalian sebagai permulaan harta
terpendam dan terjaga dalam akal kita sejak lahir. Dunia tersusun dari huruf-huruf
dan angka-angka.. lalu terbangun hukum-hukum yang mengikat bintang-bintang

dalam orbitnya dan matahari dalam galaksinya.
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HUKUM KETIDAKSETARAAN

Tidak ada kesetaraan di dunia. Tidak ada kesamaan dalam segala hal. Setiap bunga
memiliki tingkatan berbeda dari segi bentuk, bau dan keindahanya. Dua bunga
tidaklah sama. Dalam keluarga kapas kita dapati ada kapas skalarides, gizah 7,
godfar, folley godfar, ada yang berserabut panjang dan ada yang pendek. Satu
kelompok dalam satu rumpun tidaklah sama. Pada buah-buahan kita dapati satu
keluarga seperti buah kurma contohnya ada puluhan tingkat, dan jenis seperti, zagul,
samani, hayani, asyuta, rasida dan kurma (‘isyan) setiap jenis memiliki cita rasa

tersendiri.

Ahli serangga mengelompokan satu serangga seperti semut menjadi lebih dari seribu
jenis. Para ahli mengatakan pada kita bahwa setiap keluarga semut memiliki lebih
dari seratus jenis semut. Pada manusia celah dan perbedaan bertambah, maka kita
dapati pandai dan bodoh, merah, hitam, kuning, putih, pirang, tinggi dan pendek,
gemuk, botak dan berambut tebal. Juga kita dapati ada yang lahir denga kehidupan
mewah dan ada yang lahir dengan kehidupan miskin, dilahirkan cantik dan jelek.

Bahkan setiap manusia memiliki sidik jari yang berbeda. Setiap manusia sejatinya
bertingkat. ~ Setiap orang saat baru kelahiranya menerima kartu asuransi, ijin
pembuatan dan cek, kekayaan bakat dan sarana-sarana pribadi. Lebih dari itu, setiap
orang dilahirkan dengan sejumlah sel otak yang terbatas yang tidak bisa diperbaharui
atau diperbanyak, sel yang sudah mati tidak bisa diperbaharui lagi. Setiap orang
memiliki sejumlah sel, inilah semua kekayaanya. Setiap orang diberikan sejumlah sel

yang berbeda dengan yang lainya.

Ini berarti bahwa semua dunia berdiri diatas hukum perbedaan. Ketidaksamaan
merupakan kaidah bagi semua hal. Pada tumbuhan, hewan, manusia dan benda tidak
bergerak. Bahkan benda tidak bergerak merupakan materi yang memiliki kristalisasi
khusus, memiliki timbangan puncaknya, berat separuhnya dan memiliki rancangan

khusus dalam menyebarkan elektronik dan sejumlah elektron.
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Sungguh tidak ada kesamaan secara muthlak. Beginilah Sang Pencipta alam
menginginkan ciptaan-Nya. Dengan hikmah yang la ketahui, la ingin menciptakan
kita bertingkat-tingkat. Boleh jadi la menciptakan yang kuat dan lemah diantara kita
untuk menguji dan membersihkan jiwa kita. Apakah yang kuat akan memakan yang
lemah atau berbaik hati pada yang lemah dan menolongnya? Apakah orang yang kuat
mengetahui bahwa kekuatanya itu dari Pencipta, pemberian, dan nasibnya akan
lenyap? Jika ia mengetahui hal ini maka ia akan menjadi seorang mukmin yang
menggunakan kekuatanya untuk membantu yang lemah. Karena ia tahu bahwa suatu
hari ia akan menjadi lebih lemah. Atau ia akan membayangkan bahwa kekuatanya
merupakan kekuatan dirinya sendiri, masa kejayaan adalah masanya sendiri, dan

mulai memukul apa yang ada di kanan dan kirinya.

Jika ia melakukan hal itu maka ia adalah ateis yang inkar yang tidak memahami
wujud kekuatan yang lebih tinggi darinya. Kenyataan bahwa perbedaanya itu
sederhana, perbedaan pikiran, antara kamu merasa bahwa dirimu kuat, antara merasa
bahwa kamu menerima kekuatan ini dan kekuatanmu adalah pemberian. Namun
perbedaan sederhana ini merupakan perbedaan yang besar antara dua akal dan
tingkah laku. Itu adalah pembeda jalan antara keimanan dan atheis.

Tampaknya dunia merupakan kesempatan yang Sang Pencipta beriakan bagi
makhluknya agar makhluknya bisa benar-benar memilih jalanya. Agar Allah

menunjukan diri kita dan mengenalkan kita dengan kebenaran diri kita.

Dari awal, Allah mengetahui kebaikan dan kemuliaan setiap orang. Namun kita tidak
tahu, kita semua membayangkan diri kita sempurna dan unggul yang berhak
mendapatkan surga. Untuk itulah Allah menginginkan dunia menjadi cobaan dan
ujian yang mana setiap orang menetahui diri dan kemuliaanya, hingga jika dunia dan
masa berakhir, sekumpulan jiwa-jiwa dikembalikan pada derajat yang sebenarnya,
kemudian jiwa-jiwa itu turun pada posisi dan derajat yang sebenarnya. Setiap jiwa
tahu bahwa itu adil dan mengetahui bahwa yang rendah itu benar-benar rendah. la
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tahu berada di posisi yang selamanya rendah. Dalam hal ini tidak ada kesalahan.
Karena memang inilah tempatnya. Inilah neraka dan ini hak sebagaimana surga itu
juga hak. Neraka hanyalah tingkat yang paling rendah dan surga tempat yang paling
tinggi. Inilah perbedaan alami antara perbuatan yang berbeda secara alami.

Hukum perbedaan merupakan hukum yang ada dan sejatinya merupakan keadilan.
Kegelapan sejatinya sama tapi tidak sama. Tingkat keadilan di bumi yakni kesamaan
antara kesempatan dan fasilitas, memberikan setiap orang hak obat, pakaian,
kesempatan belajar tetapi ia tidak bisa menyamakan antara diri manusia sendiri.
Hingga dunia berakhir, akan masih ada yang tinggi dan rendah. Di dunia lain akan
ada yang tinggi dan rendah. Setiap perbedaan bahwa arwah-arwah di dunia yang
kekal akan menempati posisi yang sebenarnya. Saat itu setiap manusia di dunia
berusaha merebut apa yang bukan haknya dan berusaha menjadi lebih tinggi dari

yang lain dengan berkhianat dan melakukan pembunuhan.
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SANGAT SOMBONG

Manusia sangat sombong, memandang dirinya sebagai pusat semesta. la
menggambarkan bahwa bintang-bintang bergantungan di langit seperti lentera untuk
menerangi jalannya kembali ke rumah sedang ia dalam keadaan mabuk.

Jika di dunia terdapat binatang-binatang, maka mereka adalah makhluk untuk ia
tunggangi. Jika kuda-kuda memiliki ekor maka manusia jadikan sapu dari ekor
tersebut. Jika bunga-bunga bersarang di jendelanya, maka bunga-bunga itu dirangkai
untuk menyambut, menyampaikan perintah pembukaan, kesetiaan dan memberikan
salam pada manusia. Cacing tanah sepanjang waktu menanti dalam lumpur hingga
dua tangan manusia mengambilnya dan menjadikanya umpan untuk memancing ikan.
Rusa yang cantik berkelana di gurun pasir menanti peluru senapan manusia yang
hebat agar rusa itu jatuh di bawah kaki manusia dengan bersorak sombong. Emas di
tempat tambang yang paling dalam menanti dengan penuh kesabaran saat-saat
bahagia dimana ia akan bertempuk dalam gudang-gudang manusia atau bertaburan di
atas meja judinya. Iblis itu sendiri diciptakan untuk menjadi pelayan manusia di bar-
bar, klub malam dan panti pijat plus-plus. Semuanya bekerja untuk dirinya, manusia
adalah tuan bagi para makhluk yang Allah ciptakan dengan bentuknya.

Dari alam, para astronom awam di masa kuno berfikir dengan cara yang sama.
Mereka membayangkan bahwa bumi merupakan pusat semesta. Matahari, bintang-
bintang semesta yang besar semuanya mengitari bumi. Tetapi perkara itu banyak
berubah saat teleskop moderen diluncurkan untuk mengamati angkasa, manusia mulai
mencari kedudukan sebenarnya di ruang labirin yang bernama dunia. Mulai hari ini
manusia kehilangan jabatanya dan jatuh dari puncak serta ia seolah ditampar oleh
kebenaran berkali-kali.

Terungkap bahwa matahari tidak merupakan pengikut bumi melainkan sebaliknya
yang benar, bumi besertra delapan pengikut lainlah yang mengitari orbit matahari.

Kemudian terungkap bahwa semua sistem tata surya mengitari sekumpulan bintang
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besar dimana putaran penuhnya berakhir setiap 225 juta tahun. Sekumpulan bintang-
bintang yang besar ini merupakan sisa dari keluarga matahari dari bintang-bintang
yang disebut galaksi, yang terdiri dari sekitar seratus ribu juta bintang, banyaknya
bintang-bintang ini memiliki pengikut dan planet-planet seperti matahari.

Pada tahap ini bumi yang mana merupakan sebagian dari alam yang jatuh, manusia
diatasnya juga jatuh dan menjadi bagian butir debu di angkasa. Tetapi persoalanya
semakin memburuk, kondisi bumi bertambah buruk, kondisi manusia menjadi hina
saat ia mulai mencari lebih jauh lagi dalam angkasa yang paling dalam. Terungkap
bahwa apa yang ia lihat di langit bukanlah hanya satu galaksi melainkan sejumlah
galaksi yang bertingkat-tingakat berkelompok. Kumpulan galaksi kita mencangkup
sekitar 17 galaksi, terdapat kelompok lain yang mencangkup diatas seratus galaksi.
Jumlah perkiraan galaksi yang ada sepanjang pengamatan yang bisa dilakukan itu
sekitar seratus ribu juta galaksi. Di setiap galaksi terdapat seribu juta bintang. Di
setiap bintang terdapat planet-planet. Bumi dengan keagungan dan kemampuanya
hanyalah satu dari berbagai planet-planet tersebut. Manusia hanyalah satu dari
berbagai makhluk yang ada di bumi. Dengan ini manusia benar-benar kehilangan
martabatnya. Hanya kemulian mengetahui semuai ini yang tersisa darinya dan
pengakuan terhadap amanat, kebenaran posisinya serta kemampuan sebenarnya di
alam semesta ini. Manusia jatuh menjadi kutu dan kutu yang paling rendah. Berupa
partikel debu yang bergantung di kegelapan langit, manusia dan bumi yang ada
diatasnya.

IImu tidak merelakan manusia dalam kondisi seperti itu, melainkan ilmu mulai
memberikan alasan-alasan dibalik semua alasan atas kemungkinan adanya kehidupan
di planet lain. Bahkan yang ada di bintang dan semua tempat. Terdapat planet yang
memiliki cuaca dan atmosfir serupa dengan bumi, maka tak khayal setiap kehidupan,
yang berbentuk daging, darah yang bergantung dengan oksigen, air dan suhu sedang
ada disana. Mungkin juga ada kehidupan dalam bentuk lain yang bergantung pada gas
lain untuk bernapas dan bergantung pada suhu yang tinggi yang sesuai untuk
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menjalankan kegiatanya. Mungkin ada makluk dengan tubuh dari elektron, ion, suhu
yang sesuai untuk menjalankan kegiatan yang ada yakni suhu di lembah matahari.
Tidak ada batasan untuk mengklasifikasikan kehidupan yang mungkin ada. Tidak ada
arti untuk membatasi kemungkinan-kemungkinan kehidupan dengan khayalan Kita.
Kesombongan ini masanya sudah berakhir. Terdapat tanda-tanda yang akan
membawa keraguan. Semua bintang dan planet mengirimkan isyarat tanpa kabel,
sebagian isyarat ini memiliki sistem khusus, mungkin saja akan menjadi sebuah kode
bahasa yang tidak kita fahami.

Di Mars salju mereda mengikuti musim yang serupa musim semi dan gugur yang ada
pada kita. Di sana terdapat lingkaran es yang meleleh di atas puncak pada musim
panas. Di angkasa yang paling dalam antara bintang dan planet yang tidak terbatas
tampak kondisi pergantian dan keselarasan yang juga tiada batas. Bisa saja hewan-

hewan dari berbagai dari berbagai kelamin dan jenis hidup disana.

Pada alam yang kecil ada hal yang lebih menakjubkan dari alam yang besar. Dalam
potongan besi yang tidak melebihi ukuran kepala jarum terdapat dunia atom. Setiap
atom serupa dengan dengan angkasa yang dikecilkan menjadi inti dimana energi yang
jika diepaskan bisa meneggelamkan sebuah benua di dasar samudra. Inti atom
bukanlah hanya sekedar inti sederhana sebagaimana ia kompleks melainkan ia adalah

sistem yang sangat komplek, tersusun lebih dari 32 partikel berbeda.

Kemudian terdapat berbagai macam jenis materi, kita ucapkan terimakasih pada ilmu
yang telah banyak menyelesaikan permasalahan. Dalam pandangan ilmu materi tidak
dipandang satu materi saja melainkan terdapat materi positif, materi negatif, materi
biasa dan anti materi. Anti materi memiliki hukum berlawanan dengan setiap hukum
yang kita ketahui. Jika apel Newton jatuh ke tanah dari atas pohonn\ mengikuti
hukum gravitasi, maka apel yang dibuat dari anti materi akan melayang menjauhi

tanah dan terhempas dengan sendirinya di angkasa saat terlepas dari pohonya, ini juga
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mengikuti hukum garvitasi karena kelembaman zat itu negatif bukan positif. Hingga
akhir....

Beginilah mungkin kamu bisa membayangkan dunia yang menakjubakan pada diri
sendiri berupa anti materi dimana semuanya berjalan dengan sebaliknya. Bahkan
waktu berjalan dengan sebaliknya lalu berkembang ke masa lalu bukanya ke masa
depan. llmu mungkin saja akan menggiringmu kedalam kegilaan jika kamu tidak
menemani dirimu dan mengambil porsi yang sesuai dengan kemampuanmu. IImu
tidak menolak kemungkinan bahwa piaing terbang merupakan awal serangan angkasa
pada bumi dari dunia luar, sebagai upaya penyelidikan awal. Semua hal menjadi
mungkin setelah manusia jatuh dari dunia khayalanya dan kesombongan naifnya

hilang dimana ia membayangkan bahwa dirinya duduk di singgasana semesta.

Anehnya, setelah semua ini orang bodoh masih saja berkuasa dan manusia masih saja
berfikir dengan akal yang pas-pasan, membunuh tetangganya karena sebidang tanah.
Negara besar dan kaya menyerang negara kecil dan miskin untuk menjajah dan
mendudukinya, saat itu semua kekayaan alam terbuka dihadapanya dan ilmu adalah
kunci ajaib di tanganya. Kemungkinanya ia bisa memiliki medan itu, menyerang
orang bodoh dan meletakan kekuasaanya di atas kekayaan yang tiada akhir untuk
kekuatan dan pengetahuan.

Tetapi tampaknya bahwa kesombongan itu meskipun semua hal ada, kesombonganya
tidak hilang dan ia justru lebih sombong, ia juga orang bodoh yang pengetahuanya
terbatas. Bodoh meski ada sarana-saran ilmu di tanganya.

Energi atom yang terungkap bahwa denganya ia akan bunuh diri bukanya untuk
menyingkap alam dengan energi atom tersebut. Alat-alat penghancur akan
dihadapkan pada dirinya bukan dihadapkan pada penyakit, wabah dan penuaan.

Sekarang saya sebutkan kata ahli Yoga Hindia, bahwa dunia tetap adil tidak ada

kedzaliman, adapaun kemampuan manusia yang jatuh sejatinya patut ia terima.
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Sebagaimana manusia berfikir ia ada. Sebagaimana perjalanan hidup tersimpan

dalam dirimu.

Apakah kita masih tetap dengan pemikiran dan perbuatan kita- kita orang sombong
dan bodoh- Kita tida berhak hidup? Apakah kita akan menurunkan hukuman untuk
diri kita setiap hari dan melaksanankan hukum keadilan atas kekuasaan kita? Apakah
jenis seperti kita akan lenyap, atau penyelamat akan hadir di saat-saat terakhir. Orang

tulus yang akan mendengar semua perkataan kita?

Sesungguhnya lonceng ilmu sudah membunyikan peringatan setiap hari namun tidak
ada telinga yang mendengarkanya. Para pemikir terus mengetuk hati, hati yang
terkunci, mungkin karena hati para pemikir itu dihuni oleh kepalsuan, kemunafikan
dan kesombongan, lalu seruan-seruan mereka tidak menembus kedalam hati, karena

seruan-seruan itu bayaran, kebohongan dan celaan.

Manusia bercakap-cakap tentang orang bodoh, pandai, hitam dan putih, maju dan
mundur dengan sombong. la tidak mengerti bahwa semuanya hitam, semuanya
bodoh, semuanya terbelakang. Perbedaan diantara mereka adalah perbedaan jumlah
cakar yang digunakan setiap orang untuk membunuh dirinya dan membunuh
saudaranya. llmu bertambah tumbuh dari cakar-cakar. Kemajuan bertambah tumbuh
dari cakar-cakar. Jika ilmu memberikan tambahan berupa gandum maka mereka
akan membuangnya dalam laut hingga harga gandum naik. Inilah akhlak manusia

masa kini. Kapan manusia tahu dan mengenal diri dan kelakuan yang ia lalui.
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BERKEHENDAK ATAU TERIKAT KEHENDAK

Dengan aneh para pembaca selalu bertanya padaku, bagaimana kamu bisa mencapai
keputusan yang kamu ulang-ulang dalam setiap buku-buku dan artikelmu bahwa
manusia bebas berkehendak atau memilih tidak sebaliknya. Bagaimana manusia
bebas berkehendak sementara ia terikat dengan kelahiran, kematian, nama, keluarga
dan lingkungan. Manusia tidak berdaya dan kuasa. Tidak ada pilihan dalam hal-hal

yang bisa membentuk keperibadian dan tindakanya ini.

Para pembaca melakukan kesalahan pertama sejak awal disaat mereka membuat
hubungan yang bersifat absolut antara lingkungan dan tingkah laku, antara keluarga
dan tradisinya dan antara kepribadian. Hal itu adalah pemikiran yang salah, dalam
urusan kemanusiaan tidak ada yang bersifat absolut. Melainkan ada juga - lebih
banyak- perimbangan dan kemungkinan, dan inilah bedanya antara manusia dengan
benda padat serta bedanya manusia dengan serbuk-serbuk besi. Serbuk besi
mengikuti garis-garis medan magnet dalam hal kepastianya, paksaan dan ia akan

tersusun pada garis-garis magnet secara pasti saat kita taburkan di sekitar magnet.

Adapun hubungan manusia dengan kondisinya, keberadaanya tidak lebih berupa
kemungkinan dan pertimbangan. Seorang anak yang tumbuh dalam sebuah keluarga
yang terjaga memungkinkan anak itu hidup terjaga pula, itu adalah hal lain yang
hanya sekedar kemungkinan karena banyak yang terjadi sebaliknya. Kita melihat
anak tersebut berbalik memberontak, memberontak dan merusak tradisi. Inilah
bedanya antara permasalahan besar mekanik dan permasalahan kemanusiaan begitu
juga dengan lingkungan.

Lingkungan membentuk manusia tetapi manusia juga membentuk lingkungan.
Selayang pandang dalam masyarakat modern di sekitar kita kamu akan melihat
bagaimana manusia mengatasi permasalahan panas, dingin dan jarak dengan akal dan
perbuatanya. Manusia bisa mengatasinya, manusia menyejukan udara dengan alat
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penyejuk, mengatasi jarak dengan transportasi-transportasi yang cepat dan gesit dan
dengan telfon gengam.

Manusia bukanlah sekumpulan gel-gel lunak pasif yang bisa dibentuk oleh kepastian
lingkungan tetapi manusia memiliki keinginanan yang kuat yang memiliki kebebasan
dalam menghadapi persoalan. Inilah manusia yang dilahirkan sebagai anak kecil yang
dibentuk oleh keluarga, laingkungan, urgensi nama dan tradisinya, ia juga yang akan
berpindah dan merubah nama, lingkungan dan keluarganya. la berpindah ke
masyarakat baru lalu membuat perubahan dalam masyarakat baru tersebut dan
merubahnya dari dasar. Inilah manusia yang akan mati dan meningalkan sebuah

catatan.. dengan catatan itu ia merubah sejarah.

Benar bahwa manusia memiliki sedikit trik dalam cara ia dilahirkan dan mati. Namun
diantara kelahiran dan kematianya ia membuat sebuah peradaban. Allah memberikan
kita kemampuan untuk membangun, menghancurkan, membebaskan, bebas, berfikir,
menciptakan, menemukan, meledakan, memakmurkan, merusak, menyelamatkan

tradisi yang baik dan buruk serta bebas memilih.

Sekat-sekat lingkungan dan tekanan keadaan tidak menjadi alasan tidak adanya
kebebasan tetapi sebaliknya merupakan tanda atau alasan adanya kebebasan itu.
kebebasan tidak bermakna di dunia ini tanpa adanya hukuman. Manusia di dunia
yang tidak ada hukuman seperti itu tidak disebut bebas. Karena tidak adanya
perlawanan terhadap hasrat tersebut dimana ia akan merasa bebas dengan cara
mengalahkan hasrat tersebut. Kebebasan tidak bisa diekspresikan kecuali melalui
hukuman-hukuman yang bisa ia atasi. Kebebasan menampakan diri dalam bentuk
kontradiksi melalui perbuatan dan perlawanan terhadap perbuatan itu. Untuk itu
tekanan-tekanan, rintangan dan hukuman merupakan tanda kebebbasan bukan
sebaliknya.

Filsuf Ghazali mengatasi persoalan dengan berkata bahwa Allah itu bebas, mutlak
berkehendak menentukan pilihan dan benda-benda tak bergerak dikontrol sampai
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akhir penentuan. Manusia berada di dua tempat, tegasnya manusia berkehendak dan
terikat kehendak dalam satu waktu. Berkehendak dan terikat kehendak dengan kadar-
kadar tertentu. Memperjelas perkataanya, aku katakan bahwa manusia benar-benar
memiliki kebebasan dalam wilayah hati, jiwa dan niatnya. Kamu bisa memaksa
pelayanmu untuk untuk bersorak atas namamu dan mencium tanganmu tetapi kamu
tidak bisa memaksanya untuk menyukaimu karena wilayah cinta dan kebencian
berada dalam wilayah yang berdifat rahasia, wilayah kebebasan Allah lepaskan dari
setiap jerat, Allah angkat pembatasnya dan Allah letakan tentara-Nya diluar wilayah
itu. Syaitan tidak akan bisa masuk kedalam hatimu kecuali kamu mengundangnya
dan kamu bukakan pintu untuknya, Allah menginginkan kehendak ini bebas karena ia
merupakan tempat bergantung tanggung jawab. Adapun wilayah perbuatan
merupakan wilayah yang diinterverensi ilahi melalui kondisi, sebab-musabab, agar

Allah menjadikan persoalan apapun mudah atau sulit sesuai niat/kehendak manusia.

"Maka barang siapa memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, membenarkan
adanya pahala yang terbaik maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju
kebahagiaan dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah) serta mendustakan pahala yang terbaik maka akan Kami
mudahkan baginya jalan menuju kesengsaraan.” (Surah : Al-Lail ayat 5-10)*

Allah mengantarkan sebab-sebab jelek bagi orang yang berbuat jelek dan
mengantarkan sebab-sebab baik bagi orang yang berbuat baik. Agar kita semua
mengeluarkan apa yang tersembunyi, mengungkap rahasia dan niat serta menerapkan
dalam perbuatan. Untuk itu kehendak ilahi tidak berjalan atau bertentangan dengan
kehendak manusia. Allah menggoda manusia dengan sebab-sebab hinga ia
mengeluarkan apa yang tersembunyi dan menampakan niat, apa yang ada dalam
dirinya dan menerapkanya dalam pilihan. Allah, dengan kehendak-Nya membuka
kehendak dan pilihan Kkita serta menyadarkan kita di depan diri kita. Dari itu manusia

°Al-Qur'an dan terjemahanya. Departemen Agama RI. Bandung : Diponogoro
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di dalam kitab Allah juga berkehendak dan terikat kehendak dalam satu waktu tanpa
ada kontradiksi. Allah menginginkan kita dan mentakdirkan kita hingga kita bisa
menetapkan pada diri kita apa yang kita inginkan untuk diri kita, apa yang kita
sembunyikan dalam hati kita, apa yang kita pilih sebebas-bebasnya tanpa paksaan dan
kebencian. Namun hal itu hanyalah godaan melalui sebab-sebab musabab dan
kondisi.

Mungkin salah satu dari kita bisa mencapai puncak kebebasan dimana keinginannya
itu sama dengan keinginan Allah, pilihannya itu pilihan Allah dan perbuatanya
merupakan perkara Allah dan syariatNya. Untuk menjadi hamba yang bersifat
ketuhanan dimana kehidupanya merupakan ketaatan terhadap hukum ilahi, ia
menyambah Allah dengan penuh cinta dan pilihan bukan beban. la menjadi bebas
yang Allah katakan tentangnya :

(HambaKu, taatilah Aku maka akan Ku jadikan engkau memiliki sifat ketuhanan
dimana kamu katakan pada sesuatu jadilah maka jadilah). Cinta yang dikatakan yesus
. (seandainya dalam hatimu terdapat sebutir keimanan lalu kamu katakan pada
gunung pindahlah dari tempatmu maka ia akan berpindah dari tempatnya).
Sebagaimana yang terjadi, kita memberikan diri kita bagi orang yang kita cintal,
begitu pula Allah akan memberikan diri-Nya bagi para kekasih-Nya, lalu

mewujudkan apa yang mereka mau bagi mereka hingga mereka benar-benar bebas.
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APAKAH SEBUAH KEBETULAN

Materialis selalu senang mengatakan bahwa manusia tercipta secara kebetulan. Dari
berbagai campuran bahan-bahan fermentasi dalam tanah berlumpur sejak lima ribu
juta tahun lalu yang terjadi secara kebetulan mengalami proses hingga menyebabkan
munculnya sel. la tidak mengatakan pada kita bagaimana proses itu terjadi serta
bagaimana sebuah kebetulan itu merubah tanah menjadi sel yang hidup melainkan ia
mengatakan bahwa persoalan ini pasti sudah terjadi. Kita tidak memiliki kewajiban
untuk heran karena itu sudah terjadi sekitar lima ribu juta tahun dimasa yang sangat
lama. Sendainya juga seekor kera duduk sambil mengetuk-ngetuk alat tulis,
memainkan jarinya menulis bait-bait Shakespeare selama lima ribu juta tahun maka

sesunguhnya hal itu pasti akan terjadi dengan kebetulan.

Ok.. kita percaya dan yakin bahwa hal itu terjadi secara kebetulan, tidak ada aturan
dan perencanaan tanah bisa berubah menjadi sel hidup... lalu apa setelahnya ? para
materialis kembali menggores otak untuk mengatakan bahwa organisme uniseluler
berkembang menjadi multiseluler merupakan bentuk kebetulan lain. Kembali ia
menggaruk kepalanya untuk mengatakan dengan tiga pukulan asal-asalan jalan hidup
bercabang menjadi dua. Jalan hidup tumbuhan yang memilih tumbuh menetap di
tanah, jalan hidup hewan yang memilih bergerak lalu mulai melintasi daratan, lautan
udara dengan keturunannya yang ambisius untuk berkelana. Materialis tidak hanya
cukup dengan hal-hal tersebut namun ia kembali menggaruk kepalanya untuk
menciptakan rangkayan kebetulan-kebetulan, lalu mengawali perkembangan hewan
moluska laut menjadi hewan berselaput, menjadi ikan, katak, reptil, burung dan
mamalia. Kemudian kembali lagi menggaruk tengkuknya dan mengeluarkan
sekumpulan teori-teori kebetulan lain dimana anjing berubah menjadi keledai, kuda,
jerapah, monyet dan kera.

Ini adalah kebetulan-kebetulan dimana sutradra film merasa malu, ia menulis dalam

kondisi mabuk film libanon yang jatuh - ia tuliskan dalam ceritanya.
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Tetapi materialis tidak percaya dengan tindakan memalukan ini. Sementara orang
yang meyakini bahwa dirinya merupakan cucu atau perubahan dari kebetulan yang
memiliki kakek seekor keledai, ia kembali menciptakan arus kebetulan-kebetulan
tersebut. la merubah simba yang saat ini kita lihat menjadi gorila kemudian gorila
menjadi manusia. Kemudian ia mengepak tanganya dan merasa lega. la sudah selesai
dari persoalan ini dan menetapkan bahwa manusia tercipta secara kebetulan dan mati

secara kebetulan.

Aku tidak faham kenapa mereka tidak membiarkan kita untuk hidup semena-mena
dan sesuka hati kita, selama Kita ada secara kebetulan dan matipun secara kebetulan,
selagi hidup dari awal hingga akhir berupa benturan samar karena setelah itu hanya
akan berubah menjadi tanah.

Kenapa mereka mengobarkan perang bengis dan saling memukul manusia dalam
peperangan aliran yang tiada akhir? Ada apa dengan kekerasan arogan dan
kehancuran ini? Untuk tujuan apa dan tidak ada kebenaran melainkan hal itu
hanyalah lelucon dari sebuah kebetulan-kebetulan yang datang pada kita dari dunia
tanpa ada hikmah, kemudian hal itu juga mengisi hidup Kkita tanpa memiliki arti lalu,
diam, tanah dan kekosongan tanpa ada kebangkitan dan perhitungan.. Begitulah yang
mereka katakan. Begitulah yang mereka yakini, lalu kenapa dengan kegilaan ini,
kenapa manusia membunuh dan berperang. Jika memang keyakinan mereka seperti

itu ?

Aku tidak akan mendiskusikan cerita kebetulan yang naif. Hal itu tidak perlu
dibicarakan. Kita cukup melihat sayap kupu-kupu dengan tekstur dan warnanya lalu
kita perbincangkan untuk mengetahui bahwa kita berhadapan dengan seni kreasi dan
bulu yang memberikan ilham yang tidak meninggalkan satu ruang dan jalan bagi
sebuah kebetulan, hal itu merupakan simponi garis-garis dan warna yang

mengagumkan.
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Seekor nyamuk yang sangat kecil meletakan telurnya di atas air lalu kita sadari saat
kita melihat bahwa setiap telurnya memiliki saku untuk mengapung. Siapa yang
mengajari nyamuk hukum Arcimedes untuk membuat saku-saku air untuk

mengapungkan telurnya di atas air.

Pohon-pohon padang pasir menggoyang-goyangkan benihnya...karena setiap benih
memiliki sayap. Siapa yang mengajarkan pohon-pohon itu hukum konveksi (heat
convection)**. Bagaimana pohon-pohon yang tak berakal itu mengetahui bahwa
benih-benihnya harus memutus 100.000 mil melintasi gurun untuk mencari air hingga

benih tersebut dibekali dengan sayap.

Siapa yang mengajari anak burung untuk mematuk tempat yang paling lemah dalam

telur dengan paruhnya agar ia bisa keluar?

Siapa yang mengajari serangga seni penyamaran hingga ia mulai mewarnai dirinya

dengan warna-warna lingkunganya untuk menghindari bahaya?

Siapa yang mengajarkan semut hukum bangunan untuk membangun rumah-rumah
segi enam mereka yang rumit dan indah dari lilin tanpa menggunakan alat hitung dan

penggaris?

Siapa yang menunjukan burung-burung untuk melakukan perjalanan hijrah tahunan
dari belahan bumi satu kebelahan bumi lain tanpa kompas dan radar.. untuk kembali
ke sarangnya?

Seperti burung itu juga dengan ikan yang melakukan perjalanan melintasi samudra
dan lautan untuk meletakan telurnya. Kenapa kita tidak mengakui dengan lapang

tanpa kesombongan bahawa terdapat Sang Pencipta dan la lah yang telah menunjukan

"Heat conviction : hukum perpindahan panas. gerak udara, air, atau cairan lain dng arah vertikal; 2
peristiwa gerakan benda cair atau gas krn perbedaan suhu dan tekanan; konfeksi.
http://kbbi.web.id/konveksi
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perjalanan perkembangan dari sel menjadi manusia, la yang telah menciptakan segala

sesuatunya untuk sebuah hikmah dan menciptakan manusia untuk sebuah tujuan!

Kenapa kita tidak kembali ke masa awal, fitrah kesaamaan yang damai yang
memandang bahwa permulaan segala sesuatu dari benih ke daun pohon ke sayap
kupu-kupu ke matahari dan galaksi di angkasa dan mencapai hasil yang sederhana.
Bahwa kreasi seperti ini, ciptaan seperti ini tidaklah mungkin akan sia-sia. Manusia
tidak diciptakan sia-sia dan mati sia-sia melainkan memiliki kisah yang membekas
dan memiliki kematian setelahnya. Adapun kakek keledai efek yang tidak bisa diatasi
pada cucu para materialis yang saling membunuh di atas debu dan berputar-putar di
kehampaan benar-benar tertinggal.
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SETETES KEBAHAGIAAN

Sejak seribu tahun lalu puncak apa yang diinginkan manusia adalah sebidang tanah
dan beberapa ekor ternak. Pada masa itu, itulah manusia yang paling kaya. Sesuatu
yang diidamkan orang kaya adalah memiliki kereta besar yang ditarik oleh seekor
kuda agar sekelompok pemimpin dan orang berduit bisa masuk kedalamnya.

Sekarang bagi orang yang memiliki kereta dan kuda kita sebut sebagai supir, dia bagi
kita termasuk golongan orang rendah. Adapun orang berduit dan para pejabat,
mereka telah merubah tanah menjadi bangunan, lalu bangunan menjadi perusahaan,
perusahaan menjadi sekedar daftar-daftar dokumen atau kertas cek yang seukuran
dengan saku, sekedar modal yang secara otomatis akan beranak dengan sendirinya

dengan saham-saham dalam proyek apapun.

Masa hewan ternak sudah berakhir, posisinya di tempati dengan garasi kendaraan
mercedes. Kemudian persoalan garasi berakhir juga, ditinggalkan oleh orang kaya
untuk rakyat jelata dan orang-orang rendah. Lalu salah satu dari orang-orang kaya
tersebut mulai memiliki sebuah pesawat pribadi atau pelabuhan kapal pesiar dan
kapal uap. Besok, pesawat akan menjadi milik orang-orang miskin, orang-orang kaya
terpandang yang memiliki roket, pesawat antariksa dan satelit-satelit bermunculan.

Kemudian liburan akhir pekan di Mars akan menjadi makan malam yang panjang.

Waktu terus berputar. Manusia berubah dari satu kondisi ke kondisi lain dengan cepat
dan aneh. Mimpi-mimpi masa sekarang menjadi anugrah yang terhampar bagi semua
orang. Cabai dan kapulaga yang dahulu dibawa dalam kapal-kapal dari Hindia
melewati tanjung harapan dalam perjalanan berbahaya yang penuh resiko untuk di
timbang dengan emas dan di simpan dalam gudang bersamaan dengan perhiasaan
yang hanya akan terlihat di atas meja-meja para jutawan. Seperti halnya diatas, yakni
jaringan sutra Hindia yang pernah kita baca dalam rumah-rumah raja dalam cerita
Zola dan Balzak. Semuanya mengalami penurunan dan bisa dijangkau pasaran. Cabai
dan kapulaga sekarang merupakan bisnisnya orang miskin.
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Sutra disingkirkan oleh nilon, dakron dan trilin dari pasaran hingga harganya pun
jatuh setengah lira (mata uang Turki) untuk setiap serbetnya. Serta sutra menjadi
perhiasaan yang tersedia bagi para pelayan dan buruh (toko-toko) atau orang-orang
dari kalangan berpenghasilan sedang sekarang dapat memperoleh banyak barang-
barang mewah yang dulu diimpikan nenek moyangku dan membuatnya tergiur.
Meskipun demikian kesusahan tetap ada dan penderitaan masih menjadi dasar serta
keluhan terus ada di semua kalangan. Kolom-kolom koran, lagu-lagu, buku-buku dan
radio, wajah orang-orang yang masam di jalan, kesengsaraan mereka yang terus
menerus dan perasaan yang sempit tehadap sesuatu menunjukan hal itu. Tidak ada
apapun yang dibayangkan manusia akan membuatnya bahagia itu benar-benar
membuatnya bahagia sedang ia hampir memiliki apa yang ia impikan bahkan sikap
zuhud dan menuntut hal lainya. la selalu ingin apa yang dimiliki orang lain dan
benar-benar lupa dengan apa yang ia miliki. la lupa istrinya dan menyukai istri
tetangga padahal istrinya lebih manis dan cantik, tetapi itu semua merupakan hasrat
yang tidak akan mengenyangkan, rasa rakus yang selalu tumbuh baru, membuka

nafsunya pada setiap hal yang dilarang dan tidak diketahui.

Untuk itu Budha mendirikan agamanya dengan membunuh hasrat dan kebebasan.
Rasa ingin itulah penyebab penderitaan. Manusia tidak akan terbebas dari penderitaan
kecuali bisa terbebas dari hasrat dan membuangnya lalu mencapai kondidi
ketenangan batin yang zuhud dalam segala hal yang berperan dalam semua hasrat

keinginan.

Allah membuka hakikat dalam Al-Qur'an secara mendalam pada kita dan berkata
bahwa Dia menciptakan dunia, dunia yang memiliki watak dan karakter yakni
bersifat (perhiasan). Dunia hanyalah hiasan semata. (Hiasan) itu adalah kenikmatan
yang sia-sia yang muncul dari Kkarakteristik dunia, sebagaimana Sang Pencipta
inginkan bahwa semua kenikmatan dunia itu sia-sia muncul dan lenyap saat ia lahir.

Di setiap kenikmatan terdapat bakteri yang menghancurkanya.
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Rasa jenuh, bosan dan biasa akan segera mengakhiri dunia. Hal itu merupakan watak
yang Allah berikan untuk dunia karena la menginginkan dunia sebagai tempat
persinggahan bukan tempat menetap. Untuk itu Allah menjadikan setiap kenikmatan
di dunia tidak tetap dan bertahan karena la tidak menginginkan kenikmatan ini
menjadi kenikmatan yang sejati namun hanya merupakan ujian untuk jiwa raga...
sekedar stimulun yang menguji kemurahan hati, kedermawanan, kemurnian,

kejujuran orang yang jujur dan keikhlasan orang yang tulus ikhlas.

Bagi orang yang mengetahui hal ini, ia akan benar-benar beristirahat dan berhenti dari
histeria yang mendorongnya keluar dari keinginan untuk menggiringnya menuju
syahwat, lalu ia digiring oleh hasratnya untuk dilempar dalam kobaran hasrat dan

menariknya dari kegilaan menuju kegilaan.

la akan beristirahat dan berusaha untuk mengurus dirinya, mensucikan ruhnya,
membersihkan hatinya dan berbuat untuk dunia yang lain yang Allah janjikan kepada
semua para nabiNya untuk menjadi alam yang memiliki kenikmatan hakiki di

dalamnya... serta penderitaan yang sejati pula.

la tidak akan pernah menyesal atas kenikmatan dunia yang berlalu darinya karena ia
benar-benar mengerti melalui percobaan dan pengalaman bahwa hal itu hanyalah
kenikmatan yang menipu dari jari-jari seperti khayalan. la juga sudah membaca
sejarah dan tahu bahwa harta Qorun dengan hitungan cepat, sekarang tidak lebih dari
beberapa ratus pound dalam mata uang tembaga. Begitulah jika dikira-kira semua
simpananya dalam Streling.

Betapa banyak sekarang orang yang memiliki 100 pound namun mengeluh dirinya
miskin dan mencaci hari dimana dia dilahirkan. Padahal ia dalam hitungan sejarah
lebih kaya daripada Qorun. Inilah tipuan yang abadi. Kamu memimpikan memiliki
tanah, dengan tanah itu justru kamu yang dikuasainya dan ia pula yang membaktikan
dirimu untuk melayaninya. Kamu membayangkan bahwa harta akan membebaskan
kebutuhanmu lalu dengan harta itu ia membuka pintu-pintu permintaan lebih banyak.
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Kemudian ia akan melemparmu dalam kebutuhan yang lebih banyak lagi. Setiap
kamu memperoleh gaji satu juta kamu butuh tiga juta untuk menjaga uang jutaan ini
dan menjaminya. Lingkaran setan terus berputar tanpa henti. Inilah watak dari dunia
kita yang penuh kebohongan dimana kita diuji. Kita semua tahu hal ini meskipun
selamanya kita tidak tahu.
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PENGAMAT ANUS RAJA

Diantara hal unik yang ada dalam buku Dr. Paul Gholiunji tentang kedokteran firaun,
berada pada halaman tentang dokter (Khoi). Namanya didapati tertulis pada dinding
tempat ibadah sakkara dan di depan namanya terdapat gelar-gelar sebagai berikut :
dokter istana kerajaan, wakil dokter-dokter istana kerajaan, ahli racun kalajengking,
yang terhormat dewa dokter, teman karib Onunes, kepala dokter bagian hulu laut dan
setelahnya, pengamat anus.

Dokter (Khoi) merupakan pengamat anus raja Titi, ini berarti bahwa penyakit wasir
dan hiliran merupakan masalah lama yang sudah dipaparkan sejarah. Penyakit itu
merupakan jenis penyakit para raja dan penyakit yang penting di satu sisi
memberikan gelar pimpinan para dokter yakni salah satu di antaranya sebagai

pengamat anus raja.

Kalau begitu aku bukan satu-satunya yang merasakan penyakit wasir. Karena
sebelum itu sekitar 3000 tahun lalu, ada firaun besar yang juga merasakan penyakit
wasir sepertiku bernama raja Titi. Dalam realita sejarah ini, ada pelipur lara bagiku,
orang yang berpengalaman merasakan sakitnya operasi wasir akan mengerti nilai
pelipur sesaat dalam badai adzab yang dikobarkan operasi itu. Aku letakan buku di
sebelahku di atas ranjang rumah sakit, aku senang dengan kondisiku saat ini karena
sama dengan kondisi raja Titi. Kupasrahkan lenganku pada perawat untuk
ditanamkan suntikan morfin pada lengan. Aku benar-benar membayangkan diriku
adalah raja Titi. Apa yang terjadi 3000 tahun lalu pada masa kekekalan, itu tidaklah
apa-apa tidak lebih dari tiga masa. Semua hal berubah dalam persoalan ini. Dokter
(khoi) yang dulu, sekarang adalah yang terhormat keturunan dewa Dr. Abdullah
Shobih yang bertempat dirumah sakit Shabrawishy. Di bulan Januari tahun 1969
beberpa saat setelah oprasi. Penyakit sekarang mengingatkan diriku. Semua yang
dilakukan morfin membuatku bermimpi sakit sebagai ganti dari penderitaan disaat

mata terbuka. Dalam satu malam penuh mimpi itu terjadi. Dalam mimpi aku melihat
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diriku sebagai firaun Titi yang kafir yang dilempar ke neraka. Di dalam neraka para
ajudan berkumpul di sekitarku mereka meletakanku di atas tambak api. Langit di
atasku berwarna merah tembaga yang meleleh. Para ajudan itu tidak berbelas kasih.
Azab akan berlangsung sepanjang masa. Dalam mimpi aku benar-benar lupa bahwa
azab adalah proses oprasi. Hal ini berkat pengaruh morfin yang membuatku
membayangkan drama penyiksaan yang tiada akhir berupa rasa sakit yang bersifat

sementara.

Tiba-tiba aku senang karena pagi sudah muncul, kabut morfin menguap dan aku sadar
bahwa diriku merasa sakit karena luka yang akan sembuh. Aku bersyukur pada ilahi
Tuhan yang Maha Pengasih.

Betapa indahnya masa yang Allah berikan pada kita dimana tak ada sesuatu apapun
yang kekal. Semuanya berlalu dan menjadi kenangan. Penyakit parah berubah
menjadi sebuah esai menarik yang diceritakan dan menjadi perbincangan di temani
gelas-gelas teh. Bukankah kehidupan kita menakjubkan. Bukankah merupakan
mukjizat terbesar bisa sembuh dari sakit dan luka yang terbuka di jalur anus dimana
setiap saat menjadi kotor dengan apa yang dikeluarkan oleh jeroan kita. Sembuh
secara otomatis tanpa penisilin dan tingtur yodium. Dengan kemampuan ilahi yang

Allah letakan dalam jaringn tubuh.

Yang menakjubkan adalah bahwa Allah mengumpulkan setiap tentaranya di pintu
masuk tubuh dan pintu keluar, berada di mulut, amandel, menyembuhkan luka luar
dan mengobati dalam aliran air liur yang terkontaminasi serta pernapasan yang
mengandung debu dan kuman, memutus amandel dan menyembuhkan posisi amandel

itu dengan sentuhan ajaib.

Pada anus sebagaimana isi perut keluar dan mikroba-mikroba mati bergerombolan,
luka yang terbuaka itu akan sembuh dengan kemampuan Sang Qodir yang Kkita
keluarkan dengan menggunakan organ kita.
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Mungkin saja ini sebab penyakit disekitar wilayah dubur sebagaimana Sang Pencipta
meletakan jaringan urat yang paling kuat dan menyebarkan saluran-saluran, aliran
darah dan limfa serta menyediakan jutaan leukosit dan sel-sel penjaga yang akan

memakan semua mikroba baru tak tersisa.
Setelah ini orang yang ragu meragukan pertolongan dan kasih sayang.

Pemikir awam seperti Satre berkata bahwa kita di dunia ini tanpa sebuah
pertolongan, kita hadir ke dunia untuk menetap tanpa pertolongan dan perlindungan.
Andai saja Satre belajar ilmu kedokteran sebagaimana ia belajar ilmu sastra dan
humainiora sebagimana ia belajar ilmu wujud maka ia akan tahu hakikat dirinya dan
akan mengatakan hal lain. Untuk itu terkadang ide pengabungan fakultas sastra dan
kedokteran menjadi penting bagiku. Manusia dan esensi merupakan satu kebenaran.
Tidak mungkin mengetahui yang pertama tanpa mengetahui yang lainya. Wujud dari
ruh berada dalam sel-sel bukan dalam buku Aristoteles. Kode pertolongan ilahi yang
tertulis di atas dedaunan pohon, paruh burung dan kelopak bunga.

Ulat yang Allah jadikan berwarna hijau dengan warna anyaman hijau untuk
menjadikanya lebih mampu bersembunyi dari musuhnya. Kupu-kupu yang berwarna

dengan warna bunga. Kura-kura berwarna kuning dengan warna padang pasir.

Kulit orang negro yang berwarna di bawah sinar matahari di daerah tropis hingga
menjadi hitam seperti payung yang menutupi kulitnya setiap waktu untuk

melindunginya dari sengatan matahari.

Kulit putih merona bagi penduduk utara sebagaimana matahari sepanjang waktu
bersembunyi di balik awan dan dimana cahaya jarang muncul pada satu tahap
menjadikan tubuh membutuhkan sinar dengan cara apapun seperti kulit yang putih

bersinar.
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Tubuh ikan paus yang dibentuk pertolongan alam dalam bentuk pelayaran seperti
kapal selam. Setiap ikan telah diberikan oleh alam kantung kosong dan terisi dengan

udara untuk mengapung dan menyelam sesuai keinginan.

Mulut serangga telah dibentuk oleh alam dengan seribu bentuk, bentuk sesuai dengan
fungsinya. Serangga yang menghisap seperti lalat mulutnya dibentuk seperti belalai/
pipa. Serangga yang mengigit seperti nyamuk mulutnya berbentuk jarum. Serangga
yang menggerogot seperti kecoa mulutnya berbentuk gergaji dan parutan. Cacing
yang beranak dalam usus dibekali alam dengan pengait dan penggantung hingga ia
tidak jatuh dalam rongga usus dan tersapu isi perut.

Setiap musuh bertambah banyak pada diri makhluk maka Pencipta memperbanyak
keturunan makhluk itu. Ulat cacing bertelur lebih banyak dari jutaan telur dalam satu
bulan, dan beranak lebih dari jutaan ulat.

Dalam labirin gurun pasir dimana air langka dan mata air juga jarang Allah
menciptakan pohon dengan benih-benih yang bersayap agar dapat terbang bersama
angin ke empat penjuru dan jatuh pada ribuan jengkal-jengkal tanah, menelusuri

jarak yang luas seolah-olah ia adalah utusan yang menjelajah melintasi padang pasir.

Kelelawar yang hanya terbang di malam hari dibekali alam dengan gelombang ultra
sonik denganya ia dapat menemukan jalan. Anak burung ditunjukan dengan naluri
tempat paling lemah dalam telur lalu ia mematuknya untuk bisa keluar. Tawon yang
mengetahui pusat saraf pada musuhnya lalu ia menusuknya dengan racun dan
melumpuhkannya seolah-olah ia adalah ahli bedah yag tidak belajar pembedahan.
Semut yang digiring oleh naluri untuk menemukan pertanian, menyimpan hasil
tanaman sebelum manusia menemukanya jutaan tahun lalu. Serangga Tarmit yang
mengetahui penyejuk udara dalam rumahnya sebelum manusia mengenal pintu dan
jendela. Setiap langkah yang berjalan di alam sekitarmu akan didapati bekas tanda
rahmat, pertolongan dan perlindungan di dalamnya. Kita tidak hadir di dunia untuk
menderita tanpa kejelasan sebagaimana yang dikatakan Satre. Sesungguhnya setiap
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benih di alam menunjukan rahmat Sang Pengasih. Hingga penyakit tidak Allah
ciptakan sia-sia belaka melainkan merupakan petunjuk, kompas yang akan
menunjukan posisi penyakit dan mengarahkan pandangan terhadapnya. Sakit pada
tubuh meletakan tanganmu di posisi orang sakit. Sakit pada jiwa mendorongmu
mencari dirimu. Sakit pada ruh mengilhamimu, membuka horizon untuk mengetahui
hal yang lebih luas. Dunia bukan lah apa-apa, tidak mungkin menjadi apa-apa. Semua
penyakit dan kesalahan ada di dunia. Melainkan dibaliknya pasti ada dunia samawi
lain dimana ada hak-hak pemiliknya. Dan setiap orang dzolim ada hukumanya.

Dengan penyakit, perlawanan, kesabaran serta kesungguhan terhadapnya maka
keperibadian akan tumbuh, kehendak yang kuat serta bulat bertambah dan manusia
menjadi sesuatu yang lain selain hewan dan tumbuhan. Betapa banyak yang aku
pelajari di atas ranjang rumah sakit ini. Terimakasih untuk hari-hari sakit dan

penyakitnya.
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RACUN DAN PENANGKAL

Segala sesuatu memiliki wabah dari jenisnya. Bahkan besi yang diselimuti karat.
Allah menciptakan segala sesuatu memiliki wabah yang menyerang sesuatu itu. Allah
menciptkan kapas dan menciptakan ulat kapas. Allah menciptakan tumbuhan dan
menciptakan belalang. Menciptakan gigi dan gula-gula hitam. Menciptakan mata dan
debu. Menciptakan hidung dan pilek. Menciptakan buah dan busuk.

Allah menciptakan manusia. Bersamaan dengan itu la juga menciptakan sekelompok
penyakit untuk membunuhnya berupa : kutu, hama, kutu pada hewan, nyamuk,
cacing, demam siput (bilharizia), mikroba, tbc, kusta, tipes, kolera, dan nanah. Allah
menciptakan kehidupan, menciptakan panas dan dingin, beku dan udara beracun.
Allah tidak menginginkan dunia ini damai melainkan menginginkannya sebagali
tempat perang, konflik, bencana, ketegangan, serangan serta pelarian. Karena Allah
dengan hikmaNya tahu bahwa kehidupan dunia jika dijadikan kekal dalam
ketenangan, aman, lembut dan damai maka kehidupan dunia akan merosot, lemah dan

hancur.

Pakar psiologi mengatakan bahwa racun mikroba mendorong jaringan agar
berkumpul sebagaimana sengatan dingin mendorong darah ke pembuluh. Musuh
abadi yang dijadikan alam sebagai hukum di dunia yang Allah inginkan untuk
makhluknya sebagai bentuk tantangan yang terus berlanjut. Agar semua makhluk
mengasah kemampuanya, membuat, menemukan, berkumpul dan mengeluarkan
kemampuan terbaik yang tersembunyi dan selalu menjadi bentuk yang sesempurna

mungkin.

Tanpa pertentangan, konflik dan perjuangan ini perjalanan hidup menuju
kemandekan, kelemahan dan kemalasan. Kemuliaan secara bertahap akan punah.
Inilah yang akan kita saksikan pada setiap orang dan bangsa saat ia kekal dalam
ketenangan dan kemewahan serta dalam kondisi aman, perdamaian dan kelembutan

yang berkepanjangan. Sebagaimana untuk kita, Allah menciptakan sakit dan juga la
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menciptakan obat dalam ramuan yang tumbuh dibawah kaki kita, minuman dalam
mata air yang menyembur di sekitar kita di setiap tempat. Dalam beragam jenis di
bawah atau diatas bumi. Allah membekali kita dengan akal untuk dapat mencari dan
meyelidiki.

Dengan hikmah itu sendiri Allah melempar musuh ganas yakni Israel di tengah-
tengah negara Arab yang lemah dan loyo. Allah tempatkan sosok aneh itu agar

menjadi stimulun kebangkitan dan persatuan.

Israel adalah mikroba. la merupakan tantangan yang ada dalam tubuh bangsa Arab
untuk memantapkan kehidupannya, mengasah kemampuanya, bangkit dari tidur
panjang dan mengguncang keterbelakangan. Meskipun semua kondisi keputusasaan
ada namun aku sangat optimis dengan masa depan. Sunah alam dan hukum ilahi
membentuk kesatuan Arab. Bencana yang tampak dimana kita hidup itu sebaliknya
merupakan fenomena hukum azali untuk dapat memperbaiki sesuatu. Dengan
tantangan abadi dan senjata beracun yang tertanam dalam tubuh kita ini maka kita
akan bersatu dalam satu tubuh yang bisa bertahan lama atau sebentar. Untuk
menghadapi fitnah-finah yang akan datang atau tidak akan datang. Kondisi dimana
kita hidup sekarang merupakan masa-masa deman yang dulu sembuh. Perbedaan
internal dan perpecahan Kita serupa dengan nanah yang berkumpul dalam luka karena
infeksi jaringan dengan racun mikroba dan anti bodi yang melawanya. Hal itu
merupakan tahapan yang diikuti aliran darah dari jaringan yang menumpuk untuk
membersihkan semuanya kemudian menggantikan dkumpulan dan kesembuhan itu.
Hal itu merupakan sesuatu yang kita pelajari atas apa yang terjadi pada jaringan
kehidupan saat penyakit menjadi banyak. Itu adalah hukum azali yang Allah letakan
pada sel, jasad hidup, bangsa dan kekaisaran... dan makluk tidak dapat menyimpang
darinya.

Orang yang menjadikan kondisi Kita sebagai sebab keputusasaan, maka ia tidak
faham akan dunia dan tidak memahami sejarah. Bangsa Amerika saling membunuh
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sebelum bersatu dalam perang ganas antara daerah utara dan selatan. Begitu juga
Cina. Tidak seorangpun mengatakan bahwa negara Cina berakhir atau hilang lenyap
bahkan sebaliknya itu yang terjadi.. negara Cina telah menorehkan darah kelahiranya.
Dalam hitungan azali untuk keuntungan dan kerugian dalam catatan sejarah...setetes
darah tidaklah akan hilang...pengorbanan tidak terbuang sia-sia.. melainkan segala
sesuatunya memiliki peranan dalam membentuk masa akhir. Masa selalu memiliki

kebenaran dan kebaikan.
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MENJAWAB BERGAI MACAM PERTANYAA

Terkadang beberapa pembaca mengirimkan komentar tajam kepadaku dan
pertanyaan-pertanyaan terkait artikel terakhirku. Sebagian mengutip kata-kata dari
buku lama yang diterbitkan padaku sejak dua puluh tahun lalu dengan berusaha
memberitahukan orang-orang bagaimana dulunya aku yang ateis lalu menjadi
mukmin. Itulah pertentangan dan kejahatan yang tidak bisa di ampuni bagi seorang

pemikir.

Tampaknya bahwa pemikir teladan bagi mereka adalah seperti potongan gundu yang
tidak berpindah dari tempatnya atau sebuah rawa tua yang airnya tidak kunjung
berganti atau kehidupan kaku mandek secara otomatis yang tidak berkembang. Salah
seorang diantara mereka membayangkan kebajikan dan kebaikan untuk menyingkap
kesalahan seorang penulis namun tidak membenarkan dan merujuk padanya. la
membayangkan kesempurnaan dengan pikiran yang arogan, kolot, fanatik, kuat dan
tetap meskipun salah (selama kesalahanya itu untuk kebaikannya). Andai aku dulu
seorang mukmin lalu berubah menjadi ateis maka mereka akan memelukku dan

berkata inilah pemikir yang benar-benar mulia, ini dia pioner Kkritik subjektif.

Tetapi untuk apa kita mengkritik diri kita sendiri selain tingkah yang menyebabkan
mereka buta warna, melihat warna putih menjadi hitam, melihat kebajikan menjadi

hal buruk dan perlindungan menjadi penghianatan.

Dulu Kholid bin Walid berperang melawan Islam dengan ganas serta mengalahkan
orang muslim dalam perang Uhud, lalu ia beriman dan membawa bendera dakwah
serta menjadi pedang Allah. Tidak seorang pun yang mengatakan bahwa ia pria yang
bertentangan tanpa dasar.

Umar bin Khatab pada awalnya menyerang dakwah Islam dengan ganas lalu
memeluk agama yang sama yang pernah ia cela, bodohi dan perangi. Tidak seorang
pun yang meragukan keimanan, kebenaran dan kebaikanya.
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Manusia di masa muda bertindak atas dorongan wataknya, mempercayai hal naif
yang sederhana, yang tampak jelas-jelas nyata di hadapanya. Untuk itulah pemuda
merasa nyaman dengan faham materialisme dan pemikiran materialisme, karena hal
itu menuntunya pada sesuatu yang hanya ada dihadapanya. Pemikiran materialisme
itu dimulai dari yang dekat yang bisa dirasakan tidak lebih dari itu. Tidak sunguh-
sunguh memfungsikan pikiran untuk menyimpulkan hikmah di baliknya. Bahkan
pemikiran itu tidak meyakini adanya hikmah. Tidak ada hal lain kecuali hanya materi
yang secara otomatis berkembang dengan aturan-aturan yang kontroversial khusus.
Materialis tidak berusaha bahkan bertanya pada dirinya siapa yang sudah meletakan
aturan-aturan kontroversial ini dalam materi. la menolak agama karena agama adalah
ghaib. la sendiri tenggelam dalam keghaiban Hingga batas telinga. Bahkan ilmu itu
sendiri yang dibicarakan dan diarahkan tenggelam dalam keghaiban. Itu adalah hal
lain. ilmu membicarakan elektron yang mana ia adalah pokok. Tidak seorang pun
yang dapat melihat elektron. Kita hanya tahun efek bekas dari elektron itu, adapaun
inti elektron tersebut adalah hal ghaib.

Contohnya gelombang tanpa kabel, kita hanya mengetahui efek bekasnya saja pada
tiang-tiang pemancar dan alat penerima. Tidak seorang pun melihat gelombang yang
memberikan pengaruh tersebut dan tiada yang mengetahui esensinya. Bahkan listrik
itu sendiri ini adalah hal lainya yakni energi yang tidak diragukan meski ia
merupakan tanda yang tidak diketahui. Kita tidak tahu tentangnya kecuali hanya
efeknya yang tampak seperti panas ke cahaya lalu ke gerakan magnetik. Kalau begitu
kita katakan pada mereka, bahwa Allah seperti itu, kita hanya mengetahui
pengaruhnya saja, adapun ciri-ciriNya adalah ghaib. Perkataan kita tidak membuat

mereka kagum.

Bahkan materialis mengatakan dengan sangat berani (materi berada di awal lalu
materi itu berkembang menjadi seluruh bentuk kehidupan dan ide) seolah-olah ia ada
saat awal penciptaan dengan duduk bersila di kursi balkon menyaksikan kelahiran
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dunia. la berbicara tentang hal ghaib dan memulainya dengan hal ghaib, ia hanya

memiliki asumsi, kemungkinan dan teori-teori lalu menuduh kita dengan hal ghaib.

Mereka itu para pengikut Darwis mateialisme tidak ada jalan untuk memuaskan
mereka, karena mereka tidak ingin kepuasan melainkan memilih kejumudan
keyakinan dan memaksakan keyakinan. Mereka merasa nyaman dengan
kesederhanaan pelanggaran dan ringkasan kenaifan yang ada dalam hakikat alam. la
tidak datang untuk berhenti dari keyakinan manusia bahwa tidak ada tanggung jawab,
tidak ada kebangkitan dan hisab, ia berhak berbuat sesuai keinginanya, tidak ada

pengawas dan penghisab kecuali polisi dan para wartawan.

Keyakinan materialisme seperti ini lebih dekat dengan hati para pemuda yang
menggebu yang ingin melepaskan tingkahnya tanpa ada rambu, tanpa ada aturan dan

tanpa ada tanggung jawab.

Tidaklah benar bahwa pemikiran ateis materialisme itu memberikan kehidupan yang
maju pada kita termasuk di dalamnya kereta, mobil, pesawat, roket, radio dan televisi
karena ini semua adalah pemberian dari ilmu. llmu merupakan kekayaan yang
tersedia bagi semua orang, tidak ada main stream baginya. Ilmu dicari oleh pemuka
agama sebagaimana ia juga dicari oleh cendikiawan dari kanan dan Kiri. 1lmu telah
menjunjung benderanya pada masa firaun paganisme sebagaimana ia menjunjung
benderanya di masa awal Islam. IImu adalah kekayaan manusia dimana tidak seorang
pun mampu mengklaim memilikinya dan tidaklah benar jika agama bertentangan

dengan ilmu.

Agama kita memerintahkan untuk menuntut ilmu dalam ayat pertama dalam al-
Qur'an (bacalah). Persoalan yang jelas terhadap ilmu dan belajar pada huruf pertama
pengajaran samawiyah turun. Para ulama bagi kita merupakan para pewaris nabi,
mereka dalam Al-qur'an sederajat dengan para malaikat () orang yang menganggap
adanya kontradiksi antara agama dan ilmu berarti ia tidak mengerti apa itu agama dan
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apa itu ilmu melainkan ia ingin menciptakan dalih pembenaran-pembenaran untuk

menolak. Alangkah mudahnya penolakan itu.



133

PERINGATAN
Kencangkan sabuk pengaman pada bangku.

Ungkapan yang muncul bersamaan dengan lampu berwarna merah di setiap pesawat
saat akan memulai landing (take off) atau lepas landas ini sebagai peringatan akan
adanya (climbing) gerakan lepas landas yang cukup berbahaya. Saat ini saya
merasakan bahwa ungkapan seperti ini muncul pada kendaraan peradaban yang mana
kita semua sebagai ras manusia kendarai di masa Kkini sebagai tanda peringatan

menurun ke tingkatan yang lebih rendah.

Aku mendengar peringatan ini, seolah kita wajib menggunakan sabuk pengaman pada
kursi. bukan karena Kkita akan lepas landas, namun karena kita akan turun.... turun.....

dan jatuh.

Pembantaian yang terjadi di vietnam, pembunuhan masal di Nigeria, sungai darah di
anjalo.. perang Irak dan Iran, pembakaran para pengungsi di Ordon, perang saudara di
Libanon, ledakan bom hidrogen di darat dan laut dan pelucuran roket-roket orbital

yang membawa kematian disekitar wilayah bumi.

Di Timur dan Barat cakar manusia raksasa muncul dan taringnya tampak, ia tidak lagi
merasa malu. Tidak lagi bersandar pada langkah diplomasi yang santun yang
berbicara atas nama kebebasan, demokrasi, pembebasan bangsa dari eksploitasi dan
perbudakan. la tidak lagi menjunjung bendera perdamaian, menyuarakan slogan-
slogan teori pencerahan, menggiring pemikiran falsafah hukum. Namun ia
mengungkap secara tiba-tiba kebenaranya. Oleh karena itu kita sedang berhadapan
dengan negara-negara besar yang ingin mendominasi dan kekuatan yang saling
bertikai untuk sebuah kekuasaan bukan untuk hal lain.

Dari barak komunisme itu muncul dua tokoh besar yang saling bertukar permusuhan
lebih banyak dibandingkan dengan musuh keduanya pengikut kapitalisme. Dengan

hal itu mereka saling menentang pemikiran komunisme, seolah hanya sekedar tinta
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diatas sebuah daun. Sejarah tidak lagi dipicu oleh konflik kelas, maka terdapat dua
keluarga tentara besar. Proletariat dan proletariat. Keduanya saling bertikai.

Dalam peranannya, sistem kapitalisme secara terang-terangan mulai mempraktekan
kriminalitas terburuk dalam sejarah di negara Vietnam. Sementara zionisme
membuka kedoknya di Libanon, komunisme di Afganistan dan armada-armada mulai

melintasi lautan meninjau pergerakanya.

Pesawat-pesawat diluncurkan ke udara dan saling bersaing menebarkan teror. Satelit
mulai saling berlomba mengintai. Rudal-rudal, setiap rudal berkata pada rudal

lainya... jangkauanku lebih jauh darimu.
Power...power..power..

Peradaban maerialisme berakhir dengan dimanfaatkanya ilmu untuk menciptakan
kekuatan, menciptakan sarana kematian, kelaparan, kekurangan gizi dan
kemiskinanan yang mencengkram seluruh benua. Jutaan orang mengambil senjata.

Cadangan gandum dibuang ke laut agar harga gandum naik.

Perdadaban materalisme sudah jatuh / hancur. Saya umumkan kehancuranya, saya
merasa bahwa peradaban membawa kita turun / merosot ke tingkat yang rendah,
rendah dan makin rendah. Oleh karena itu kita wajib mengencangkan sabuk
pengaman pada kursi sebagai persiapan akan bahaya yang membinasakan.

Kita harus menghadapi diri kita dengan kebenaran dan berhenti mempromosikan
kebohongan, berhenti dari omong besar atas kebebasan-kebebasan yang tak

berwujud.

Masa-masa bayaran dan janissary telah kembali. Terdapat ribuan orang yang
menggenggam martabat mereka karena membunuh dibawah bendera apapun.
Pengintaian berubah menjadi sebuah seni...(bagaimana menjadi mata-mata ganda).
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Memata-matai rakyat dan musuhnya. Menerapkan dua denda dan menghitung siapa

yang membayar lebih banyak.

Doktrin-doktrin berubah menjadi dalih bagi pemerintah, konsumsi media / surat
kabar serta pembenaran tindakan penguasa terhadap orang-orang lemah dan

kedzaliman penguasa pada mereka serta ke laliman mereka?
Ini merupakan berita kehancuran yang sebenarnya.

Filsafat materialsime sudah lemah untuk membuat manusia, meski sudah mampu
membuat bom. Kita dulu benar-benar jatuh jika tidak memprakarsai perubahan
kemudi kontrol peradaban ke arah lain. Kali ini tidak ke arah filsafat materialisme
tetapi ke arah filsafat yang dikenal manusia dengan sebutan ruh dan dzat yang
diciptakan Allah bebas dan layak dengan keabadian. Kembalinya ke filsafat
spiritualisme yang mana setiap kekayaan yang diberikan dan ditambahkan berasal

dari ilmu.
Lalu darimana filsafat seperti ini muncul kecuali dari timur !

Apakah ilham itu bisa kembali dan muncul lagi, apakah matahari yang baru akan
muncul, apakah kedamaian dan Islam akan mendominasi atau kah kita akan

terperosot ke jurang terakhir.
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KURIKULUM VITAE

Nama : Septian Saputro
Tempat/tgl lahir : Kotaagung, 24 September 1990
NIM : 09110023
Alamat asal : JIn. Merdeka Kuripan Kotaagung Tanggamus Lampung
Alamat jogjakarta : JI. Marsada Adi Sucipto. Wisma Doank. Bpk Abdul
Wakhid.
Orang tua
a) Ayah : Sutoyo / Toto
Pekerjaan : Wiraswasta
b) lbu : Aminah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan :
e TK Islam, Tanggamus, Lulus 1997
e SDN 2 Kuripan Kotaagung, Tanggamus, Lampung Lulus Th. 2003
e MTsN 1 Kotaagung, Tanggamus Lampung, Lulus Th. 2006
e MAN 1 Model Bandar Lampung, Lulus 2009

Pengalaman Organisasi :

e Sekretaris OSIS MtsN 1 Kotaagung (2002-2003)

e Ketua Tim Ubudiyah Asrama MAN 1 Bandar Lampung (2004-2005)
e Sekertaris ROMANSA MAN 1 Bandar Lampung (2004-2005)

e Bendahara OSWAH Wahid Hasyim (2011-2012)
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